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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:1) pengaruh variasi gaya
mengajar guru terhadap prestasi belajar IPA; 2) pengaruh motivasi belajar
terhadap prestasi belajar IPA; dan 3) pengaruh variasi gaya mengajar guru dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPA kelas IV SD.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
expost facto. Populasi dalam penelitian ini adalah 316 siswa. Sampel penelitian
sebanyak 167 siswa diambil dengan tabel Isaac dan Michael dengan
mempertimbangkan taraf kesalahan sebanyak 5%. Metode pengumpulan data
menggunakan observasi, skala psikologi dan dokumentasi nilai raport semester
ganjil. Uji coba instrumen menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik
analisis yang digunakan yaitu regresi sederhana dan regresi ganda.
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa 1) variasi gaya
mengajar guru berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar IPA,
ditunjukkan oleh R = 0,474 dan p = 0,000 , 2) motivasi belajar berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar IPA ditunjukkan oleh R = 0,484 dan p =
0,000, 3) terdapat pengaruh variasi gaya mengajar guru dan motivasi belajar
terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas IV SD, ditunjukkan R = 0,570 dan p =
0,000 dengan sumbangan efektif variasi gaya mengajar guru dan motivasi
belajar terhadap prestasi belajar IPA sebesar 32,5%, yang berarti masih ada
sumbangan efektif sebesar 67,5% berasal dari faktor lain.
Kata Kunci: variasi gaya mengajar guru, motivasi belajar, prestasi belajar IPA.
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Indonesia merupakan negara berkembang, untuk menjadi negara maju
dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik dan berkualitas.
Kekayaan alam yang dimiliki oleh Indonesia sangatlah banyak dan melimpah,
tetapi dengan kekayaan alam saja tidak cukup menjadikan Indonesia menjadi
negara maju, tanpa adanya Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan
berdaya saing tinggi untuk menghadapi persaingan di era globalisasi ini.
Pendidikan memegang peranan penting untuk meningkatkan kualitas SDM.
Pendidikan merupakan jembatan yang sangat penting untuk meningkatkan
dan mengembangkan kualitas SDM yang dapat menjamin berjalannya hidup
suatu negara.
Peningkatan sumber daya manusia merupakan salah satu penekanan
dari tujuan pendidikan, yang tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang
tujuan pendidikan nasional bab 2 pasal 3 yang berbunyi: “Pendidikan
Nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yag beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
Terkait dengan undang-undang tersebut, maka pendidikan dari waktu
ke waktu harus tetap menjadi prioritas untuk dikembangkan agar tujuan
2pendidikan nasional dapat tercapai. Tujuan dan fungsi pendidikan secara
umum adalah memberikan dasar yang dibutuhkan oleh siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, melalui pendidikan diharapkan siswa
mampu menjadi manusia yang berprestasi tinggi yang mampu bersaing di era
globalisasi.
Siswa yang berkualitas adalah siswa yang memiliki prestasi baik.
Keberhasilan pendidikan dapat dilihat melalui prestasi yang baik. Prestasi
belajar merupakan hasil belajar siswa selama melakukan kegiatan di sekolah
yang nantinya menghasilkan sebuah nilai. Keberhasilan tersebut bisa dilihat
dari nilai yang diperoleh telah mencapai kriteria ketuntasan minimal yang
telah ditentukan. Melalui ketuntasan tersebut, diharapkan siswa mampu
mencapai hasil yang bagus. Sesorang yang mempunyai prestasi yang bagus,
maka dikatakan telah berhasil dalam belajar.
Prestasi yang dicapai oleh siswa satu dengan siswa yang lain berbeda-
beda. Adanya perbedaan prestasi yang dicapai siswa dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Abu Ahmadi dan Widodo (2004: 138), mengemukakan
bahwa hasil belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi
berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal)
maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. Faktor tersebut diantaranya
adalah dari guru dan dari siswa. Guru dan siswa dalam proses belajar
mengajar sebenarnya merupakan faktor utama dalam pelaksanaannya.
Mengajar adalah suatu seni mentransfer informasi dengan cara yang dapat
menginspirasi peserta didik untuk lebih ingin tahu tentang materi ajar. Guru
3berupaya membelajarkan peserta didiknya, dan sebaliknya para peserta didik
menjadi pembelajar yang aktif, kritis, dan kreatif (Alben Ambarita, 2006).
Komunikasi dua arah dalam proses belajar mengajar juga memberikan
manfaat lain, yaitu meningkatkan peluang bagi guru untuk memperoleh
balikan (feedback) dalam rangka menilai efektivitas pengajarannya (JJ
Hasibuan & Moedjiono, 2006).
Variasi gaya mengajar guru merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi di dalam proses mengajar guru. Variasi gaya mengajar guru
merupakan perubahan sikap, tingkah laku, dan perbuatan dalam belajar
mengajar yang bertujuan untuk mengatasi kebosanan siswa, sehingga siswa
memiliki minat tinggi dalam belajar. Guru yang menggunakan variasi
mengajar yang baik dapat dilihat melalui antusiasme dan keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran. Siswa tidak bisa dipaksakan untuk terus menerus
memusatkan perhatiannya dalam pembelajaran, apalagi jika guru saat
mengajar tanpa menggunakan variasi yang membuat siswa kurang
memperhatikan dan bosan dalam belajar.
Faktor dari diri siswa yang mempengaruhi dalam proses pembelajaran
adalah motivasi belajar siswa. Motivasi adalah daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu atau daya penggerak dari subjek untuk
melakukan suatu perbuatan dalam suatu tujuan (Sardiman, 2007: 71).
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar
adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial
terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan yang dilandasi tujuan untuk
4mencapai tujuan tertentu (Hamzah B Uno, 2006: 23). Motivasi dapat
dibedakan menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Motivasi intrinsik berupa dorongan dari dalam diri seseorang, sedangkan
motivasi ekstrinsik dorongan dari luar seseorang dapat berupa hadiah maupun
hukuman. Interaksi antara faktor ekstrinsik dan faktor intrinsik tersebut alan
berpengaruh pada kualitas proses dan hasil belajar peserta didik. Adanya
motivasi orang akan terdorong untuk bekerja mencapai sasaran dan tujuannya
karena yakin dan sadar akan kebaikan, kepentingan, dan manfaatnya. Bagi
siswa kearah yang positif sehingga mampu menghadapi segala tuntutan,
kesulitan serta menganggung resiko dalam belajar, motivasi ini yang disebut
dengan motivasi belajar. Jadi semakin tinggi motivasi belajar maka hasil
belajarnya akan tinggi.
Pada mata pelajaran IPA, pada dasarnya memerlukan ketekunan
dalam mempelajarinya. Terkadang siswa merasa sulit untuk mempelajari
sehingga siswa akan cepat merasa bosan pada saat proses belajar mengajar
berlangsung. Untuk mengatasi hal tersebut, seorang guru hendaknya dapat
membuat siswa senang dalam belajar IPA.
Permasalahannya adalah ketika guru kesulitan dalam cara
menyampaikan pelajaran yang tepat kepada siswa. Kegagalan siswa dalam
suatu mata pelajaran bukan karena kurikulum yang salah, akan tetapi
kesalahan ada pada cara mengajar guru yang tidak dapat menggunakan
variasi gaya mengajarnya yang tepat dan optimal. Guru terkadang bingung
dalam menggunakan variasi gaya mengajar yang tepat. Guru seharusnya
5dapat menciptakan situasi yang memungkinkan siswa dapat belajar dengan
baik. Siswa saat pembelajaran berlangsung seringkali merasa bosan,
pembelajaran terasa pasif dan pelajaran tidak dapat diterima dengan baik oleh
siswa.
Supaya pembelajaran berlangsung dengan suasana yang menyengkan
dan siswa dapat menerima dengan mudah materi yang telah disampaikan oleh
guru seharusnya menggunakan variasi gaya mengajarnya secara tepat dan
optimal. Tujuan dari penggunaan variasi adalah meningkatnya antusiasme
karena dalam pembelajaran siswa tidak merasa bosan, materi yang
disampaikan oleh guru menjadi mudah dipahami siswa sehingga variasi gaya
mengajar berpengaruh terhadap prestasi belajar yang dicapai oleh siswa.
Selain itu motivasi belajar siswa yang baik akan menjadikan siswa tersebut
menjadi tertarik dan mempunyai dorongan untuk terus belajar pada mata
pelajaran yang dirasa mudah maupun sulit. Motivasi berfungsi sebagai
pendorong manusia untuk berbuat, menentukan arah dan tujuan yang akan
dicapai. Apabila siswa mempunyai motivasi yang tinggi maka akan
berdampak kepada salah satu tujuan belajar yaitu prestasi belajar.
Hasil observasi awal pada tanggal 19-31 Oktober 2015 yang
dilakukan di beberapa SD di Gugus 1 Kecamatan Kasihan, khususnya pada
mata pelajaran IPA kelas IV tahun ajaran 2015/ 2016 menunjukkan fenomena
dimana ketuntasan belajar ditunjukkan melalui ulangan tengah semester gasal
yang mencapai KKM belum sesuai dengan yang diharapkan, yaitu sekitar
43%.
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menggunakan variasi gaya mengajar yang masih monoton. Beberapa variasi
gaya mengajar yang ada, guru belum menggunakan secara maksimal,
sehingga siswa pasif dalam mengikuti pembelajaran. Siswa juga belum
termotivasi dengan baik dalam mengikuti pembelajaran IPA terlihat dengan
adanya siswa yang mengantuk, berbicara sendiri dengan teman ketika
pelajaran berlangsung. Berdasarkan apa yang telah terjadi, peneliti tertarik
untuk meneliti mengenai pengaruh variasi gaya mengajar guru dan motivasi
belajar terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas IV SD se-Gugus 1
Kecamatan Kasihan, Bantul.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan berbagai
permasalahan yang menyebabkan prestasi belajar IPA kurang maksimal
antara lain sebagai berikut:
1. Variasi gaya mengajar yang digunakan oleh guru belum belum optimal
dalam penggunaannya.
2. Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA masih rendah.
3. Prestasi belajar IPA yang diperoleh oleh siswa dalam mengikuti
pembelajaran IPA masih pada kategori sedang.
4. Belum diketahui pengaruh variasi gaya mengajar guru terhadap prestasi
belajar IPA.
5. Belum diketahui pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPA.
76. Belum diketahui pengaruh variasi gaya mengajar guru dan motivasi
belajar terhadap prestasi belajar IPA.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, dengan melihat kodisi dan
permasalahan yang komplek, maka penelitian ini akan dibatasi pada:
1. Belum diketahui pengaruh variasi gaya mengajar guru terhadap prestasi
belajar IPA.
2. Belum diketahui pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPA.
3. Belum diketahui pengaruh variasi gaya mengajar guru dan motivasi
belajar terhadap prestasi belajar IPA.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah yang sudah dikemukakan oleh peneliti, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah variasi gaya mengajar guru berpengaruh signifikan terhadap
prestasi belajar IPA siswa kelas IV SD se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan
Bantul?
2. Apakah motivasi belajar siswa berpengaruh signifikan terhadap prestasi
belajar IPA siswa kelas IV SD se-Gugus 1 Kecamatan Kassihan, Bantul?
83. Apakah variasi gaya mengajar guru dan motivasi belajar berpengaruh dan
signifikan terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas IV SD se-Gugus 1
Kecamatan Kasihan, Bantul?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di tas penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh:
1. Variasi gaya mengajar guru (ܺଵ) terhadap prestasi belajar mata pelajaran
IPA (Y) siswa kelas IV SD Gugus 1 Kecamatan Kasihan, Bantul tahun
ajaran 2015/ 2016.
2. Motivasi belajar siswa (ܺଶ) terhadap prestasi belajar mata pelajaran IPA
(Y) siswa kelas IV SD gugus 1 Kecamatan Kasihan, Bantul tahun ajaran
2015/ 2016.
3. Variasi gaya mengajar guru (ܺଵ) dan motivasi belajar siswa (ܺଶ) secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar mata pelajaran IPA (Y) siswa
kelas IV SD gugus 1 kecamatan Kasihan, Bantul tahun ajaran 2015/
2016.
F. Manfaat Penelitian
Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat
yang berarti bagi siswa, guru, dan sekolah sebagai suatu sistem pendidikan
yang mendukung peningkatan proses belajar dan mengajar siswa.
91. Bagi Siswa
a. Memberikan pengetahuan kepada siswa bahwa betapa pentingnya
motivasi belajar dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan
prestasi belajar.
b. Siswa dapat lebih mudah memahami materi yang diajarkan, sehingga
pembelajaran dirasakan lebih bermakna bagi siswa.
2. Bagi Guru
a. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi guru untuk
menggunakan gaya mengajar yang bervariatif dalam kegiatan belajar
mengajar.
b. Dengan penggunaan variasi gaya mengajar yang optimal, guru dapat
menciptakan pembelajaran yang menarik dan bermana bagi siswa.
c. Guru dapat lebih mudah memusatkan perhatian siswa dalam proses
pembelajaran.
d. Guru lebih mudah memotivasi siswa dalam proses pembelajaran.
3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam
mempertimbangkan pengambilan keputusan untuk mengadakan
pembinaan dan peningkatan kemampuan guru sekaligus sebagai bahan
masukan bagi kepala sekolah.
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4. Bagi Dinas Pendidikan
Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi dinas
pendidikan dalam pengambilan kebijaksanaan terkait penigkatan kualitas
pendidikan yang sesuai dengan penelitian ini.
5. Bagi Peneliti
Sebagai bahan kajian untuk dapat dimanfaatkan dalam penulisan
karya ilmiah selanjutnya.
G. Definisi Operasional
1. Variasi Gaya Mengejar Guru
Variasi gaya mengajar guru merupakan perbuatan guru dalam
proses interaksi pembelajaran yang bertujuan mengatasi kebosanan siswa
sehingga tercipta suasana baru dan menjadi bersemangat untuk
melanjutkan kegiatan pembelajaran. Komponen-komponen variasi gaya
mngajar adalah variasi suara, pemusatan perhatian, kesenyapan, kontak
pandang, gerakan badan, perubahan posisi guru. Penggunaan variasi gaya
mengajar yang baik dan optimal akan membuat pembelajaran menjadi
lebih efektif, siswa akan merasa aktif dan antusias dikarenakan
pembelajaran tidak membuat bosan dan mengantuk.
2. Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah dorongan yang menggerakkan siswa
untuk melakukan aktivitas belajar demi mencapai tujuan yang diinginkan
yaitu mendapatkan prestasi belajar yang baik. Indikator motivasi belajar
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dalam penelitian ini adalah menunjukkan minat, tekun menghadapi tugas,
dapat bekerja dalam waktu yang lama, dan tidak pernah berhenti sebelum
selesai, ulet dalam menghadapi kesulitan dan tidak mudah putus asa.
Adanya penghargaan dalam belajar, kegiatan yang menarik dalam belajar
dan lingkungan belajar yang kondusif.
3. Prestasi Belajar IPA
Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai seorang siswa
setelah melakukan kegiatan belajar. Indikator prestasi belajar IPA dilihat




A. Variasi Gaya Mengajar Guru
1. Pengertian Variasi Gaya Mengajar Guru
Kegiatan belajar mengajar sebagai sistem instruksioal merupakan
interaksi antara siswa dengan komponen yang lainnya. Guru sebagai
penyelenggara kegiatan belajar mengajar hendaknya memikirkan dan
mengupayakan terjadinya interaksi siswa dengan komponen yang lain
secara optimal. Untuk mengaoptimalkan interaksi antara siswa dengan
komponen lain, maka guru harus mengkonsistenkan tiap-tiap aspek dari
komponen-komponen yang membentuk sistem tersebut. Guru dapat
melakukan pengkonsistenan aspek-aspek tersebut dengan berbagai siasat.
Memikirkan dan mengupayakan konsistensi aspek-aspek komponen
pembentuk sistem dengan siasat tertentu, inilah yang disebut strategi
belajar mengajar.
Moedjiono, Dimyati (1991: 3) srategi belajar mengajar adalah
kegiatan guru untuk memikirkan dan mengupayakan terjadinya
konsistensi antara aspek-aspek dari komponen pembentuk sistem
instruksional, dimana untuk itu guru menggunakan siasat tertentu.
Pemikiran dan pengupayaan pengkonsistensian aspek-aspek
komponennya tidak hanya sebelum dilaksanakan tetapi juga pada saat
dilaksanakan. Dengan demikian, strategi belajar mengajar memiliki dua
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dimensi sekaligus. Pertama, strategi belajar mengajar pada dimensi
perancangan. Kedua, strategi belajar mengajar pada dimensi pelaksanaan.
Strategi belajar mengajar adalah rencana dan cara-canra
membawakan pengajaran agar segala prinsip dasar dapar terlaksana dan
segala tujuan pengajaran dapat dicapai secara efektif (W. Gulo, 2004: 3).
Strategi belajar mengajar meliputi rencana, metode dan perangkat
kegiaran yang direncanakan untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu.
Sedangkan menurut JJ. Hasibuan dan Moedjiono (2006: 3), strategi
belajar mengajar adalah pola umum perbuatan guru murid di dalam
perwujudan kegiatan belajar mengajar. Strategi dalam hal ini menunjuk
kepada karakteristik abstrak dari rentetan perbuatan guru murid di dalam
peristiwa belajar mengajar.
Untuk melaksanakan suatu srategi tertentu diperlukan seperangkat
metode pengajaran. Suatu program pengajaran diselenggarakan oleh guru
dalam satu kali tatap muka, bisa dilaksanakan dengan berbagai metode.
Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohammad (2011: 7) mengatakan bahwa
metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dalam
menjalankan fungsinya dan merupakan alat untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Menurut JJ. Hasibuan dan Moedjiono (2006: 3), metode
mengajar adalah alat yang dapat merupakan bagian dari perangkat alat
dan cara dala pelaksanaan suatu trategi belajar mengajar.
“Metode mengajar ialah cara yang digunakan guru dalam
mengaadkan hubungan dengan siswa pada saar berlangsungnya
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pengajaran” (Sudjana, 1989: 76). Oleh karena itu peranan metode
mgnajar sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar. Dengan
penggunaan metode diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa
sehubungan dengan kegiatan mengajar guru.
Dari paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi
merupakan rencana kegiatan untuk mencapai tujuan. Sedangkan metode
adalah cara untuk mencapai tujuan tertentu. Metode pengajaran termasuk
dalam perencanaan kegiatan atau atau strategi.
Dalam interaksi ini, guru berperan sebagai penggerak atau
pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau yang
dibimbing. Oleh karena itu, strategi dan metode mengajar yang baik bila
siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Faktor kebosanan
atau kejenuhan dalam proses pembelajaran sering terjadi yang
disebabkan oleh adanya penyajian kegiatan belajar yang stagnan
(klasikal) mengakibatkan perhatian, motivasi, dan minat siswa terhadap
pelajaran, guru, dan sekolah menurun. Ditambah lagi kondisi ruangan
yang tidak nyaman, performance guru yang kurang menyejukkan hati
peserta didik, materi yang diajarkan kurang menarik. Memperbaiki gaya
mengajar saja belum bisa mengatasi persoalan yang terjadi. Namun,
dengan harapan bervariasinya proses pembelajaran yang diberikan akan
membawa kecerahan bagi peserta didik di lapangan. Untuk itu perlu
adanya keanekaragaman dalam penyajian kegiatan belajar mengajar.
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Keterampilan menggunakan variasi merupakan salah satu
keterampilan mengajar yang dikuasai guru. Dalam proses pembelajaran,
tidak jarang rutinitas yang dilakukan guru seperti masuk kelas,
mengabsensi siswa, menagih pekerjaan rumah, atau memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat membuat siswa jenuh dan bosan.
Variasi dalam pembelajaran merupakan perubahan dalam proses
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik, serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan, E. Mulyasa (2005:
78). Subjek didik adalah manusia yang memiliki keterbatasan tingkat
konsentrasi sehingga membutuhkan suasana baru yang membuat segar
dan bersemangat untuk melanjutkan kegiatan pembelajaran. (Marno, dkk,
2008: 159), dalam kondisi seperti ini guru harus pandai dalam
menggunakan variasi mengajar, menggunakan media pembelajaran, atau
mengubah pola interaksi dengan maksud menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih menyenangkan.
Keterampilan mengadakan variasi (variation stimulus) adalah
suatu kegiatan guru dalam kontek proses interaksi pembelajaran yang
ditujukan untuk mengatasi kebosanan peserta didik, sehingga dalam
proses situasi pembelajaran senantiasa menunjukkan ketekunan dan
penuh partisipasi, Zainal Asri (2013: 86). Menurut JJ Hasibuan &
Moedjiono (2004: 64), keterampilan menggunakan variasi adalah
perbuatan guru dalam konteks proses belajar mengajar yang bertujuan
mengatasi kebosanan siswa, sehingga dalam proses belajarnya siswa
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senantiasa menunjukkan ketekunan, keantusiasan, serta berperan sera
secara aktif.
Menurut Wingkel (Hamzah B. Uno, 2010: 171) keterampilan
menggunakan variasi sebagai perbuatan guru dalam konteks proses
belajar mengajar yang bertujuan mengatasi kebosanan siswa sehingga
dalam proses belajarnya siswa senantiasa menunjukkan ketekunan,
keantusiasan, serta berperan serta secara aktif.
Jadi, keterampilan menggunakan variasi adalah kegiatan guru
dalam proses interaksi belajar mengajar yang bertujuan untuk mengatasi
kebosanan sehingga motivasi belajar peserta didik meningkat dan proses
belajar siswa menjukkan keantusiasan dan berperan secara aktif.
Menurut E. Mulyasa (2005: 78), variasi dalam pembelajaran
bertujuan untuk:
a. Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap materi standar yang
relevan.
b. Memberikan kesempatan bagi perkembangan bakat peserta didik
terhadap berbagai hal baru dalam pembelajaran
c. Memupuk perilaku positif peserta didik terhadap permbelajaran.
d. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai
dengan tingkat perkembangan dan kemampuannya.
Syaiful Bahri Djamarah (2000: 124), keterampilan mengadakan
variasi dalam proses belajar mengajar meliputi tiga aspek, yaitu
a. Variasi dalam gaya mengajar.
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b. Variasi dalam menggunakan media dan bahan pengajaran.
c. Variasi dalam interaksi antara guru dengan siswa.
Variasi gaya mengajar pada dasarnya meliputi variasi suara,
variasi gerakan anggota badan, dan variasi perpindahan posisi guru
dalam kelas. Dari siswa, variasi tersebut dilihatnya sebagai sesuatu yang
energik, antusias, bersemangat, dan memiliki relevansi dengan hasil
belajar. Perilaku guru tersebut dalam proses interaksi edukatif akan
menjadi dinamis dan mempertinggi komunikasi antara guru dengan anak
didik, menarik perhatian anak didik, menolong penerimaan bahan
pelajaran, dan memberi stimulasi.
2. Macam-macam Variasi Gaya Mengajar Guru
Zainal Asril (2013: 87) Variasi dalam gaya guru mengajar yang
profesional harus hidup dan antusias, menarik motivasi belajar peserta
didik. Guru diharapkan mampu memodifikasi variasi meliputi:
a. Suara guru (voice variations) tekanan tinggi rendah, cepat lambat.
b. Memusatkan perhatian peserta didik (verbal focussing) pada hal yang
dianggap penting dapat dilakukan guru dengan kata-kata seperti,
perhatian baik, pelan, sekaligus dilakukan dengan gerakan tangan.
c. Mengadakan diam sejenak (silence) pada saat yang tepat membuat
pembicaraan guru lebih jelas, karena ini berfungsi sebagai koma, titik,
atau tanda seru yang membagi pelajaran dalam kelompok-kelompok
kecil.
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d. Intonasi dan bunyi-bunyian lain (extra-verbal cues) seperti guru
menanggapi pekerjaan peserta didik dengan kata-kata aah, eeh, wah,
pinter sekali disampaikan sesuai dengan nada suara, dengan kata-kata
ini membuat emosional peserta didik lebih akrab.
e. Guru menguasai dengan kontak mata (eye contact), kalau ada kontak
mata guru dengan peserta didik, kata-kata yang diucapkan guru terasa
lebih meyakinkan dan memperkuat informasi. Sebaiknya guru
menatap peserta didik secara keseluruhan, tidak diarahkan ke arah
tertentu saja seperti yang duduk di depan saja, tengah sehingga yang
duduk di samping tidak dilihat.
f. Ekspresi roman muka (facial expression), ekspresi roman wajah guru
perlu ceria bahkan ini sangat penting dalam berkomunikasi dengan
peserta didik. Wajah yang punya ekspresi akan memberi kesan
tersendiri bagi peserta didik, sebaliknya wajah yang seram akan
membosankan bagi peserta didik. Semuanya ini diikuti dengan
tersenyum, mengerutkan bibir, mengedipkan mata, dan sebagainya.
g. Gerak gerik tangan (gestures) variasi dengan gerakan tangan, mata,
kepala, dan badan dapat memperkuat ekspresi guru, sebaliknya
gerakan yang aneh dapat mengganggu situasi perhatian dalam proses
pembelajaran.
h. Tempat berdirinya guru di kelas (movement) variasi penggantian
posisi guru di dalam kelas akan dapat perhatian oleh peserta didik,
seperti gerakan ke arah depan, belakang, kanan ke kiri, dan
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sebagainya (tidak selalu duduk di dalam kelas). Jika guru melakukan
tanya jawab sebaiknya dekatilah pelan-pelan peserta didik. Kalau guru
mendekati peserta didik mengandung arti sangat dalam bagi mereka.
i. Variasi dalam pola interaksi dan kegiatan peserta didik, hindari guru
banyak bicara atau terlalu lama sehingga kehilangan perhatian dan
minat peserta didik. Justru berikan pekerjaan lebih banyak kepada
mereka, dalam bentuk mengarang, membaca buku, mengerjakan soal,
diskusi, membuat laporan, membaca dalam ati, dan sebagainya.
j. Variasi dalam menggunakan media dan bahan pengajaran. Sebaiknya
guru membuat skema di papan tulis atau dengan memalai medi lain
seperti rekaman, gambar, slides, bisa juga dengan visual (dapat
dilihat), audio (dapat didengar), dan tatile/ motorik (dapat diraba).
Menurut E Mulyasa (2005: 78), variasi dalam gaya mengajar dapat
dilakukan dengan berbagai cara sebagai berikut.
a. Variasi suara: rendah, tinggi, besar, kecil
b. Memusatkan perhatian
c. Membuat kesenyapan sejenak (diam sejenak)
d. Mengadakan kontak pandang dengan peserta didik.
e. Variasi gerakan badan dan mimik
f. Mengubah posisi; misalnya dari depan kelas, berkeliling di tengah
kelas, dan ke belakang kelas, tapi jangan mengganggu suasana
pembelajaran.
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Variasi dalam gaya mengajar guru meliputi konponen (Hamzah
B. Uno, 2010: 172)
a. Variasi suara: keras lemah, cepat-lambat, tinggi-rendah, besar-kecil
suara.
b. Pemusatan perhatian: pemusaran perhatian dapat dikerjakan secara
verbal, isyarat, atau dengan menggunakan model.
c. Kesenyapan: pada saat guru menerangkan seing diperlukan kegiatan
berhenti sejenak secara tiba-tiba. Kesenyaan macam ini bertujuan
meminta perhatian siswa. Ada kalanya kesenyapan dikerjakan apabila
guru akan berpindah dari segmen mengajar satu ke segmen mengajar
yang lain. Jika hal ini dikerjakan, tujuannya adalah memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengendapkan pengetahuan yang
batu diperoleh sebelum pindah ke segmen berikutnya.
d. Kontak pandang: untuk meningkatkan hubungan dengan siswa dan
menghindarkan hal-hal yang bersifat impersonal, maka kontak
pandang perlu dikerjakan selama proses mengajarnya.
e. Gerakan badan dan mimik: perubahan ekspresi wajah, gerakan kepala,
badan, sangat penting dalam proses komunikasi.
f. Perubahan posisi guru: perhatian siswa dapat ditingkatkan melalui
perubahan posisi guru dalam proses interaksi komunikasi.
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Variasi gaya mengajar guru meliputi komponen-komponen
(J.J.Hasibuan, Moedjiono, 2006: 66)
a. Variasi suara: keras-lemah, cepat-lambat, tinggi-rendah, besar kecil
suara. Guru dapat mendramatisasi suatu peristiwa dengan
menunjukkan hal-hal yang dianggap penting, berbicara pelan dengan
seorang anak didik, atau berbicara secara tajam dengan anak didik
yang kurang perhatian.
b. Pemusatan perhatian: pemusatan perhatian dapat dikerjakan secara
verbal, isyarat, atau dengan menggunakan model. Untuk
memfokuskan perhatian anak didik pada suatu aspek yang penting
atau aspek kunci, guru dapat menggunakan “penekanan secara
verbal”, misalnya “perhatikan baik-baik!”, ini adalah bagian yang
sukar, dengarkan baik-baik.” Penekanan seperti itu biasanya
dikombinasikan dengan gerakan anggota badan.
c. Kesenyapan: pada saat guru menerangkan sering diperlukan kegiatan
berenti sejenak secara tiba-tiba. Kesenyapan macam ini bertujuan
meminta perhatian siswa. Ada kalanya kesenyapan dikerjakan bila
guru akan berpindah dari segmen mengajar satu ke segmen mengajar
yang lain. Jika hal ini dikerjakan, tujuannya adalah memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengendapkan pengetahuan yang
baru diperoleh sebelum pindah ke segmen berikutnya.
d. Kontak pandang: untuk meningkatkan hubungan dengan siswa dan
menghindarkan hal-hal yang bersifat impersonal, maka kontak
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pandang perlu dikerjakan selama proses mengajarnya. Guru dapat
membantu anak didik dengan menggunakan matanya menyampaikan
informasi dan dengan pandangannya dapat menarik perhatian anak
didik.
e. Gerakan badan dan mimik: perubahan ekspresi wajah, gerakan kepala,
badan, sangat penting dalam proses komunikasi. Tidak hanya untuk
menarik perhatian saja, tetapi juga menolong menyampaikan arti
pembicaraan.
f. Perubahan posisi guru: perhatian siswa dapat ditingkatakan melalui
perubahan posissi guru dalam proses interaksi komunikasi.
Perpindahan posisi dalam ruangan kelas dapat membantu menarik
perhatian anak didik dan dapat meningkatkan kepribadian guru.
Perpindahan posisi dapat dilakukan dari muka ke belakang, dari sisi
kiri ke sisi kanan, atau di antara anak didik dari belakang ke samping
anak didik. Dapat juga dilakukan dengan posisi berdiri kemudian
berbubah menjadi posisi duduk. Yang penting dalam perubahan posisi
adalah harus ada tujuannya dan tidak sekedar mondar-mandir yang
mengganggu.
Marno & M Idris (2010: 143), variasi gaya mengajar meliputi
beberapa komponen-komponen yang mencakup hal-hal sebagai berikut:
a. Variasi suara guru
Untuk mengikat perhatian anak dan menjaga anak dari
kebosanan, guru dapat menggunakan suara secara bervariasi. Guru
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dapat menyesuaikan tinggi rendah suara dan tekanan-tekanan tertentu
untuk menggarisbawahi konsep yang perlu mendapat perhatian khusus
untuk anak. Penggunaan variasi suara secara tepat, di samping
menghilangkan kesan monoton, juga untuk menimbulkan kesan
khusus atau konsep dan masalah yang perlu diperhatikan anak.
b. Variasi mimik dan gestural
Kesan antusiasme guru dapat dimunculkan dengan membuat
variasi mimik dan gestural. Perubahan-perubahan mimik dapat
membantu siswa untuk menangkap makna yang disampaikan guru.
Begitu pula dengan gerakan gestural yang bermakna dan benar dapat
memudahkan anak memahami konsep.
c. Perubahan posisi
Perubahan posisi dapat dilakukan dengan gerakan menkat-
menjauh, atau ke kanan dan ke kiri dari arah siswa. Guru yang selalu
ada di tempat maupun duduk di kursi kurang memberi motivasi pada
anak. Dengan perubahan posisi, guru dapat menguasai kelas. Dengan
begitu, guru dapat segera mengamati perubahan-perubahan suasana
belajar anak. Gerakan mendekati anak dapat menibulkan efek
psikologis bagi anak, sehingga dapat menimbulkan kesan akrab dan
hangat.
d. Kesenyapan (diam sejenak)
Ketika guru sedang menjelaskan suatu pengetahuan tertentu
(fakta, konsep, prinsip, generalisasi) dapat saja terjadi pemusatan
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perhatian anak. Apabila gejala tersebut ditemukan, tugas guru adalah
membangkitkan kembali perhatian anak. Untuk itu guru menggunakan
teknik diam sejenak.
Dengan teknik diam sejenak, membuat anak memperbarui
perhatiannya. Apabila gejala perhatian anak telah muncul, guru dapat
meneruskan penjelasan. Diam sejenak dapat diterapkan secara
proporsional dan dengan waktu yang singkat. Dalam satuan waktu
belajar, apabila frekuensi penggunaan terlalu tinggi dapat
mengganggu kelancaran anak dalam menguasai bagian pengetahuan
yang diterangkan guru. demikian pula, lamanya diam, karena diam
yang terlalu lama dapat menimbulkan kegelisahan pada anak.
e. Pemusatan perhatian (focussing)
Kemudahan belajar anak dipengaruhi oleh kadar perhatian
yang dipusatkan anak terhadap penjelasan guru. Karena itu, guru
harus bisa merangsang munculnya perhatian anak. Untuk
membangkiitkan perhatian anak, guru dapat melakukan teknik
pemusatan perhatian.
Ada beberapa teknik yang dapat dilakukan guru untuk
memusatkan perhatian anak. Teknik-teknik tersebut adalah sebagai
berikut:
1) Meminta anak untuk memerhatiakan, “Coba perhatiakan...”
2) Mengatur tekanan suara, yang bermakna perlu mendapat perhatian.
3) Dengan menunjukkan pengetahuan/ konsep yang penting
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4) Dengan menggarisbawahi konsep yang penting
5) Dengan pengulangan pengungkapan
Dengan teknik-teknik tertentu, perhatian anak akan terpusat
pada pengetahuan yang diharapkan guru unruk dikuasai.
f. Kontak pandang (eye contact)
Penguasaan kelas oleh guru sangat mempengaruhi perilaku
belajar anak di dalam kelas. Kelas yang gaduh, tidak ada perhatian,
dan tidak ada motivasi belajar bisa bersumber dari guru yang tidak
dapat menguasai kelas.
Kontak pandang yang menyeluruh menimbulkan perasaan
anak bahwa dirinya mendapat perhatian guru, sehingga anak merasa
diawasi guru. Hal tersebut akan mengurangi peluang anak untuk
menghindari belajar.
Kontak pandang dapat dimaknai anak sebagai sikap
antusiasme guru dalam mengajar. Jika demikian, perasaan anak akan
tergugah motivaasi belajarnya. Kebalikannya, jika pandangan guru
tidak ditujukan pada anak, perhatian anak akan menurun. Begitu pula
kontak pandang guru hanya tertuju pada siswa tertentu saja, dapat
mengendorkan perhatian siswa yang lain.
Kontak pandang dapat dilakukan dengan bervariasi. Guru
dapat melakukan pandangan ke seluruh kelas, dan secara bervariasi
ditujukan kepada kelompok siswa dan ke siswa tertentu. Penggunaan
variasi tersebut dapat dilakukan dengan mempertimbangkan saat-saat
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yang tepat. Kondisi sesaat yang terjadi di kelas dapat mendorong
perlunya penggunaan variasi pandangan guru.
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2002: 188),
variasi dalam gaya mengajar adalah berikut ini:
a. Variasi suara
Suara guru dapat bervariasi dalam berintonasi, nada, volume,
dan kecepatan. Guru dapat mendramatisasi suatu peristiwa,
menjunjukkan hal-hal yang dianggap penting, berbicara secara pelan
atau tajam dengan anak didik yang kurang perhatian.
b. Penekanan (focussing)
Untuk memfokuskan perhatian anak didik pada suatu aspek
yang penting atau aspek kuci, guru dapat menggunakan penekanan
secara verbal. Penekanan biasanya dikombinasikan dengan gerakan
badan.
c. Pemberian waktu (pausing)
Untuk menarik perhatian anak didik, dapat dilakukan dengan
mengubah yang bersuara menjadi sei, dari suatu kegiatan menjadi
tanpa kegiatan atau diam, dari akhir bagian pelajaran ke bagian
selanjutnya. Bagi anak didik, pemberian waktu dipakai untuk
mengorganisasi jawabannya agar menjadi lenngkap.
d. Kontak pandang
Guru sebaiknya mengarahkan pandangannya ke seluruh kelas,
menatap mata setiap anak didik untuk dapat membentuk hubungan
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yang positif dan menghindari hilangnya kepribadian. Guru dapat
membantu anak didik dengan menggunakan matanya untuk
menyampaikan informasi, dan dengan pandangannya dapat menarik
perhatian anak didik.
e. Gerakan anggota badan (gesturing)
Variasi dalam mimik dan gerakan badan merupakan bagian
penting dalam berkomunikasi. Bukan hanya untuk menarik perhatian,
akan tetapi juga menolong dalam menyampaikan arti pembicaraan.
f. Pindah posisi
Perpindahan posisi guru dapat membantu dalam menarik
perhatian anak didik, dapat menigkatkan kepribadian guru. yang
terpenting dalam perpindahan posisi adalah harus ada tujuannya,
bukan hanya mondar-mandir. Guru yang kaku akan tidak menarik dan
menjemukan, dan bila variasi dilakukan secara berlebihan maka akan
mengganggu.
Dari beberapa pendapat di atas daat disimpulkan bahwa komponen
dari variasi gaya mengajar guru meliputi:
a. Variasi suara
Untuk mengikat perhatian anak dan menjaga anak dari
kebosanan, guru dapat menggunakan suara secara bervariasi.
Penggunaan variasi suara secara tepat, di samping menghilangkan
kesan monoton, juga untuk menimbulkan kesan khusus atau konsep
dan masalah yang perlu diperhatikan anak. Suara guru dapat bervariasi
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ditunjukkan dengan nada suara, volume suara, dan kecepatan
berbicara. Guru dapat mendramatisir suatu peristiwa, menunjukkan
hal-hal penting kepada peserta didik.
b. Memusatkan perhatian
Kemudahan belajar anak dipengaruhi oleh kadar perhatian
yang dipusatkan anak terhadap penjelasan guru. Karena itu, guru
harus bisa merangsang munculnya perhatian anak. Pemusatan
perhatian dapat dilakukan dengan menggunakan kata-kata, isyarat,
atau pun dengan menggunakan model.
c. Kesenyapan sejenak
Kesenyapan dilakukan guru pada saat-saat tertentu, yang
bertujuan untuk memusatkan pembicaraan guru lebih jelas, dan
berfungsi sebagai titik, koma, atau seru. Dengan teknik diam sejenak,
membuat anak memperbarui perhatiannya. Apabila gejala perhatian
anak telah muncul, guru dapat meneruskan penjelasan. Teknik ini
diterapkan secara proporsional dan dengan waktu yang singkat.
d. Kontak pandang
Kontak pandang yang menyeluruh menimbulkan perasaan
anak bahwa dirinya mendapat perhatian guru. kontak pandang dapat
dilakukan dengan bervariasi. Guru dapat melakukan kontak pandang
ke seluruh kelas, ditunjukkan kepada kelompok siswa dan ke siswa
tertentu. Penggunaan variasi dilakukan dengan mempertimbangkan
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saat-saat yang tepat. Untuk meningkatkan hubungan dengan siswa dan
menghindarkan hal-ha yang bersifat interpersonal.
e. Variasi gerakan badan dan mimik
Kesan antusiasme guru dapat dimunculkan dengan membuat
variasi mimik dan gestural. Perubahan mimik dapat membantu siswa
untuk menangkap makna yang disampaikan guru gerakan gestural
juga bermakna dapat memudahkan anak memahami konsep.
f. Perubahan posisi.
Perubahan posisi dapat dilakukan dengan gerakan menkat-
menjauh, atau ke kanan dan ke kiri dari arah siswa. Dengan perubahan
posisi, guru dapat menguasai kelas. Guru dapat mengamati perubahan
suasana belajar anak dengan cara melakukan tanya jawab dengan
mendekati peserta didik, dan guru bergerak di dalam kelas dengan
maksud yang berbeda-beda.
B. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar
Pembelajaran di dalam kelas akan ditemukan reaksi siswa yang
berbeda terhadap materi dan tugas yang telah diberikan oleh guru. Ada
siswa yang langsung tertarik dan antusias dengan topik-topik pelajaran
yang telah diajarkan, namun ada pula siswa yang menerima pelajaran
dengan perasaan jengkel atau pasrah, dan ada pula siswa yang menolak
untuk belajar. Tidak jarang ditemukan kelas yang siswanya melakukan
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kegiatan belajar karena takut kepada guru, sehingga siswa hanya
memanipulasi tugas supaya tidak susah payah dalam menyelesaikannya.
Terjadinya perbedaan reaksi ataupun aktivitas belajar pada
masing-masing siswa dapat dijelaskan melalui pengertian motivasi.
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam diti individu, yang meyebabkan individu
tersebut dapat bertindak (Hamzah B Uno, 2010: 3). Motif tidak dapat
diamati secara langsung, akan tetapi dapat diinterpretasikan melalui
tingkah laku yang berupa dorongan, rangsangan, atau pembangkit tenaga
munculnya suatu tingkah laku tertentu.
David McClelland (Hamzah B Uno, 2010: 9), berpendapat bahwa
“a motive is the redintegration by a cue of a change in an affective
situation”, yang berarti motif merupakan implikasi dari hasil
pertimbangan yang telah dipelajari (redintegration) dengan ditandai
dengan suatu perubahan pada situasi afektif. Sumber utama munculnya
motif adalah dari rangsangan perbedaan situasi sekarang dengan situasi
yang diaharapkan, sehingga tanda perubahan tampak pada adanya
perbedaan afektif saat munculnya motif dan saat usaha pencapaian yang
diharapkan.
Mc. Donald (Sardiman, 2007: 73), motivasi adalah perubahan
energi dalam diri seseorang dengan ditandai munculnya “feeling” dan
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi akan
mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu
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sehingga dengan perubahan energi tersebut, akan tampak pada kegiatan
fisik manusia. Motivasi akan ditandai dengan munculnya rasa, afeksi,
dan emosi sehingga dapat menentukan tingkah laku manusia. Selain itu,
motivasi akan dirangsang karena adanya suatu tujuan sehingga bisa
dikatakan bahwa sebenarnya merupakan suatu respon dari suatu aksi
yaitu tujuan.
O. Whittaker (Wasti Soemanto, 1998: 205), “motivasi adalah
kondisi-kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau memberi dorongan
kepada makhluk untuk bertingkah laku mencapai tujuan yang
ditimbulkan oleh motivasi tersebut”.
Motivasi muncul dari diri manusia, tetapi terkadang
kemunculannya disebabkan karena adanya rangsangan dan dorongan
unsur lain. Motivasi itu sangat kompleks sehingga akan menyebabkan
perubahan energi yang ada pada diri manusia sehingga akan berhubungan
dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan, emosi, sehingga akan
menyebabkan seseorang bertindak dan berbuat sesuatu dan kesemuanya
didorong olah adanya tujuan kebutuhan atau keinginan yang ada pada
diri seseorang. Tujuan yang dimaksud adalah sesuatu yang berada di luar
seseorang akan berusaha untuk lebih bersemangat.
Motivasi dapat dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan
sesuatu dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan
atau mengelakkan perasaan tidak suka itu.
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Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar, yang menjamin kegiatan balajar dan memberikan arah
pada kegaiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek
belajar dapat tercapai (Sardiman, 2007: 75). Motivasi belajar tidak saja
merupakan suatu energi yang menggerakkan siswa untuk belajar, akan
tetapi juga yang menggerakan akivitas siswa kepada tujuan belajar.
Motivasi belajar terkandung adanya keingingan yang
mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan
perilaku individu belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 80). Seseorang
yang belajar dengan motivasi yang baik dan kuat akan melaksanakan
kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh semangat dan
pantang menyerah, sebaliknya belajar dengan motivasi yang lemah akan
malas bahkan tidak ingin mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan
dengan pelajaran. Sardiman (2007: 85-86), motivasi belajar berfungsi
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Usaha yang didasari
adanya motivasi, maka seseorang yang belajar akan melahirkan prestasi
yang baik. Intensitas motivasi belajar seorang siswa akan sangat
menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. W.S. Winkel (2004:
169) motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis di dalam
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan
kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar demi
mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut Sugihartono, dkk (2007: 20),
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motivasi adalah suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan
perilaku dan yang memberi arah dan ketahanan pada tingkah laku
tersebut.
Motivasi sangat penting dalam proses belajar. Perannya yang
khas adalah dalam hal menimbulkan rasa senang dan bergairah dalam
belajar. Prestasi akan optimal jika motivasi belajar tinggi. Tinggi rendah
motivasi belajar berpengaruh terhadap keberhasilannya. Motivasi belajar
yang rendah dapat diperbaiki. Guru hendaknya mampu membangkitkan
kebutuhan berprestasi, untuk mampu memahami dan mengambangkan
motivasi belajar siswa secara efektif. Oleh karena itu, guru harus
membangun kebiasaan baik dan mengembangkan perasaan ingin tahu
siswa. Peranan guru dalam mempertinggi motivasi belajar siswa sanga
diperlukan.
Jadi, motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang
dapat mengaktifkan atau memberi dorongan, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai. Memberikan motivasi
belajar kepada siswa berarti menggerakkan siswa untuk melakukan
sesuatu. Pada tahap awal, harus bisa menyadarkan siswa akan suatu
kebutuhan dalam kegiatan belajar. Siswa akan terdorong melalukan
sesuatu jika merasa kebutuhan tersebut sangat penting bagi dirinya. Jika
semua dapat diciptakan, maka tujuan pembelajaran dapat dirasakan
dengan optimal.
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Hamzah B. Uno (2010: 23) mengatakan bahwa motivasi
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor ekstrinsik dan faktor intrinsik.
Faktor intrinsik merupakan faktor yang timbul dari dalam diri siswa yang
berupa hasrat dan keinginan berhasil, dorongan kebutuhan belajar dan
harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsik adalah faktor yang
berasal dari luar diri siswa berupa adanya penghargaan, lingkungan
belajar yang kondusif, dan kegiatan yang menarik.
Menurut Priyanti (Abdul Hadis, 2006: 33) motivasi belajar siswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan proses belajar
mengajar diantaranya sikap dan perilaku guru dalam mengajar, sikap
guru terhadap perilaku siswa, sikap guru terhadap siswa yang berbeda
jeis kelamin, sikap guru terhadap perilaku siswa dengan latar belakang
kebudayaan yang berbeda dan sikap siswa terhadap perbedaan prestasi
belajar siswa mempengaruhi motivasi belajar siswa. Selain itu pemilihan
metode pembelajaran, materi yang disampaikan, media pembelajaran,
kondisi lingkungan sekolah, metode penilaian yang digunakan juga
mempengaruhi motivasi belajar siswa.
Menurut (Dimyati dan Mujiono, 2006: 97) unsur-unsur yang
mempengaruhi motivasi belajar adalah:
a. Cita-cita atau aspirasi siswa
Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar intrinsik maupun




Kemampuan akan memperkuat motivasi anak untuk melakukan
tugas-tugas perkembangan.
c. Kondisi siswa
Kondisi jasmani dan rohani siswa berpengaruh pada motivasi
belajar.
d. Kondisi lingkungan siswa
Dengan lingkungan yang aman, tentram, tertib, dan indah, maka
semangat dan motivasi belajar mudah diperkuat.
e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran
Lingkungan siswa yang berupa lingkungan alam, tempat tinggal.
f. Upaya guru dalam membelajarkan siswa
Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa unsur yang
mempengaruhi motivasi belajar antara lain siswa memiliki cita-cita,
kemampuan yang dimiliki siswa, kondisi jasmani dan rohani siswa,
lingkungan siswa, dan perilaku guru terhadap siswa dalam memotivasi
siswa untuk belajar.
3. Fungsi Motivasi Belajar
Sardiman (2007: 85) motivasi dalam suatu kegiatan adalah
sebagai berikut:
a. Mendorong manusia untuk berbuat, menjadi sebuah penggerak atau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan
penggerak dalam setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
b. Menentukan arah dan perbuatan, yakni menuju ke arah dan tujuan
yang akan dicapai. Motivasi dapat memberikan arah dan kegaiatan
yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang
harus dikerjakan, dengan menyisihkan perbuatan yang tidak
bermanfaat bagi tujuan tersebut.
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Motivasi belajar dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan
pencapaian prestasi (Sardiman, 2007: 84). Seseorang yang mempunyai
usaha yang tekun dan didasari dengan adanya motivasi, maka seseorang
tersebut akan melahirkan prestasi yang baik.
4. Cara Menumbuhkan Motivasi
Peranan motivasi dalam kegiatan belajar mengajar sangatlah
diperlukan. Dengan motivasi, baik itu motivasi intrinsik maupun
motivasi ekstrinsik, pelajar dapat mengambangkan aktivitas dan inisiatif,
dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan belajar dari pelajar
tersebut. Sardiman (2007: 90) ada beberapa bentuk dan cara untuk
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah, yaitu sebagai
berikut:
a. Memberi angka
Angka sebagai simbol dari kegiatan belajar. Banyak siswa
belajar dengan tujuan untuk mencapai angka/ nilai yang baik. Angka-
angka yang baik tersebut bagi siswa merupakan motivasi yang sangat
kuat.
b. Hadiah
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai suatu motivasi, tetapi
tidaklah selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan,
mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak menyukai atau
tidak berbakat dengan pekerjaan tersebut.
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c. Saingan/ kompetisi
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi.
Persaingan tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Persaingan individu maupun kelompok akan sangat baik digunakan
untuk meningkaran kegiatan belajar siswa.
d. Ego-involment
Menumbuhan kesadaran kepada siswa agar merasakan
pentingya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja
keras dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai bentuk
motivasi yang cukup penting. Seseorang akan berusaha mencapai
prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas
yang baik akan menjadi kebanggaan. Jadi, siswa akan belajar dengan
keras jadi karena harga dirinya.
e. Memberi ulangan
Memberikan ulangan merupakan salah satu sarana motivasi,
karena siswa akan menjadi giat dalam belajar. Guru harus terbuka,
maksudnya adalah memberitahukan kepada siswa jika akan diadakan
ulangan. Tetapi yang harus diingat oleh guru adalah jangan terlalu
sering memberikan ulangan, karena akan membuat siswa bosan
karena hal tersebut akan menjadikan suatu rutinitas.
f. Mengetahui hasil
Mengetahui hasil pekerjaan, terlebih kalau mengalami
peningkatan, akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin
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mengetahui grafik yang meningkat, maka akan timbul motivasi untuk
terus belajar dengan harapan hasil akan terus menerus meningkat.
g. Pujian
Pujian berupakan bentuk reinforcement positif dan sekaligus
merupakan motivasi yang baik. Supaya tujuan ini merupakan
motivasi, maka pemberiannya harus tepat. Ujian yang tepat akan
memupuk motivasi yang akan mempertinggi semangat belajar
sekaligus akan membangkitkan harga diri.
h. Hukuman
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif akan tetapi jika
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh
karena itu guru harus memahapi prinsip-prinsip pemberian hukuman.
i. Hasrat untuk belajar
Hasrat untuk belajar, hal ini berarti ada unsur kesengajaan
untuk belajar. Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik
memang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang tentu
hasilnya akan lebih baik.
j. Minat
Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga dengan
minat sehingga tepatlah jika minat merupakan alat motivasi yang
pokok. Proses belajar akan berjalan lancar jika disertai dengan minat.
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k. Tujuan yang diakui
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima beik oleh siswa
merupakan alat motivasi yang penting, sebab dengan memahami
tujuan yang akan dicapai akan berguna dan menguntungkan, dengan
begitu akan menimbulkan gairah untuk terus belajar.
Banyak siswa belajar dengan tujuan utama mencapai angka
atau nilai yang baik, sehingga biasanya yang dikejar siswa adalah nilai
ulangan atau nilai mid semester dan siswa mengharap nilainya baik
sehingga dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi jika terjadi
keajuan maka akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar.
Semakin mengetahui bahwa hasil belajarnya meningkat, maka aka
nada motivasi pada diri siswa untuk terus belajar dengan suatu
harapan hasilnya akan terus meningkat.
Adanya bermacam-macam bentuk motivasi belajar hal yang
terpenting bagi guru adalah mengembangkan dan mengarahkan motivasi
belajar siswa untuk dapat melahirkan prestasi belajar yang baik dan
memuaskan. Bentuk motivasi belajar siswa berupa rajin belajar, tetapi
guru harus mampu melanjutkan dari tahap rajin menjadi tahap yang
bermakna, sehingga hasilnya akan bermakna bagi kehidupan siswa.
5. Indikator Motivasi Belajar
Seseorang yang memiliki motivasi dalam belajar akan memiliki
indikator dan tampak ada ciri-ciri seperti diungkapkan oleh Sugihartono,
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dkk (2010:23), bahwa indikator seseoran gyang memiliki motivasi
belajar, diantaranya adalah:
a. Adanya kualitas keterlibatan siswa dalam belajar yang sangat tinggi.
b. Adanya perasaan dan keterlibatan afektif siswa yang tinggi dalam
belajar.
c. Adanya upaya siswa untuk senantiasa memelihara atau menjaga agar
senantiasa memiliki motivasi belajar tinggi. Sugihartono, ddk (2007:
21)
Menurut Hamzah B Uno (2011: 23) mengatakan bahwa hakikat
motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang
sedang belajar untuk mengadakan perubahan ttingkah laku dengan
beberapa indikator dan unsur yang mendukung. Lebih lanjut dijelaskan
bahwa indikator motivasi belajar diklasifikasikan menjadi 6 yaitu:
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil;
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar;
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan
d. Adanya penghargaan dalam belajar;
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar;
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif.
Sedangkan menurut Sardiman A.M, (2007: 83), seseorang yang
memiliki motivasi dalam belajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut: a.
mempunyai minat, b. Tekun untuk belajar dan menghadapi tugas, c.
Dapat bekerja dalam waktu yang lama, dan tidak berhenti sebelum waktu
selesai, d. Ulet dalam menghadapi kesulitan dan tidak lekas putus asa.
Dari beberapa pendapat di atas, peneliti mengambil pendapat
Sardiman (2007: 83) indikator motivais belajar adalah:
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a. Mempunyai minat
b. Tekun untuk belajar dan menghadapi tugas
c. Dapat bekerja dalam waktu yang lama, dan tidak pernah berhenti
sebelum selesai
d. Ulet dalam menghadapi kesulitan dan tidak lekas putus asa
Berdasarkan penjabaran dari ciri-ciri indikator seperti di atas
maka ciri-ciri motivasi belajar tersebut menjadi bagian yang penting
dalam pembuatan kisi-kisi instrumen motivasi belajar.
C. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi
Prestasi berorientasi pada keberhasilan, memiliki nilai tinggi
sebagai hasil yang maksimal dan memandang kemampuan sebagai
sesuatu yang dapat ditingkatkan, dia menetapkan suatu sasaran untuk
mengangkat diri lebih jauh.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Departemen Pendidikan
Nasional, 2005: 895), prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang
telah dilakukan, dikerjakan, dsb). Sedangkan menurut Tohirin (2005:
151), prestasi belajar adalah sesuatu yang telah dicapai siswa setelah
melakukan kegiatan belajar.
Pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi
adalah kecakapan atau kemampuan nyata yang dapat dicapai pada saat
tertentu atau periode tertentu.
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Prestasi belajar siswa dapat dilihat melalui evaluasi yang telah
dilakukan oleh guru. Evaluasi adalah proses penilaian yntuk
menggambarkan prestasi yang dicapai seorang siswa sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan. Evaluasi dapat dilakukan dengan THB
(Tes Hasil Belajar) dan TPB (Tes Prestasi Belajar) adalah alat-alat ukur
yang banyak dilakukan untuk menentukan taraf keberhasilan sebuah
proses belajar mengajar atau untuk menentukan taraf keberhasilan sebuah
program pegajaran (Hamzah B. Uno, 2002: 141).
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004: 138-139)
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
siswa adalah faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor
internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. Pengenalan
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali
artinya dalam rangka membantu murid dalam mencapai prestasi belajar
sebaik-baiknya.
a. Faktor Internal
Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil
interaksi berbagai Faktor internal adalah sebagai berikut.
1) Faktor jasmaniah baik yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan,
pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya.
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2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh, terdiri atas
a) Faktor intelektif yang meliputi:
(1) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat
(2) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki
b) Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu
seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi,
penyesuaian diri.
3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.
b. Faktor Eksternal.





2) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi,
kesenian.
3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar,
iklim.
4) Faktor lingkungan spiritual dan keamanan.
Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung maupun
tidak langsung dalam mencapai prestasi belajar.
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3. Mengukur Prestasi Belajar IPA
Pengukuran terhadap prestasi belajar siswa perlu dilakukan agar
guru dapat mengetahui seberapa besar tingkat pencapaian siswa dalam
menerima materi yang telah disampaikan. Untuk melakukan pengukuran
tersebut adalah dengan mengadakan evaluasi pembelajaran yang
dilakukan oleh guru. Muhibbin Syah (2008: 142) mengemukakan lima
tujuan evaluasi yaitu pertama, untuk mengetahui tingkat kemajuan yang
telah dicapai oleh siswa dalam kurun waktu tertentu. Kedua, untuk
mengetahui posisi atau kedudukan seorang siswa dalam kelompok
kelasnya. Ketiga, untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa
dalam belajar. Keempat, untuk mengetahui hingga sejauh mana siswa
telah mendayagunakan kapasitas kognitifnya untuk keperluan belajar.
Kelima, untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode
mengajar yang telah digunakan guru dalam proses belajar mengajar.
Suharsimi Arikunto (2009: 33) mengemukakan “ditinjau dari
kegunaan untuk mengukur prestasi belajar siswa, maka dapat dibedakan
atas adanya 3 macam tes yaitu: tes diagnostik, tes formatif, dan tes
sumatif”. Selanjutnya Nana Sudjana (2006: 5) mengemukakan bahwa
penilaian hasil belajar dapat dilakukan dengan penilaian formatif,
penilaian sumatif, penilaian diagnistik, penilaian selektif, penilaian
penempatan, penilaian acuan norma (PAN), serta penilaian acuan
patokan (PAP).
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Kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh guru kelas bertujuan untuk
mengetahui berhasil atau tidaknya proses pembelajaran IPA yang telah
dilakukan dengan melihat dari prestasi belajar IPA, sehingga dapat
diketahui sejauh mana siswa tersebut menerima materi yang telah
diajarkan oleh guru.
Prestasi belajar ditunjukkan dengan skor atau angka yang
menunjukkan nilai-nilai dari sejumlah mata pelajaran yang
menggambarkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa.
Hasil belajar dapat diperoleh dengan menggunakan tes dan non tes
terhadap mata pelajaran terlebih dahulu. Hasil tes dan non tes inilah yang
meunjukkan keadaan tinggi rendahnya prestasi yang dicapai oleh siswa,
setelah dilakukan penskoran.
“Prestasi belajar sebagai hasil dari proses belajar siswa biasanya
pada setiap akhir semester atau akhir tahun ajaran yang disajikan
dalam buku laporan prestasi belajar siswa atau raport. Raport
merupakan perumusan terakhir yang diberikan oleh guru
mengenai kemajuan atau prestasi beljaar. Prestasi belajar
mempunyai arti dan manfaat yang sangar penting bagi anak
didik, pendidik, wali murid, dan sekolah, sebab nilai atau angka
yang diberikan merupakan manifestasi dari prestasi belajar
siswa dan bergina dalam pengambilan keputusan atau kebijakan
terhadap siswa yang bersangkutan maupun sekolah. Prestasi
belajar merupakan kemampuan siswa ang dapat diukur, berupa
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dicapai dalam
kegiatan belajar mengajar( S. Suryabrata, 1987: 95)”.
Prestasi belajar merupakan hasil akhir yang akan dicapai oleh
siswa dalam belajar, baik itu sisa kelas rendah maupun siswa kelas tinggi.
Prestasi belajar itu diwujudkan melalui simbol atau angka dalam bentuk
raport. Raport yang berisi hasil belajar siswa diberikan oleh guru setiap
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akhir semester setelah siswa itu mengikuti ujian akhir. Seluruh siswa
kelas rendah maupun kelas tinggi ang telah mengikuti proses belajar dan
ujian akhir berhak menerima raport sebagai laporan hasil belajar untuk
diketahui oleh orang tua.
Untuk mengetahui tinggi rendahnya tingkat prestasi siswa,
seorang guru harus menetapkan batas minimal keberhasilan belajar
siswa. Menurut M. Syah (2004: 219) ada beberapa alternatif norma
pengukuran tingkat keberhasilan siswa setelah mengikuti proses belajar
mengajar. Diantara norma-norma pengukuran tersebut ialah:
a. Norma skala angka dari 0 sampai 10
b. Norma skala angka dari 10 sampai 100
Angka terendah yang menyatakan kelulusan/ keberhasilan belajar
(passing grade) skala 0 sampai 10 adalah 5,5 atau 6, sedangkan untuk
skala 0 samapi 100 adalah 55 atau 60. Pada prinsipnya jika seorang siswa
dapat menyelesaikan lebih dari setengah instrumen evaluasi dengan
benar, siswa dinaggap telah memenuh target minimal keberhasilan
belajar. Namun demikian, kiranya perlu dipertimbangkan oleh para guru
sekolah terhadap penetapan passing grade yang lebih tinggi (misalnya 65
atau 70) untuk pelajaran inti.
Penilaian prestasi belajar ini meliputi aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Evaluasi prestasi kognitif dapat dilakukan dengan berbagai
cara baik dengan tes tertulis maupun dengan tes lisan dan perbuatan.
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Dalam penelian ini, peneliti mengukur prestasi belajar siswa dilihat dari
aspek kognitifnya dengan melihat nilai rapor pada semester ganjil.
D. Pembelajaran IPA SD
1. Hakikat IPA
Ilmu Pengetahuan Alam adalah pengetahuan yang rasional dan
objektik tentang alam semesta dengan segala isinya Hendro Darmojo
(1992) dalam (Usman Samatowa, 2010:2). Ilmu Pengetahuan Alam
berasal dari kata-kata dalam bahasa Inggris yaitu natural sains yang
berarti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ilmu yang berhubungan dengan
alam. Trianto (2010: 136), IPA adalah suatu kumpulan teori yang
sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam,
lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dab
eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka,
jujur, dan sebagainya. Jadi, Ilmu Pengetahuan Alam dapat disebut
sebagai ilmu tentang alam yang mempelajari peristiwa yang terjadi di
alam.
Hakikat IPA (Trianto, 2010: 141), ilmu pengetahuan yang
mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal
dengan proses ilmiah dan dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya
terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen
terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara
universal.
48
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) membahas tentang gejala-gejala
alam yang disusun seara sistematis berdasarkan pada hasil percobaan dan
pengamatan oleh manusia, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh
Powler (Winaputra, 1992 dalam Usman Somatowa , 2010: 2) bahwa IPA
merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam dan
kebendaan yang sistematis dan tersusun secara teratur yang berupa
kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen.
Pengetian tersebut sejalan dengan beberapa pendapat para ahli
yang dikutip oleh Budi (Patta Bundu, 2006: 10) dan merupakan rincian
dari hakikat IPA sebagai berikut:
a. Sains adalah bangunan atau deretan konsep dan skema konseptual
yang saling berhubungan sebagai hasil eksperimenasi dan observasi
(Conan, dalam Kuslan dan Stone, 1978).
b. Sains adalah bangunan pengetahuan yang diperoleh dengan
menggunakan metode observasi (Fisher, 1975).
c. Sains adalah suatu system untuk memahami alam semesta melalui
data yang dikumpulkan melalui observasi atau eksperimen yang
dikontrol (Carin dan Sun, 1989).
d. Sains adalah aktivitas pemecahan oleh manusia yang termotivasi oleh
keingintahuan akan alam disekelilingnya dan keinginan untuk
memahami, menguasai, dan mengolahnya demi memenuhi kebutuhan
(Dawson, 1994).
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memahami IPA harus didukung sikap ilmiah yang secara garis besar
memiiliki tiga komponen yaitu poses ilmiah, produk ilmiah dan sikap
ilmiah. Proses ilmiah misalnya mengamati, mengklasifikasi,
memprediksi, merancang, dan melaksanakan eksperimen. Produk ilmiah
misalnya fakta, prinsip, konsep, hukum, dan teori. Sikap ilmiah misalnya
rasa ingin tahu, hati-hati, objektif, dan jujur. Dilihat sari proses sains,
dalam belajar IPA anak didik harus mempunyai sejumlah keterampilan
untuk mengkaji fenomena-fenomena alam dengan cara-cara tertentu
untuk memperoleh ilmu dan pengembangan ilmu itu selanjutnya.
Pada tingkat sekolah dasar, dalam memahami IPA, Rezza (Patta
Bandu, 2006: 12) menyarankan untuk dapat menguasai keterampilan
dasar IPA yang meiputi keterampilan mengamati (observing),
mengelompokkan (classifiying), mengukur (measuring),
mengkomunikasikan (communicating), meramalkan (predicting), dan
menyimpulkan (inferring). Sikap sains tersebut adalah sikap yang
dimiliki para ilmuan dalam mencari dan mengembangkan pengetahuan
baru, misalnya objektif terhadap fakta, hati-hati, tanggung jawab, berhati
terbuka, selalu ingin meneliti, dan sebagainya.
IPA merupakan suatu cara atau metode untuk mengamati alam.
Cara alam mengamati dunia ini bersifat analis, elngkap, cermat, serta
menghubungkan satu fenomena dengan fenomena yang lain, sehingga
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keseluruhan membentuk suatu perspektif yang baru tentang objek yang
diamatinya (Nash dalam Hendro Darmojo, 1992: 3).
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dapat pula didefinisikan sebagai
kmpulan pegetahuan yng tersusun secara terbimbing, sebagaimana yang
tercantum dalam kurikulum KTSP (BNSP, 2007:14) bahwa “IPA
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan”. IPA juga merupakan ilmu yang bersifat empiric dan
membahas tentang fakta serta gejala alam. Fakta dan gejala alam tersebut
menjadikan pembelajaran IPA tidak hanya verbal proses diperlukan
untuk menjelaskan pembelajaran IPA yang empirik dan faktual.
IPA sebagai proses diwujudkan dengan melakasanakan
pembelajaran yang melatih keterampilan proses bagaimana cara produk
sains ditemukan. Keterampilan proses dalam pembelajaran IPA di SD
meliputi keterampilan dasar. Keterampilan dasar dalam pendektan proses
adalah observasi, menghitung, menghitung, mengklasifikasi, dan
membuat hipotesis. Keterampilan tersebut dapat melatih siswa untuk
menemukan dan menyelesaikan produk-produk IPA yaitu fakta, konsep,
generalisasi, hukum, dan teori-teori baru sehingga perlu diciptakan
kondisi pembelajaran IPA SD yang dapat mendorong siswa untuk aktif
dan pembelajaran ingin tahu. Kegiatan belajar IPA seperti ini dapat
menumbuhkan sikap ilmiah dalam diri siswa.
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Kesimpulannya adalah hakikat IPA meliputi beberapa aspek yaitu
faktual, keseimbangan antara proses dan produk, keaktifan, dalam proses
penemuan, berfikir induktif dan deduktif, serta pengembangan sikap
ilmiah. Ilmu Pengetahuan Alam akan melatih anak berpikir kritis,
rasional, dan objektif. Rasional artinya masuk akal atau logis dan dapat
diterima akan sehat sedangkan objektif artinya sesuai dengan objeknya,
sesuai dengan kenyataan atau sesuai dengan pengalaman pengamatan
langsung.
2. Tujuan Pembelajaran IPA
Sebagai alat pendidikan yang berguna untuk mencapai tujuan
pendidikan maka pendidikan IPA di sekolah mempunyai tujuan-tujuan
tertentu, yaitu:
a. Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia tempat hidup
dan bagaimana bersikap
b. Menanamkan sikap hidup ilmiah.
c. Memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan
d. Mendidik siswa untuk menangani, mengetahui cara kerja serta
menghargai para ilmuwan penemunya.
e. Menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam memecahkan
permasalahan. (Prihantoro Laksmi dalam Trianto, 2010: 142)
Sulistyorini (2007: 40), mengemukakan tujuan pembelajaran IPA
di sekolah dasar sebagai berikut:
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a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan YME berdasarkan
keberadaan, keindahan, dan keteraturan ciptaan-Nya.
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
c. Mengembangkan rasa ingin tahu sikap positif an kesadaran tentang
adanya hubungan saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat.
d. Mengambangkan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan
masalah dan membuat keputusan.
e. Meningkatkan kesadaran dalam berperan serta dalam memelihara,
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dengan segala
keteraturan sebagai salah satu ciptaan Tuhan.
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.
3. Pembelajaran IPA SD
Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan merupakan unsur
yang sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Berhasil
tidaknya tujuan pendidikan sangat tergantung pada proses belajar yang
dialami siswa . De Vito, et al (Usman Somatowa, 2010: 104) mengatakan
pembelajaran IPA yang baik harus mengkaitkan IPA dalam kegiatam
sehari-hari siswa. Siswa diberikan kesempatan untk mengajukan
pertanyaan, membangkitkan ide-ide siswa, membangun rasa ingin tahu
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tentang segala sesuatu yang ada di lingkungannya, membangun
keterampilan (skills) yang diperlukan dan menimbulkan kesadaran siswa
bahwa IPA menjadi sangat diperlukan untuk dipelajari.
Pengalaman siswa dalam pembelajaran dalam pembelajaran dapat
menumbuhkan keinginan yang kuat untuk belajar untuk belajar lebih
lanjut, sebagaimana pendapat yang telah dikemukakan Blough, et al.
(Usman Somatowa, 2010:104) bahwa pembelajaran IPA di sekolah dasar
perlu didasarkan pada pengalaman untuk membawa siswa belajar IPA,
mendeskripsikan dan menjelaskan hasil kerja dan prosedurnya. Tujuan
utama pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah membantu siswa
memperoleh ide, pemahaman, dan keterampilan. Keterampilan yang
dimaksud adalah keterampilan untuk mengamati benda-benda dan
lingkungan sekitarnya, kemampuan mendengarkan. Pengembangan
proses di lingkungan alam sekitar memungkinkan terbentuknya
kesempatan yang dapat membawa anak untuk lebih memperkuat daya
ingatnya melalui pengalaman langsung. Pembelajaran IPA diharapkan
dapat dijadikan sebagai pengembangan lebih dalam oleh anak didik
dalam menerapkan dikehidupannya sehari-hari serta untuk mempelajari
lingkungan alam sekitar.
Jadi, IPA yang diajarkan untuk anak sekolah dasar melatih anak
untuk dapat berpikir objektif, rasional, dan kritis. Pada proses
pembelajarannya memberikan kesempatan pada anak untuk
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mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam menjelaskan suatu
masalah dan membangun pengetahuan baru.
E. Kerangka Pikir
Prestasi merupakan tolok ukur utama keberhasilan belajar seseorang.
Prestasi merupakan hasil dari usaha belajar siswa yang ditunjukkan malalui
nilai atau angka dari hasil evaluasi yag diberikan guru kepada siswa melalui
ulangan atau ujian setelah melakukan proses pembelajaran sesuai dengan
waktu dan pokok bahasan yang telah ditentukan. Prestasi belajar dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah faktor yang berasal dari
dalam diri siswa dan faktor yang bersalah dari luar. Keberhasilan belajar yang
divapai seseorang individu merupakan hasil interaksi kedua faktor tersebut.
Salah satu faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar adalah
motivasi. Motivasi adalah faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar,
karena motivasi merupakan dasar penggerak siswa untuk belajar. Tanpa
adanya dorongan atau penggerak dari dalam diri siswa, maka proses belajar
tidak akan maksimal dan prestasi belajar yang diperoleh juga akan rendah.
Siswa yang memiliki motivasi tinggi terhadap mata pelajaran tertentu maka
mereka akan berusaha untuk mencari cara bagaimana agar dapat memecahkan
masalah dalam belajarnya sehingga prestasi belajar yang dicapai akan
memuaskan. Untuk mempelajari IPA dibutuhkan ketekunan dan ketelitian.
Untuk itu diharapkan siswa agar tetap termotivasi dalam mempelajari IPA.
Pelajaran IPA yang dirasa sulit, maka siswa akan mampu mengatasi rasa
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kebosanan dan kejenuhan yang biasa muncul pada diri siswa pada saat
mengalami kesulitan dalam belajarnya.
Prestasi belajar siswa juga tidak terlepas dari peranan seorang guru,
karena guru merupakan fasilitator bagi siswa. Oleh karena itu seorang gugru
diharapkan selalu memberikan variasi dalam menyampaikan materi. Variasi
dalam mengajar dianggap penting untuk mengatasi kebosanan pada siswa.
Dengan mengadakan variasi gaya mengajar yang diberikan kepada siswa,
guru dapat menarik perhatian siswa untuk mengikuti pelajaran. Dengan
demikian dapat membantu siswa untuk meningkatkan dan mempertahankan
prestasi belajar IPA karena dapat mengikuti pelajaran dengan baik.
Dari uraian di atas variasi gaya mengajar guru dan motivasi belajar
dapat mempengaruhi proses pembelajaran yang menentukan prestasi belajar
siswa, karena motivasi yang tinggi dari siswa dan disertai variasi gaya
mengajar guru yang dapat menarik motivasi siswa untuk mengikuti pelajaran,
sehingga siswa mampu menjadi siswa yang berprestasi. Karena peran penting
dalam sebuah pendidikan diantaranya adalah peserta didik dan seorang
pendidik.
Sehingga dapat diketahui bahwa variasi gaya mengajar guru dan
motivasi belajar secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi belajar
IPA siswa kelas IV SD Negeri se-Gugus 1 Kasihan Bantul.
Penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu dua variabel bebas (variasi
gaya mengajar dan motivasi belajar) dan 1 variabel terikat (prestasi belajar,







Gambar 1. Kerangka Pikir
Keterangan:
ܺଵ : variasi gaya mengajar guru
ܺଶ : motivasi belajar
ܻ : prestasi belajar IPA
ݎଵ :pengaruh antara variasi gaya mengajar guru dengan prestasi
belajar IPA
ݎଶ : pengaruh antara motivasi belajar dengan prestasi belajar IPA
ݎଷ :pengaruh antara variasi gaya mengajar guru dan motivasi belajar
dengan prestasi belajar IPA
Dari gambar kerangka pikir di atas dapat dijelaskan bahwa variasi
gaya mengajar guru berpengaruh terhadap prestasi belajar IPA yang
ditunjukkan oleh ݎଵ dan motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi
belajar IPA yang ditunjukkan oleh ݎଶ sehingga secara bersama-sama variasi
gaya mengajar guru dan motivasi belajar memiliki pengaruh yang positif
terhadap prestasi belajar IPA. Hal ini ditunjukkan oleh ݎଷ.
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F. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diatas, maka
dirumuskan hipotesis dalam penelitian sebagai berikut:
1. Variasi gaya mengajar guru berpengaruh signifikan terhadap prestasi
belajar IPA siswa kelas IV SD se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul
tahun pelajaran 2015/ 2016.
2. Motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar IPA
siswa kelas IV SD se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul tahun
pelajaran 2015/ 2016.
3. Variasi gaya mengajar guru dan motivasi belajar secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas IV SD





Penelitian ini termasuk penelitian ex post facto, artinya penelitian
tentang variabel yang kejadiannya sudah terjadi sebelum penelitian
dilaksanakan (Suharsimi Arikunto, 2010: 17). Sedangkan menurut Sukardi
(2005: 15) penelitian ex post facto adalah penelitian yang peneliti
berhubungan dengan variabel yang telah terjadi dan mereka tidak perlu
memberilan perlakuan terhdap variabel yang diteliti. Penelitian dilakukan
dengan merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang
menimbulkan kejadian tersebut tanpa memberikan perlakuan atau
memanipulasi variabel yang diteliti.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi mengenai
Pengaruh Variasi Gaya Mengajar Guru dan Motivasi Belajar terhadap
Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Se Gugus 1 Kecamatan Kasihan,
Bantul, Yogyakarta. Dalam penelitian ini bermaksud menemukan ada
tidaknya pengaruh-pengaruh variasi gaya mengajar guru dan motivasi belajar
terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas IV SD se Gugus 1 Kecamatan
Kasihan, Bantul. Penelitian ini bersifat kuantitatif, di mana gejala-gejala yang
akan diteliti diukur dengan menggunakan angka-angka. Penelitian ini
memungkinkan digunakan teknik analisis statistik untuk mengolah data.
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B. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2009: 38), variabel penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto
(2006: 118), variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian. Objek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Pada penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu:
1. Variabel bebas (independent variable), merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan. Dalam penelitian ini
terdapat dua variabel bebas, yaitu:
a. Variasi gaya mengajar guru SD dalam mata pelajaran IPA di Gugus 1
Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul.
b. Motivasi belajar siswa SD pada mata pelajaran IPA di Gugus 1
Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul.
2. Variabel terikat (dependent variable), merupakan variabel yang
dipengaruhi. Sebagai variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi
belajar IPA siswa kelas IV SD di Gugus 1 Kecamatan Kasihan, Bantul.
C. Desain Penelitian
Desain penelitian adalah kerangka kerja yang digunakan untuk
melaksanakan penelitian. Menurut Fred N Kerlinger (1993: 483) juga
mengemukakan bahwa desain penelitian rencana yang disusun untuk
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mendapatkan suatu jawaban dari pertanyaan dalam peneliti. Pola desain
penelitian dalam setiap disiplin ilmu memiliki kekhasan masing-masing,
namun prinsip-prinsip umumnya memiliki banyak kesamaan. Desain
penelitian memberikan gambaran tentang prosedur untuk mendapatkan
informasi atau data yang diperlukan untuk menjawab seluruh pertanyaan
penelitian. Oleh karena itu, sebuah desain penelitian yang baik akan
menghasilkan sebuah proses penelitian yang efektif dan efisien.
Penelitian ini meneliti hubungan sebab akibat yang tidak dimanipulasi
atau diberi perlakuan (dirancang dan dilaksanakan) oleh peneliti. Penelitian
hubungan sebab-akibat dilakukan terhadap program, kegiatan atau kejadian
yang telah berlangsung atau telah terjadi. Adanya hubungan sebab-akibat
didasarkan atas kajian teoritis, bahwa suatu variabel disebabkan atau
dilatarbelakangi oleh variabel tertentu atau mengakibatkan variabel tertentu.
D. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul
Yogyakarta. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2016.
Peneliti memilih melakukan penelitian di SD pada Gugus 1 Kecamatan
Kasihan, Bantul, Yogyakarta karena jumlah SD yang banyak dan
memungkinkan peneliti untuk mengambil sampel dengan jumlah banyak dari
populasi siswa kelas IV Gugus 1 Kecamatan Kasihan, Bantul. Adapun daftar
nama SD se-gugus 1 adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Daftar SD Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul
No Nama SD Alamat Desa Kecamatan Kabupaten Status
1 SD 1 Padokan Bibis Tirtonirmolo Kasihan Kab. Bantul Negeri
2 SD 2 Padokan Madukismo Tortonirmolo Kasihan Kab. Bantul Negeri
3 SD Winongo Jalan Bantul Tirtonirmolo Kasihan Kab. Bantul Negeri
4
SD M
Senggotan Senggotan Tirtonirmolo Kasihan Kab. Bantul Swasta
5
SD M
Ambarbinangun Jomegatan Ngestiharjo Kasihan Kab. Bantul Swasta
6
SD K
Jomegatan Mrisi Tirtonirmolo Kasihan Kab. Bantul Swasta
7
SD K
Kembaran Kembaran Tamantirto Kasihan Kab. Bantul Swasta
8
SDIK Muh
Kembaran Kembaran Tamantirto Kasihan Kab. Bantul Swasta
E. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau
obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2011: 90). Nurul Zuriah (2009: 116), mengungkapkan bahwa populasi adalah
seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup dan
waktu yang ditentukan. Jadi populasi berhubungan dengan data, bukan faktor
manusianya.. Populasi bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada obyek atau
subyek yang dipelajari akan tetapi meliputi seluruh karakteristik yang
dimiliki subyek atau obyek itu. Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian, Suharsimi Arikunto (2006: 130). Sedangkan menurut Husaini
62
Usman (2011: 181), populasi adalah semua nilai baik hasil perhitungan
maupun pengukuran, baik kuantitatif maupun kualitatif, daripada
karakteristik tertentu mengenai sekelompok obyek yang lengkap dan jelas.
Jadi populasi merupakan jumlah keseluruhan subyek atau obyek yang ada di
wilayah tertentu.
Berdasarkan observasi, penelitian ini memiliki populasi sebesar 316
siswa kelas IV sekolah dasar negeri di Gugus 1 Kecamatan Kasihan, Bantul.
Secara terperinci jumlah populasi di setiap kelas pada ke delapan SD tersebut
dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Jumlah Siswa Kelas IV SD Se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul
No Siswa Kelas IV
Jumlah Populasi
Laki-laki Perempuan Jumlah
1 SD 1 Padokan 36 26 62
2 SD 2 Padokan 37 45 82
3 SD Winongo 11 10 21
4 SD M Senggotan 21 15 36
5 SD M Ambarbinangun 29 25 54
6 SD K Jomegatan 9 10 19
7 SD K Kembaran 12 8 20
8 SDIK Muh Kembaran 13 9 22
Jumlah 168 148 316
Sedangkan sampel merupakan pengambilan subjek penelitian dengan
cara menggunakan sebagian dari populasi yang ada (Muhammad Idrus, 2009:
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93). Menurut Sugiyono (2011: 90) menjelaskan bahwa sampel adalah bagian
dari jumlah atau karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sedangkan
menurut Husaini Usman (2011: 181), sampel adalah sebagian dari suatu
populasi yang diambil dengan menggunakan teknik tertentu yaitu teknik
sampling. Nurul Zuriah (2009: 119), menyatakan bahwa sampel sering
didefinisikan sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh (master) yang
diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu. Menurut Suharsimi
Arikunto (2010: 174) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Alasan peneliti memilih teknik
sampel diambil dalam suatu penelitian dan bukan seluruh anggota populasi
penelitian karena bahwa peneliti tidak ingin membuang-buang waktu, tenaga,
dana atau biaya dan pikiran apabila cukup dengan sampel saja kita sudah
dapat membuat kesimpulan yang menggambarkan keseluruhan.
Jumlah subjek dalam populasi adalah 316 siswa kelas IV SD Negeri
se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul. Besarnya sampel yang diteliti
ditentukan menggunakan tabel penentuan yang dikembangkan oleh Isaac dan
Michael (Sugiyono, 2010:71). Dari tabel Isaac dan Michael dengan
mempertimbangkan taraf kesalahan sebanyak 5% didapat sampel penelitian
yang akan dijadikan responden sebanyak 167. Dari sampel tersebut kemudian
dibagi secara proporsional sehingga didapat hasil dari SD 1 Padokan 34, SD 2
Padokan 44, SD Winongo 12, SD M Senggotan 19, SD M Ambarbinangun
24, SD K Jomegatan 11, SD K Kembaran 11, SDIK Muh Kembaran 12.
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Adapun rincian sampel penelitian masing-masing sekolah dasar dapat dilihat
dalam tabel berikut.
Tabel 3. Sampel Penelitian






































































































Jumlah 316 100% 167 167
Pengambilan sampel pada penelitian menggunakan teknik
proportional random sampling. Teknik proportional digunakan karena
penarikan sampel dari populasi tidak sama jumlahnya. Teknik random berarti
peneliti mengambil sampel dengan cara memilih secara acak subjek-subjek
dalam tiap sekolah sehingga semua subjek dianggap sama. Jadi, peneliti
memberi hak yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh kesempatan
dipilih menjadi sampel (Suharsimi Arikunto, 2010: 177)
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F. Teknik Pengumpulan Data
Mengumpulkan data merupakan pekerjaan yang penting dalam
meneliti karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Peneliti sebaiknya mengetahui teknik pengumpulan data sehingga peneliti
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
Suharsimi Arikunto (1998: 139-150) menjelaskan bahwa
pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat dipergunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data.
Metode pengumpulan data perupakan cara-cara yang dapat digunakan
oleh seorang peneliti untuk mengumpulkan data-data yang mereka butuhkan.
Teknik yang digunakan untuk megumpulkan data mengenai variasi gaya
mengajar guru dan motivasi belajar siswa kelas IV SD se-gugus 1 Kasihan
Bantul dengan menggunakan skala psikologi yang diberikan kepada siswa,
sedangkan teknik untuk mengumpulkan data mengenai prestasi belajar IPA
siswa kelas IV SD se-gugus 1 Kasihan Bantul yaitu menggunakan teknik
pengumpula data dengan mencermati dokumentasi nilai-nilai rapor semester
gasal tahun pelajaran 2015/2016.
1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya
dengan alat pbservasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti
(Wina Sanjaya, 2011: 86). Teknik observasi bertujuan untuk
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mengumpulkan data, referensi, peristiwa, tindakan, dan proses yang
sedalng dilakukan dalam penelitian.
Observasi dilakukan pada awal pencarian masalah
pembelajaran, hal ini dilakukan untuk mengetahui masalah-masalah
muncul dan terdapat di sekolah.
2. Skala Psikologi
Pengumpulan data mengenai variabel variasi gaya mengajar
guru dan motivasi belajar siswa kelas IV SD Se-Gugus 1 Kecamatan
Kasihan Bantul menggunakan skala psikologi. Skala psikologi selalu
mengacu kepada bentuk alat ukur atribut non-kognitif, khususnya yang
disajikan dalam format tulis (Saifuddin Azwar, 2014: 6). Skala
psikologis telah dilengkapi dengan alternatif jawaban sehingga
responden (siswa) tinggal memilih salah satu jawaban yang telah
disediakan.
3. Metode dokumentasi
Pengumpulan data mengenai prestasi belajar IPA siswa kelas IV
SD se-gugus 1 Kasihan Bantul yaitu menggunakan teknik pengumpulan
data dengan mencermati dokumentasi nilai-nilai rapot. Teknik
dokumenter merupakan cara mengumpulkan data melalui peninggalan
tertulis, seperti arsip, termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil
atau hukum, dal lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian,
Nurul Zuriah (2009: 191). Sedangkan menurut Jonathan Sarwono
(2006: 225), kajian dokumenter merupakan sarana pembantu peneliti
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dalam mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca surat-
surat, pengumuman, iktiar rapat, pernyataan tertulis kebijakan tertentu
dan bahan-bahan tulisan lainnya. Metode pencarian data ini sangat
bermanfaat karena dapat dilakukan degan tanpa mengganggu objek atau
suasana penelitian. Jadi, metode dokumentasi merupakan sarana
pembantu peneliti dalam mengumpulkan data atau informasi dengan
mencermati data peninggalan tertulis. Peneliti menggunakan
dokumentasi nilai-nilai rapor karena nilai-nilai rapor mencerminkan
hasil prestasi belajar siswa selama periode tertentu.
Saat pengambilan data prestasi belajar IPA, peneliti tidak
memberikan tes langsung berupa soal-soal IPA pada siswa karena
penelitian ini merupakan penelitian ex post facto yaitu penelitian tentang
variabel yang kejadiannya sudah terjadi sebelum penelitian dilaksanakan.
Sehingga untuk mendapatkan data prestasi belajar IPA, peneliti cukup
menggunakan kajian dokumentasi berupa nilai ujian akhir mata pelajaran
IPA semester gasal tahun ajaran 2015/ 2016.
G. Pengembangan Instrumen
Instrumen pada penelitian ini adalah angket, yang bertujuan untuk
mengungkap variasi gaya mengajar guru dan motivasi belajar siswa. Adapun
langkah-langkah penyusunan instrumen penelitian adalah sebagai berikut:
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1. Perencanaan dan Penilisan Butir Soal
Langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah mendefinisikan
konsep variabel yang hendak diukur dan menentukan indikator-indikator
untuk dijabarkan menjadi butir item.
a. Variabel Pengaruh Variasi Gaya Mengajar Guru
1) Kisi-kisi
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Variasi Gaya Mengajar Guru


































1. Diam sejenak saat
pembelajaran




1. Kontak pandang dengan
seluruh siswa




























Jumlah 42 42 butir
soal
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b. Variabel Pengaruh Motivasi Belajar
1) Kisi-kisi
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar IPA




























































1. Tidak cepat puas






Jumlah 29 29 butir
soal
2. Penyusunan dan Penyuntingan Instrumen
Setelah membuat kisi-kisi instrumen, dilanjutkan dengan proses
penyuntingan. Proses ini meliputi menyusun atau menulis item-item
pertanyaan yang ditulis dengan bahasa yang sederhana dan mudah
dimengerti oleh siswa. Setelah itu dilanjutkan dengan melengkapi
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instrumen dengan kata pengantar, petinjuk pengisian, ucapan
terimakasih, dan menyediakan lembar jawaban.
3. Penyekoran Instrumen
Penyekoran butir instrumen angket menggunakan skala likert,
yaitu dengan memberi skor secara bertingkat sesuai dengan jawaban
yang diberikan oleh responden. Penelitian ini memiliki skor tertinggi
pada masing-masing item adalah 4 sedangkan skor terendah adalah 1.
4. Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen dilakukan sebelum digunakan untuk
pengambilan data dalam penelitian. Instrumen ini diuji cobakan pada
responden di luar populasi dimana peneliti akan melakukan pengambilan
data penelitian.
5. Uji Indeks Daya Beda
Menurut Burhan Nurgiantoro (2009: 140) mengatakan bahwa
indeks daya beda atau item discrimination adalah seberapa besar suatu
butir soal dapat membedakan antara siswa kelompok tinggi dan
kelompok rendah. Burhan Nurgiantoro, Gunawan, dan Marzuki (2002:
337-338) juga mengatakan bahwa daya beda butir pertanyaan (item
discrimination) merupakan suatu pertanyaan tentang seberapa besar daya
sebuah butir soal dapat membedakan kemampuan antar peserta kelompok
tinggi dan kelompok rendah. Secara teoritis, peserta uji kelompok tinggi
haruslah menjawab dengan benar butir-butir soal yang akan dikerjakan
secara lebih banyak daripada jawaban benar kelompok rendah. Jika
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terjadi jumlah jawaban benar peserta kelompok rendah lebih banyak
daripada kelompok tinggi, hal itu berarti menyalahi logika dan tidak
memiliki konsistensi internal sehingga butir soal yang bersangkutan
dinyatakan tidak baik.
Jadi, dengan adanya uji indeks daya beda ini maka kita akan dapat
menentukan dapat tidaknya soal yang membedakan kelompok dalam
aspek yang diukur sesuai dengan perbedaan yang ada dalam kelompok
itu. Elain itu juga digunakan untuk mengidentifikasi butir-buitr manakah
yang termasuk dalam kategori layak dan tidak layak dan memungkinkan
kita memperoleh petunjuk untuk melakukan perbaikan dan untuk
mengetahui seberapa jauh setiap butir soal dapat mendeteksi atau
membedakan kemampuan siswa.
Instrumen yang layak berarti alat ukur yang digunakan untuk
mencari data (mengukur) itu layak (Sugiyono, 2012: 348). Layak berarti
instrumen tersebut mampu mengukur apa yang hendak diukur. Riduwan
(2007: 9) menyatakan bahwa uji validitas yang cocok untuk pengolahan
data interval adalah dengan formula korelasi product moment. Maka
digunakan formula korelasi product moment dengan formula sebagai
berikut:












rxy = koefisien korelasi antara X dan Y
X = jumlah skor tiap butir
Y = skor total siswa
N = jumlah responden
Analisis item ini Masrun (Sugiyono, 2012:133-134) teknik
korelasi untuk menentukan layak tidaknya item ini sampai sekarang
merupakan teknik yang paling banyak digunakan. Menurut Masrun
(dalam Sugiyono, 2010: 152) mengatakan bahwa dalam suatu item akan
mempunyai korelasi yang positif dengan kriterium serta korelasi yang
tinggi, maka akan menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai indeks
daya beda yang tinggi. Dalam hal ini, biasanya syarat minimum untuk
dianggap memenuhi syarat kalau r = 0,3 dan dinyatakan layak.
Sedangkan untuk korelasi antar butir dengan skor total kurang dari 0,3
maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak layak.
Data analisis indeks daya beda instrumen variasi gaya mengajar
guru dan motivasi belajar yang dianalisis menggunakan SPSS 17 for
Windows dan penentuan layak atau tidaknya berdasarkan pendapat dari
Masrun yaitu lebih dari 0,3. Maka hasil analisis data tersebut maka
didapatkan sebagai berikut:
a. Angket variasi gaya mengajar, dari 42 butir gugur 17 yaitu butir 1, 2,
4, 5, 6, 8, 9, 14, 15, 16, 20, 24, 28, 32, 33, 37, 41.
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b. Angket motivasi belajar, dari 29 butir gugur 5 yaitu butir 8, 13, 17,
18, 19.
6. Uji Reliabilitas
Menurut Sukardi (2013: 127) syarat lainnya yang juga penting
bagi seorang peneliti adalah reliabilitas. Reliabilitas sama dengan
konsistensi atau keajegan. Suatu instrumen penelitian dikatakan
mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat
mempunyai hasil yang kosisten dalam mengukur yang hendak diukur.
Sedangkan untuk reliabilitas menurut Burhan Nurgiantoro, Gunawan,
dan Marzuki (2002: 319) menunjuk pada pengertian apakah sebuah
instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari
waktu ke waktu. Sugiyono (2012: 348) mengemukakan bahwa
instrumen yang reliabel yaitu instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang
sama.
Menurut Sumaryadi Suryabrata (2013: 58) reliabilitas instrumen
merujuk kepada konsistensi hasil perekaman data kalau instrumen itu
digunakan oleh orang atau kelompok yang sama dalam waktu berlainan
atau kalau instrumen itu digunakan oleh orang atau kelompok orang yang
berbeda dalam waktu yang sama atau dalam waktu yang berlainan.
Karena hasilnya yang konsisten itu, maka instrumen itu dapat dipercaya
(reliabel) atau dapat diandalkan (dependable).
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Menurut Punaji Setyosari (2010: 180), mengatakan bahwa tingkat
reliabilitas suatu instrumen menunjukkan berapa kali pun data itu diambil
akan tetap sama. Ini berarti semakin reliabel suatu tes memiliki
persyaratan maka semakin yakin kita dapat menyatakan bahwa dalam
hasil suatu tes mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan tes kembali.
Reliabilitas juga menunjukkan adanya tingkat keterandalan tes.
Instrumen yang reliabel mengandung makna bahwa instrumen tersebut
cukup mantap untuk mengambil data penelitian sehingga mampu
mengungkap data yang dipercaya hasilnya.
Suharsimi Arikunto (2006:178) menyatakan bahwa realibilitas
menunjukkan pada suatu pengertian bahwa instrument cukup dapat
dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrument tersebut sudah cukup baik. Reliabilitas instrumen dalam uji
coba ini dapat menggunakan rumus uji reliabilitas Cronbach Alpha
dengan formula sebagai berikut:
Keterangan :
K = banyak butir
St2 = varians total
∑ Si
2 = total varians butir
Menurut Sugiyono (2010: 214) mengemukakan bahwa pada













Antara 0,00-0,199 = sangat rendah
Antara 0,20-0,399 = rendah
Antara 0,40-0,599 = sedang
Antara 0,60-0,799 = kuat
Antara 0,80-1,00 = sangat kuat
Setelah mengetahui cara mencari uji reliabilitas, kemudian
dilanjutkan menganalisis bahwa data tersebut reliabel atau tidak. S.
Nasution (2012: 77) mengatakan bahwa reliabilitas merupakan syarat
bagi validitas suatu tes. Tes yang tidak reliabel dengan sendirinya tidak
valid. Instrumen pada penelitian ini dikatakan reliabel apabila memiliki
koefisien reliabilitas sebesar 0,6 atau lebih (Bambang Setiaji, 2006: 88).
Menurut Wiratna dan Poly (2012: 186) reliabilitas atau keandalan
merupakan ukuran suatu kesetabilan dan konsistensi responden dalam
menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk-kontruk pertanyaan yang
merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk
kuesioner. Uji reliabiltas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap
seluuh butir pertanyaan. Jika nilai alpha > 0,60 maka reliabel. Sedangkan
menurut Burhan Nurgiantoro, Gunawan, dan Marzuki (2002, 332) untuk
instrumen yang berupa alat tes dan atau angket yang dibuat oleh guru
untuk keperluan pengajaran, indeks reliabilitas untuk jenis-jenis
reliabilitas tersebut dinyatakan reliabel jika harga r yang diperoleh paling
tidak mencapai 0,60.
Instrumen pada penelitian ini dikatakan reliabel apabila memiliki
koefisien reliabilitas sebesar 0,60 atau lebih. Dengan demikian apabila
ݎ௔௟௣௛௔ lebih kecil dari 0,60 maka dinyatakan bahwa instrumen yang
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diujicobakan tidak reliabel. Perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan bantuan SPSS 16 for Windows dengan hasil sebagai
berikut:
a. Angket variasi gaya mengajar guru memiliki tingkat reliabilitas
sebesar 0,829 sehingga dinyatakan reliabel.
b. Angket motivasi belajar memiliki tingkat reliabilitas sebesar 0,877
sehingga dinyatakan reliabel.
H. Teknik Analisis Data
1. Penerapan Teknik Analisis
Teknik analisis data yang akan dipergunakan dibagi menjadi dua
tahap yaitu teknik analisis prasyarat dan teknik uji hipotesis. Uji
prasyarat digunakan untuk menentukan analisis yang sesuai untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan. Adapun jenis analisis hipotesis
yang akan digunakan adalah analisis regresi. Menurut Danang Sunyoto
(2011: 9) mengungkapkan bahwa analisis regresi merupakan suatu
analisis yang mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Analisis regresi dalam penelitian yang menggunakan variabel
independennya minimal 2 maka menggunakan analisis regresi ganda
(Sugiyono, 2012: 275).
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2. Pengkajian Analisis Prasyarat
a. Uji Normalitas
Burhan Nurgiantoro, Gunawan, dan Marzuki (2002: 236)
untuk memastikan apakah sebuah data hasil pengukuran yang
bersangkutan berdistribusi normal, terhadap data tersebut haruslah
dikenai uji normalitas. Uji asumsi ini akan menguji variabel bebas
dan variabel terikat pada persamaan regresi yang dihasilkan apakah
berdistriusi normal atau tidak normal (Danang Sunyoto, 2011: 84).
Menurut Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar (2006: 109)
menyatakan bahwa uji nomalitas data digunakan untuk menguji
apakah data kontinu berdistribusi normal sehingga analisis dengan
validitas, reliabilitas, uji t, korelasi dan regresi dapat dilaksanakan.
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 314-315), pengukuran
kemencengan suatu distibusi data dirumuskan oleh Karl Pearson
dalam bentuk koefisien Pearson yang jika dimodifikasikan ke dalam





S = standar deviasi/simpangan baku
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Setelah mengetahui hasil uji normalitas Skweness, maka kita
harus menentukan apakah distribusinya normal atau tidak. Uji
Normalitas ini untuk memeriksa apakah populasi yang diselidiki
berdistribusi normal atau tidak. Rassio skewness dapat dijadikan
petunjuk apakah suatu data berdistribudi normal atau tidak.
Suharsimi Arikunto (2010: 315) mengatakan bahwa sebuah kurva
distribusi data dikatakan normal apabila hasil perhitungan dengan
rumus diatas terletak antara -1 dengan +1. Jika lebih kecil atau lebih
besar dari bilangan tersebut maka kurva distribusi data tersebut
juling.
b. Uji Linearitas
Menurut Tulus Winarsunu (2006: 180-192) uji linieritas
dimaksudkan untuk mengetahui apakah garis regresi antar variabel
independen (X) dengan variabel dependen (Y) membentuk garis
linier atau tidak. Jika linier maka garis regresi dapat dilanjutkan.
Uji linieritas menggunakan uji F dengan bantuan program
SPSS 17 for Wndows. Hipotesis yang digunakan untuk menguji
linieritas garis regresi dinyatakan sebagai berikut:
Ho: Model regresi berbentuk lnier
Ha: Model regresi berbentuk non linier
Menurut Imam Ghozali (2006:177-118) kriteria yang
digunakan adalah Ho diterima apabila nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 pada pernyataan lineariti.
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c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas merupakan uji yang diterapkan dalam
analisis regresi dimana akan diukur tingkat asosiasi (keeratan)
hubungan atau pengaruh antar variabel bebas tersebut melalui
koefisien korelasi (r). Dikatakan terjadi multikolinearitas apabila
koefisien korelasi antar variabel bebas lebih besar dari 0,60 dan
dikatakan tidak multikolinearitas jika koefisien korelasi antar
variabel bebas lebih kecil atau sama dengan 0,60 (Danang Sunyoto,
2007: 89). Selain hal tersebut Danang Sunyoto (2007: 89) juga
mengungkapkan dalam menentukan ada tidaknya multikolinearitas
dapat digunakan dengan cara lain yaitu dengan nilai tolerance yaitu
besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan secara statistik dan nilai
vaiance inflation factor (VIF) yaitu faktor inflasi penyimpangan
baku kuadarat. Variabel bebas mengalami multikolinearitas apabila
nilai tolerance <α dan VIF >α dan tidak mengalami multikolinearitas 
apabila nilai tolerance > α dan VIF < α. Biasanya alpha yang 
digunakan dalam tolerance yaitu 10% atau 0,10 sehingga VIF sama
dengan 10. Regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya
multikolinearitas antara dua variabel bebasnya.
3. Pengujian Hipotesis
Data dalam penelitian ini berjenis interval karena berbentuk skala
dati 1 samapai 4 untuk angket. Menurut Riduwan (2007:9) analisis data
yang tepat adalah uji regresi. Sugiyono (2007: 249) menyatakan bahwa
80
untuk mengetahui hubungan variabel dependen terhadap dua variabel
independen maka menggunakan analisis regresi ganda.
Hipotesis dalam sebuah penelitian perlau dilakukan uji. Tujuan
dari uji hipotesis adalah membuktikan kebenaran hipotesis yang
dirumuskan.
a. Pengujian Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama berbunyi “ada pengaruh signifikan antara
variasi gaya mengajar guru dan prestasi belajar IPA siswa kelas IV
SD se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul”. Pengujian hipotesis
tersebut menggunakan korelasi lugas, yang formulanya adalah
Ŷ = a + bX 
Keterangan:
Ŷ = variable terikat 
X = variable bebas
a = konstanta
b = kemiringan


















Kemudian dilanjutkan dengan menghitung harga F dengan
rumus formula sebagai berikut:
Variable X dalam pengujian tersebut adalah variasi gaya
mengajar guru, sedangkan variable Y adalah prestasi belajar IPA.
Selanjutnya dapat dilihat dari nilai p yang dihasilkan. Apabila nilai p
< dari 0,05 maka pengaruh variabel variasi gaya mengajar guru (X1)
terhadap variabel prestasi belajar IPA (Y) dinyatakan signifikan.
Sebaliknya, jika nilai p ≥ 0,05, maka pengaruhnya dinyatakan tidak 
signifikan.
b. Pengujian hipotesis kedua
Hipotesis kedua berbunyi “ada pengaruh signifikan antara
motivasi belajar siswa dan prestasi belajar IPA siswa kelas IV SD
se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul”. Pengujian hipotesis
tersebut menggunakan korelasi lugas, yang formulanya adalah
Ŷ = a + bX 
Keterangan:
Ŷ = variabel terikat  
X = variabel bebas
a = konstanta
b = kemiringan


























Kemudian dilanjutkan dengan menghitung harga F dengan
rumus formula sebagai berikut:
Variable X dalam pengujian tersebut adalah motivasi belajar
siswa, sedangkan variable Y adalah prestasi belajar IPA. Selanjutnya
dapat dilihat dari nilai p yang dihasilkan. Apabila nilai p < dari 0,05
maka pengaruh variabel disiplin belajar terhadap variabel hasil
belajar IPA materi SDA dinyatakan signifikan. Sebaliknya, jika nilai
p≥0,05, maka pengaruhnya dinyatakan tidak signifikan. 
c. Pengujian hipotesis ketiga
Hipotesis ketiga berbunyi, “ ada pengaruh signifikan antara
variasi gaya mengajar guru dan motivasi belajar terhadap prestasi
belajar siswa kelas IV SD se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul”.
Pengujian hipotesis yang akan dilakukan adalah dengan analisis
regresi berganda.yang formulanya adalah
    Ŷ = a + b1X1+b2X2
Keterangan:
Ŷ = variabel terikat  
X = variabel bebas
a = konstanta
b = kemiringan
Harga a dan b dapat dicari dengan rumus:
     
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Variabel X dalam pengujian tersebut adalah variasi gaya
mengajar guru dan motivasi belajar, sedangkan variabel Y adalah
prestasi belajar IPA. Selanjutnya dapat dinilai p yang dihasilkan.
Apabila nilai p <0,05 maka pengaruh variabel minat menyimak (X1)
dan gaya belajar (X2) terhadap variabel keterampilan menyimak
cerita (Y) dinyatakan signifikan. Sebaliknya, jika nilai ≥0,05 maka 
































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data penelitian diambil dari 167 siswa kelas IV SD Se-Gugus 1
Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul Tahun ajaran 2015/2016. Adapun variabel
yang diteliti terdiri atas dua variabel bebas yaitu variasi gaya mengajar guru dan
motivasi belajar, dan satu varibel terikat yaitu prestasi belajar IPA.
Pada penelitian ini terdapat beberapa tahap penganalisaan, yaitu pertama
tahap deskripsi data yang meliputi skor tertinggi, skor terendah, mean atau rerata,
median, modus, standar deviasi atau simpangan baku, dan kecenderungan tiap-
tiap predictor dan kriterium. Kecenderungan tiap-tiap prediktor dan kriterium
dilakukan dengan cara membandingkan dengan kurva normal ideal. Maksudnya,
mendasarkan pada skor ideal, yaitu jumlah skor yang dipereh berdasarkan jumlah
butir yang dipakai dan skala penyekoran. Kurva normal ideal tersebut untuk
menentukan kecenderungan masing-masing variable dengan menggunakan skala
sebagai berikut.
Mean + 1 SB ke atas = tinggi
(Mean – 1 SB) s.d. (Mean + 1 SB) = sedang
Mean – 1 SB ke bawah = rendah (Sutrisno Hadi, 2001: 135)
Tahap kedua yaitu melakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji
normalitas sebaran data, uji linearitas antar variabel, uji multikolinieritas. Tahap
kedua yaitu menguji hipotesis yang meliputi pengujian hipotesis pertama dan
hipotesis kedua dengan menggunakan analisis regresi sederhana, sedangkan
pengujian hipotesis ketiga dengan menggunakan analisis regresi ganda. Setelah
melalui beberapa analisis tersebut selanjutnya dilakukan pembahasan terhadap
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hasil penelitian yang diperoleh. Masing-masing tahap tersebut diuraikan sebagai
berikut:
A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Data Variabel Variasi Gaya Mengajar Guru
Deskripsi data yang disajikan meliputi mean atau rerata (M),
median (Me), mode (Mo), dan Standar deviasi (SD). Disamping itu juga
akan disajikan dalam distribusi frekuensi. Penyajian data ini untuk
mengetahui gambaran yang lebih jelas mengenai karakteristik data.
Berdasarkan hasil pengolahan data dapat diketahui distribusi
frekuensi skor variabel variasi gaya mengajar guru terlihat pada tabel
berikut:
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Variasi Gaya Mengajar Guru
Variat F F% Fk% - naik
76 – 84 2 1,2 100
67 – 75 18 10,78 98.8
58 – 66 45 26,95 88,02
49 – 57 56 33,53 61.07
40 – 48 38 22,75 27,75
31 – 39 8 4,79 4,79
Dari tabel tersebut dapat dideskripsikan hal-hal sebagai berikut:
skor tertinggi = 80; skor terendah = 31; mean = 55,25; median = 55;
mode = 53 dan simpangan baku = 9.927.
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi skor variabel variasi gaya
mengajar guru, terlihat bahwa distribusi frekuensi tersebar merata pada
tiap interval dengan puncak frekuensi paling banyak diinterval 49-57,
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yang menunjukkan bahwa responden pada umumnya mendapat variasi
gaya mengajar guru tingkat sedang.
Untuk mengetahui kecenderungan rata-rata skor variabel cariasi
gaya mengajar guru kelas IV SD Se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul
tahun pelajaran 2015/2016 dengan mengkategorikan nilai rerata ideal
yang seharusnya diperoleh siswa. Jumlah butir yang dipakai variabel ini
yaitu 25 dan skala penyekorannya 1-4. Sehingga skor terendah 25 dan
skor tertinggi 100 . Mean idealnya (100+25)/2=62.5. SD idealnya (100-
25)/6=12.5. Setelah ditemukan mean ideal dan SD ideal, maka dapat
diketahui kategorisasinya sebagai berikut:
> (62.5+12.5) – 80 = 2 = 1,2% (tinggi )
(62.5-12.5) - (62.5+12.5) = 107 = 64,1% (sedang)
31 < (62.5-12.5) = 58 = 34,73% (rendah)
Tabel 7. Kategori Skor Variabel Variasi Gaya Mengajar Guru
Varian Tingkat F f%
76 – 100 Tinggi 2 1.2%
51 – 75 Sedang 107 64,1%
25 – 50 Rendah 58 34,73%
Berdasarkan kategori skor tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa variasi gaya mengajar guru yang diterima siswa pada pelajaran
IPA kelas IV SD Se Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul Tahun Ajaran
2015/2016 tergolong sedang.
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Gambar 2. Diagram Kategori Variasi Gaya Mengajar Guru
Setelah dilakukan penyekoran dan diketahui tingkat kategori dari
masing-masing responden di atas, berikut ini data hasil penyekoran untuk
masing-masing aspek dari skala variasi gaya mengajar guru.
Tabel 8. Skor Aspek Variasi Gaya Mengajar Guru
No. Aspek Jumlah Skor Persentase
1. Variasi suara guru 1079 11,6%
2. Pemusatan perhatian 3609 39,1%
3. Pemberian waktu (pausing) 331 3,6%
4. Kontak pandang 845 9,2%
5. Gerakan anggota badan (gesturing) 2361 25,6%
6 Pindah posisi 1002 10,85%
Jumlah 9227 100%
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa aspek yang
memiliki skor terendah adalah aspek pemberian waktu (pausing) dengan
skor 331 (3,6%). Sedangkan skor tertinggi adalah aspek pemusatan
perhatian (focussing) memiliki skor 3609 (39,1%). Variasi gaya mengajar
guru tergolong pada kategori sedang, namun ada beberapa variasi gaya














Aspek yang termasuk dalam kategori tinggi adalah pemusatan
perhatian (pausing) dengan skor 3609 (39,1%), aspek gerakan anggota
badan (gesturing) dengan skor 25,6% dan aspek variasi suara dengan
skor 1079 (11,6%). Dari ketiga aspek tinggi tersebut dapat dilihat bahwa
asoek yang paling tinggi adalah pemusatan perhatian dengan skor 3609
(39,1%)
Pemusatan perhatian dengan persentase skor 39,1% terdiri dari 3
indikator penyusun yaitu dilakukan dengan kata-kata dengan skor 824;
dilakukan dengan isyarat dengan skor 1579; dan dilakukan dengan
menggunakan model dengan skor 1189. Pada aspek ini dapat dilihat
bahwa indikator penyusun yang paling banyak menyumbang adalah pada
aspek pemusatan perhatian dengan menggunakan isyarat.
Aspek yang termasuk dalam kategori tertinggi kedua adalah aspek
gerakan anggota badan (gesturing) dengan persentase 25,6%. Aspek ini
terdiri atas 2 indikator penyusun yakni perubahan ekspresi wajah dengan
skor 605 dan gerakan anggota badan dengan skor 1756. Dalam aspek ini
dapat dilihat bahwa indikator penyusun yang paling banyak adalah aspek
gerakan anggota (badan dan tangan).
Variasi suara adalah aspek dalam kategori tinggi ketiga. Aspek ini
terdiri atas 3 indikator penyusun yaitu intonasi suara dengan skor 284;
volume suara dengan skor 292; dan indikator kecepatan berbicara dengan
skor 503. Pada aspek ini dapat dilihat bahwa indikator penyusun skor
paling banyak adalah kecepatan berbicara.
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Tabel tersebut juga dapat menjelaskan bahwa terdapat 3 aspek
dalam kategori rendah yaitu aspek pindah posisi dengan persentase
10,8%, aspek kontak pandang dengan persentase 9,2% dan aspek
pemberian waktu (pausing) dengan persentase 3,6%. Dari ketiga aspek
tersebut dapat terlihat bahwa aspek paling rendah adalah pemberian
waktu (pausing).
Aspek kategori rendah yang pertama adalah aspek pindah posisi.
Aspek ini tersusun atas satu indikator yaitu perpindahan posisi guru
dengan skor 1002. Dapat dilihat bahwa indikator tersebut menjadi satu-
satunya penyusun aspek tersebut.
Aspek kategori rendah yang kedua adalah aspek kontak pandang,
dengan 2 indikator penyusun yaitu kontak pandang dengan seluruh siswa
(551) dan kontak pandang dengan siswa secara individu (294). Inkikator
penyusun terbanyak adalah kontak pandang dengan seluruh siswa dengan
skor 551.
Aspek kategori skor yang ketiga adalah diam sejenak (pausing)
dengan persentase 3,6%. Indikator penyusun aspek ini adalah diam
sejenak pada saat pembelajaran yang menjadi satu-satunya indikator
penyusun aspek ini. Skor yang didapat adalah 331.
2. Deskripsi Data Variabel Motivasi Belajar
Deskripsi data yang disajikan meliputi mean atau rerata (M),
median (Me), mode (Mo), dan Standar deviasi (SD). Disamping itu juga
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akan disajikan dalam distribusi frekuensi. Penyajian data ini untuk
mengetahui gambaran yang lebih jelas mengenai karakteristik data.
Berdasarkan hasil pengolahan data dapat diketahui distribusi
frekuensi skor variable motivasi belajar terlihat pada tabel berikut:
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Motivasi Belajar
Variat F F% Fk% - naik
82 – 91 2 1.2 100
72 – 81 1 0.6 98.8
62 – 71 34 20.36 98.2
52 – 61 63 37.72 77.84
42 – 51 54 32.34 40.12
32 – 41 13 7.78 7.78
Dari tabel tersebut dapat dideskripsikan hal-hal sebagai berikut:
skor tertinggi = 87; skor terendah = 32; mean = 54.11; median = 54;
mode = 48 dan simpangan baku = 9.162. Distribusi frekuensi pada tabel
di atas dapat digambarkan dengan histogram sebagai berikut:
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi skor variable motivasi
belajar, terlihat bahwa distribusi frekuensi tersebar merata pada tiap
interval dengan puncak frekuensi paling banyak diinterval 52-61, yang
menunjukkan bahwa responden pada umumnya mendapat motivasi
belajar tingkat sedang.
Untuk mengetahui kecenderungan rata-rata skor variabel motivasi
belajar siswa kelas IV SD Se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul tahun
pelajaran 2015/2016 dengan mengkategorikan nilai rerata ideal yang
seharusnya diperoleh siswa. Jumlah butir yang dipakai variabel ini yaitu
24 dan skala penyekorannya 1-4. Sehingga skor terendah 24 dan skor
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tertinggi 96 . Mean idealnya (96+24)/2=60. SD idealnya (96-24)/6=12.
Setelah ditemukan mean ideal dan SD ideal, maka dapat diketahui
kategorisasinya sebagai berikut:
> (60+12) – 96 = 2 = 1,2% (tinggi )
(60-12) - (60+12) = 115 = 68,9% (sedang)
24 < (60-12) = 50 = 29,9% (rendah)
Berdasarkan Perhitungan di atas, maka hasilnya dapat disajikan 7 berikut.
Tabel 10. Kategori Skor Variabel Motivasi Belajar
Varian Tingkat F f%
72 – 96 Tinggi 2 1.2%
49 – 72 Sedang 115 68.9%
24 – 48 Rendah 50 29.9
Berdasarkan kategori skor tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa motivasi belajar yang diterima siswa pada pelajaran IPA kelas IV
SD Se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul Tahun Ajaran 2015/2016
tergolong sedang.















Setelah dilakukan penyekoran dan diketahui tingkat kategori dari
masing-masing responden di atas, berikut ini data hasil penyekoran untuk
masing-masing aspek dari skala variasi gaya mengajar guru.
Tabel 11. Skor Aspek Motivasi Belajar
No. Aspek Jumlah Skor Persentase
1. Menunjukkan minat 4348 48,1%
2. Tekun dalam menghadapi tugas 1468 16,2%
3. Dapat bekerja dalam waktu yang lama, dan
tidak pernah berhenti sebelum selesai
1132 12,6%




Aspek yang memiliki skor terendah adalah aspek dapat bekerja
dalam waktu yang lama, dan tidak pernah berhenti sebelum selesai
dengan skor 1132 (12,6%). Sedangkan skor tertinggi adalah aspek
menunjukkan minat dengan skor 4348 (48,1%). Motivasi belajar siswa
tergolong pada kategori sedang, namun ada beberapa siswa yang masih
kurang dilihat dari aspek penyusun instrumen motivasi belajar. Siswa
masih perlu meningkatkan memotivasinnya ketika belajar.
Aspek yang berada pada kategori tinggi adalah menunjukkan
minat dengan persentase 48,1%; tekun dalam menghadapi tugas dengan
persentase 16,2%; ulet dalam menghadapi kesulitan dan tidak mudah
putus asa dengan persentase 23,11%.
Aspek pada kategori tinggi yang pertama adalah aspek
menunjukkan minat (48,1%). Aspek ini mempunyai 2 indikator penyusun
yakni mempunyai ketertarikan pelajaran dengan skor 3028 dan indikator
selalu memperhatikan dengan antusias yang tinggi dengan perolehan skor
93
1320. Terlihat bahwa skor yang banyak menyumbang pada aspek ini
adalah indikator mempunyai ketertarikan dengan pelajaran.
Aspek pada kategori tinggi yang kedua adalah tekun dalam
menghadapi tugas dengan persentase 16,2%. Indikator penyusun aspek
ini adalah adanya keinginan untuk berhasil dengan perolehan skor 284 ;
tekun mengerjakan tugas-tugas dan lebih senang belajar mandiri dengan
perolehan skor 1184. Terlihat bahwa indikator yang banyak
mempengaruhi pada aspek ini adalah indikator tekun mengerjakan tugas-
tugas dan lebih senang belajar mandiri.
Aspek yang berada dalam kategori rendah pada variabel motivasi
belajar adalah dapat bekerja dalam waktu yang lama, dan tidak pernah
berhenti sebelum selesai. Indikator penyusun aspek adalah selalu
mengingat pelajaran dan mengulanginya dengan perolehan skor 719;
indikator yang kedua adalah belajar dalam waktu yang lama dengan skor
413. Terlihat bahwa pada aspek ini, indikator penyusun paling banyak
adalah indikator selalu mengingat pelajaran dan mengulanginya dengan
skor 719.
3. Deskripsi Data Variabel Prestasi Belajar IPA
Deskripsi data yang disajikan meliputi mean atau rerata (M),
median (Me), mode (Mo), dan Standar deviasi (SD). Disamping itu juga
akan disajikan dalam distribusi frekuensi. Penyajian data ini untuk
mengetahui gambaran yang lebih jelas mengenai karakteristik data.
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Berdasarkan hasil pengolahan data dapat diketahui distribusi
frekuensi skor variabel prestasi belajar IPA terlihat pada tabel berikut:
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Prestasi Belajar IPA
Variat F F% Fk% - naik
95 – 99 1 0,6 100
90 – 94 13 7,8 99,4
85 – 89 19 11,4 91,6
80 – 84 35 20,9 80,2
75 – 79 28 16,8 59,3
70 – 74 71 42,5 42,5
Tabel tersebut dapat dideskripsikan hal-hal sebagai berikut: skor
tertinggi = 95; skor terendah = 70; mean = 77,32; median = 76; mode =
70 dan simpangan baku = 7,011. Distribusi frekuensi pada tabel di atas
dapat digambarkan dengan histogram sebagai berikut:
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi skor variabel prestasi
belajar IPA, terlihat bahwa distribusi frekuensi tersebar merata pada tiap
interval dengan puncak frekuensi paling banyak diinterval 70 - 74, yang
menunjukkan bahwa responden pada umumnya mendapat motivasi
belajar tingkat sedang.
Untuk mengetahui kecenderungan rata-rata skor variabel prestasi
belajar siswa kelas IV SD Se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul tahun
pelajaran 2015/2016 dengan mengkategorikan nilai rerata ideal yang
seharusnya diperoleh siswa. Setelah diolah dengan menggunakan SPSS
17, nilai mean sebesar =77,32, nilai modus sebesar =70, nilai median
sebesar =76, nilai standar deviasi =7,011. Dari data tersebut dapat
diklasifikasi distribusi frekuensi variabel prestasi belajar IPA dengan
rumus klasifikasi sebagai berikut:
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X < (77,32 - 1,0 x 7,011) = rendah
(77,32 - 1,0 x 7,011) ≤ X < (77,32 + 1,0 x 7,011)   = sedang 
(77,32 + 1,0 x 7,011) ≤ X     = tinggi 
Berdasarkan rumus di atas, maka data mengenai prestasi belajar
IPA dapat diklasifikasikan dengan kategori sebagai berikut.
Tabel 13. Kategori Skor Variabel Prestasi Belajar IPA
Interval Tingkat F f%
X < 70,309 Rendah 51 30,5%
70,309 ≤ X < 84,33 Sedang  83 49,7% 
84,331 ≤ X Tinggi  33 19,8% 
Berdasarkan tingkat skor tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar IPA yang diterima siswa kelas IV SD Se-Gugus 1
Kecamatan Kasihan Bantul Tahun Ajaran 2015/2016 tergolong sedang.















a. Data Variasi Gaya Mengajar Guru
Penelitan ini menggunakan bantun program SPSS 17 for
windows untuk mencari nilai skweness variabel variasi gaya
mengajar guru. Dalam penelitian ini kaidah yang digunakan untuk
kaidah yang digunakan untuk uji normalitas sebaran adalah kurva
distribusi data dikatakan normal apabila hasil perhitungan dengan
rumus diatas terletak antara -1 dengan +1. Jika lebih kecil atau lebih
besar dari bilangan tersebut maka kurva distribusi data tersebut
juling (Suharsimi Arikunto, 2010: 215).
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai
0,167. Hal tersebut dapat diartikan bahwa nilai skweeness tersebut
berada normalitas skweeness di antara -1 sampai 1. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sebaran data variabel bebas variabel variasi
gaya mengajar guru dikatakan normal.
b. Data Motivasi Belajar
Penelitan ini menggunakan bantun program SPSS 17 for
windows untuk mencari nilai skweeness variabel motivasi belajar.
Dalam penelitian ini kaidah yang digunakan untuk kaidah yang
digunakan untuk uji normalitas sebaran adalah kurva distribusi data
dikatakan normal apabila hasil perhitungan dengan rumus diatas
terletak antara -1 dengan +1. Jika lebih kecil atau lebih besar dari
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bilangan tersebut maka kurva distribusi data tersebut juling
(Suharsimi Arikunto, 2010: 215).
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai
0,219. Hal tersebut dapat diartikan bahwa nilai skweeness tersebut
berada normalitas skweeness di antara -1 sampai 1. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sebaran data variable bebas variable motivasi
belajar dikatakan normal.
c. Data Prestasi Belajar IPA
Penelitan ini menggunakan bantun program SPSS 17 for
windows untuk mencari nilai skweenees variabel prestasi belajar
IPA. Penelitian ini menggunakan kaidah uji normalitas sebaran
adalah kurva distribusi data dikatakan normal apabila hasil
perhitungan dengan rumus diatas terletak antara -1 dengan +1. Jika
lebih kecil atau lebih besar dari bilangan tersebut maka kurva
distribusi data tersebut juling (Suharsimi Arikunto, 2010: 215).
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai
skweeness 0,517. Hal tersebut dapat diartikan bahwa nilai
skweeness tersebut berada di antara -1 sampai 1. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sebaran data variabel terikat variabel prestasi
belajar IPA dikatakan normal.
2. Uji Linieritas
Tujuan uji linieritas adalah untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat linier atau tidak. Pengujian dilakukan
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dengan bantuan SPSS 17 for windows. Kriteria pengujian linieritas
adalah jika nilai signifikansi pada linearity kurang dari 0,05, maka
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah linier.
Hasil pengujian linieritas dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel l4. Ringkasan Hasil Uji Linieritas
Variabel Linearity Keterangan
X1 Y 0,003 Linier
X2 Y 0,046 Linier
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
pada linearity sebesar 0,003 untuk X1 terhadap Y, kemudian 0,046 untuk
X2 terhadap Y. Jadi nilai signifikansi pada linierity kurang dari 0,05
sehingga dapat dikatakan hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat adalah linier.
3. Uji Multikolinieritas
Pengujian multikolinieritas pada penelitian menggunakan SPSS
17 for windows. Uji Multikolinearitas diguanakan untuk mengetahui
apakah ada hubungan yang sempurna anara variabel bebas. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas.
Variabel bebas mengalami multikolinearitas jika: α hitung < dari α dan 
VIF hitung > VIF (Danang Sunyoto, 2007: 89). Jika menggunakan alpha/
tolerance = 10% atau 0,10 maka VIF = 10.
Dalam penelitian ini diperoleh nilai tolerance sebesar 0,823. Hal
tersebut menunjukkan bahwa nilai 0,823 > 0,10. Dan diperoleh nilai VIF
1,215. Hal tersebut menunjukkan bahwa 1,215 < 10. Berdasarkan hasil
tersebut, menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas.
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C. Uji Hipotesis
1. Pengujian Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama pada penelitian ini berbunyi “ada pengaruh
signifikan antara variasi gaya mengajar guru dan prestasi belajar IPA
siswa kelas IV SD se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul”.
Hipotesis pertama diuji menggunakan analisis regresi sederhana.
Perhitungan statistik dibantu dengan menggunakan program SPSS 17 for
windows dan diperoleh persamaan regresi Y’= 95,900+ 0,336X dengan
nilai R variable variasi gaya mengajar guru (X1) dan prestasi belajar IPA
(Y) sebesar 0,476 dan R² sebesar 0,227, F 48,381. Untuk mencari
sumbangan efektif R² x 100. Sehingga dalam penelitian ini 0,227 x 100 =
22,7%. Nilai ܴ௫ଵ௬memiliki nilai p sebesar 0,000. Apabila nilap p ≤ 0,05 
maka dinyatakan signifikan. Sebaliknya jika nilai p ≥ 0,05 maka 
dinyatakan tidak signifikan. Penelitian ini memiliki nilap p hitung lebih
kecil dari pada 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga pengaruh variable X1
terhadap Y signifikan.
Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang menyatakan “ada pengaruh signifikan antara variasi gaya
mengajar guru dan prestasi belajar IPA siswa kelas IV SD se-Gugus 1
Kecamatan Kasihan Bantul” diterima. Artinya variasi gaya mengajar
guru mempengaruhi peningkatan dan penurunan prestasi belajar IPA di
kelas IV. Jika variasi gaya mengajar guru tinggi, maka prestasi belajar
IPA di kelas IV SD Se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul, tinggi.
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Sebaliknya Jika variasi gaya mengajar guru rendah, maka prestasi belajar
IPA di kelas IV SD Se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul, rendah.
2. Pengujian Hipotesis Kedua
Hipotesis kedua pada penelitian ini berbunyi “ada pengaruh
signifikan antara motivasi belajar siswa dan prestasi belajar IPA siswa
kelas IV SD se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul”.
Hipotesis kedua diuji menggunakan analisis regresi sederhana.
Perhitungan statistik dibantu dengan menggunakan program SPSS 17 for
windows dan diperoleh persamaan regresi Y’= 97,367+ 0,371X dengan
nilai R variable motivasi belajar (X2) dan prestasi belajar IPA (Y)
sebesar 0,484 dan R² sebesar 0,234, F 50,525. Sumbangan efektif
diperoleh dari R² x 100. Sehingga dalam penelitian ini 0,234 x 100 =
23,4%. Nilai ܴ௫ଶ௬memiliki nilai p sebesar 0,000. Apabila nilap p ≤ 0,05 
maka dinyatakan signifikan. Sebaliknya jika nilai p ≥ 0,05 maka 
dinyatakan tidak signifikan. Penelitian ini memiliki nilap p hitung lebih
kecil dari pada 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga pengaruh variable X1
terhadap Y signifikan.
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari perhitungan di atas,
dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan “ada pengaruh
signifikan antara motivasi belajar dan prestasi belajar IPA siswa kelas IV
SD se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul” diterima. Artinya motivasi
belajar mempengaruhi peningkatan dan penurunan prestasi belajar IPA
di kelas IV. Jika motivasi belajar tinggi, maka prestasi belajar IPA di
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kelas IV SD Se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul, tinggi. Sebaliknya
Jika motivasi belajar rendah, maka prestasi belajar IPA di kelas IV SD
Se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul, rendah.
3. Pengujian Hipotesis Ketiga
Hipotesis kedua pada penelitian ini berbunyi “ ada pengaruh
signifikan antara variasi gaya mengajar guru dan motivasi belajar
terhadap prestasi belajar siswa kelas IV SD se-Gugus 1 Kecamatan
Kasihan Bantul”.
Hipotesis ketiga diuji menggunakan analisis regresi ganda.
Perhitungan statistik dibantu dengan menggunakan program SPSS 17 for
windows dan diperoleh persamaan regresi Y’= 104,517 + 0,345 X1 +
0,331 X2, dengan nilai R sebesar 0,570, harga F sebesar 39,411 dan
harga p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil daripada 0,050 (0,000 < 0,050),
sehingga pengaruh X1 dan X2 terhadap Y signifikan. Koefisien
determinasi (R²) yang dihasilkan sebesar 0,325. Sehingga bobot
sumbangan efektifnya adalah 0,325 x 100% = 32,5%.
Berdasarkan hasil yang didapat, maka dapat disimpulkan bahwa
variasi gaya mengajar guru dan motivasi belajar mempengaruhi prestasi
belajar IPA di kelas IV SD Se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul
sebesar 32,5%, sedangkan sisanya merupakan pengaruh dari faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Artinya variasi gaya mengajar dan
motivasi belajar mempengaruhi peningkatan dan penurunan prestasi
belajar IPA di kelas IV. Jika variasi dan motivasi belajar tinggi, maka
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prestasi belajar IPA di kelas IV SD Se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan
Bantul, tinggi. Sebaliknya jika variasi gaya mengajar dan motivasi
belajar rendah, maka prestasi belajar IPA di kelas IV SD Se-Gugus 1
Kecamatan Kasihan Bantul, rendah.
D. Pembahasan
1. Pembahasan Hipotesis Pertama
Hasil penelitian membuktikan bahwa variasi gaya mengajar guru
berpengaruh secara signifikan terhadap terhadap prestasi belajar siswa
kelas IV SD Se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul. Berpengaruh
signifikan dapat diartikan bahwa peningkatan dan penurunan prestasi
belajar IPA dipengaruhi oleh variasi gaya mengajar guru saat proses
pembelajaran IPA di kelas IV. Ditunjukkan dengan hasil nilai R antara
motivasi belajar (X1) dengan hasil belajar IPA (Y) 0,476 dan memiliki
nilai peluang galat (p) sebesar 0,000 dengan persamaan regresi Y’=
95,900+ 0,336X. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap terdapat
kenaikan variasi gaya mengajar guru 1 angka maka prestasi belajar IPA
dapat meningkat 0,336 angka pada konstanta 95,900 dan sebaliknya
setiap turun 1 angka maka variasi gaya megajar guru akan turun 0,336
pada konstanta 95,900.
JJ Hasibuan & Moedjiono (2004: 64) mengatakan bahwa
keterampilan menggunakan variasi adalah perbuatan guru dalam konteks
proses belajar mengajar yang bertujuan mengatasi kebosanan siswa,
sehingga dalam proses belajarnya siswa senantiasa menunjukkan
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ketekunan, keantusiasan, serta berperan secara aktif. Dengan melakukan
variasi dalam gaya mengajar, maka peserta didik tidak akan merasa
bosan dalam proses pembelajaran. Guru yang melakukan improvisasi
variasi gaya mengajar yang tepat tentu akan menarik perhatian siswa
sehingga berimplikasi kepada peningkatan prestasi belajarnya. Seorang
guru hendaknya berusaha agar variasi gaya mengajarnya dapat
mendukung penjelasan yang disampaikan. Seorang pengajar perlu
mempertimbangkan bahwa variasi gaya yang digunakan dalam mengajar
merupakan tuntutan proses belajar mengajar yang ideal dan potensial
dalam membentuk kerangka pikir logis bagi siswa.
Kecenderungan skor variabel variasi gaya mengajar guru pada
penelitian ini adalah pada kategori sedang. Persentase aspek yang didapat
adalah 1) variasi suara, memiliki skor 1079 (11,6%); 2) pemusatan
perhatian (focussing), dengan skor 3609 (39,1%); 3) pemberian waktu
(pausing), dengan skor 331 (3,6%); 4) kontak pandang, dengan skor 845
(9,2%); 5) gerakan anggota badan (gesturing), dengan skor 2361
(25,6%); 6) pindah posisi, dengan skor 1002 (10,85%). Melalui skor
tersebut, terlihat bahwa aspek tertinggi adalah pemusatan perhatian
dengan skor 3609 (39,1%) dan aspek terendah adalah diam sejenak
(pausing) dengan skor 331 (3,6%).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di SD se-gugus 1
Kecamatan Kasihan Bantul, secara umum bahwa variasi gaya mengajar
khususnya pada aspek pemusatan perhatian, berada pada kategori tinggi.
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Artinya, dalam pelaksanaan variasi gaya mengajar, guru sudah tepat dan
optimal dalam pelaksanaannya saat pembelajaran di dalam kelas.
Terdapat 3 indikator penyusun aspek ini, yaitu dilakukan dengan kata-
kata, dilakukan dengan menggunakan isyarat, dan dilakukan dengan
menggunakan model. 3 indikator tersebut dijabarkan ke dalam butir soal
menjadi 13 butir soal. Dari 13 butir soal tersebut, terdapat 9 soal yang
layak.
Pada variasi gaya mengajar, aspek yang berada pada kategori
rendah adalah diam sejenak (pausing) dengan skor 331 (3,6%). Artinya,
dalam pelaksanaannya, guru belum optimal dan belum tepat dalam
menggunakan vaariasi gaya mengajarnya. Terdapat 1 indikator penyusun
aspek ini yaitu diam sejenak saat pembelajaran, yang dijabarkan ke
dalam 2 butir soal. Dari 2 butir soal tersebut hanya 1 yang dikatakan
layak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa selain belum optimalnya
penggunaan variasi gaya mengajar pada aspek diam sejenak, skor pada
aspek tersebut juga dipengaruhi oleh sedikitnya butir soal yang telah
menyusun.
Penggunaan variasi gaya mengajar pada masing-masing sekolah
tentunya berbeda. Hal tersebut bisa dilihat dari skor yang telah
dihasilkan. Dari delapan SD tempat penelitian, dihasilkan bahwa terdapat
SD dengan skor tinggi dan SD dengan skor terendah. Sekolah yang
mendapat skor variasi gaya mengajar tertinggi adalah SD 2 Padokan
dengan mendapat skor 2.242 yaitu jumlah dari 6 aspek penyusun variabel
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variasi gaya mengajar guru. Hal tersebut membuktikan bahwa dalam
pelaksaannya, guru kelas IV SD 2 Padokan sudah melakukan variasi
gaya mengajar dengan baik dan optimal pada saat pembelajaran
berlangsung. Penggunaan variasi gaya mengajar guru yang tepat dan
optimal tentunya akan berimbas kepada berlangsungnya pembelajaran di
kelas. Kelas menjadi kelas yang akif, anak tidak bosan saat pembelajaran,
serta materi pelajaran akan mudah diterima oleh anak. Apabila
pembelajaran berlangsung dengan baik, tentunya akan berimbas kepada
prestasi belajarnya. Selain penggunaan variasi gaya mengajar yang baik,
skor pada penelitian yang dihasilkan secara tidak langsung dipengaruhi
oleh sampel siswa yang digunakan dalam penelitian. Pada SD 2 Padokan,
melalui perhitungan yang telah dilakukan menghasilkan sampel
penelitian sebanyak 44 siswa. Hal tersebut merupakan sampel terbanyak
pada penelitian ini. Jadi, secara tidak langsung, jumlah skor pada variabel
variais gaya mengajar guru dipengaruhi oleh jumlah sampel penelitian.
Apabila ada hasil skor penelitian yang tertinggi, ada pula hasilnya
yang terendah. Dalam penelitian ini, dari 8 SD yang telah dilakukan
penelitian, pada variabel variasi gaya mengajar terdapat jumlah skor
terendah yaitu pada SD K Kembaran, dengan jumlah skor 566. Hasil skor
yang rendah menunjukkan bahwa variasi gaya mengajar yang dilakukan
oleh guru belum optimal dalam pelaksanaannya. Belum optimalnya
penaksanaan variasi gaya mengajar dalam pelajaran IPApada khususnya
akan berdampak kepada berlangsungnya proses pembelajaran. Baik
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tidaknya proses belajar mengjar nantinya juga akan berpengaruh epada
hasil atau prestasi belajar anak. Selain belum optimalnya pelaksanaan
variasi gaya mengajar guru, ada kemunggkinan lain yang menjadi
penyebab rendahnya skor yang dihasilkan, yaitu sampel penelitian. Pada
penelitian ini sampel dari SD K Kembaran yaitu 11 anak. Hal tersebut
sangat sedikit, dan terdapat perbedaan yang jauh dari pada SD 2
Padokan. Jadi, selain dari faktor guru, terdapat kemungkinan bahwa
jumlah dari hasil penelitian ini dipengaruhi oleh sampel yang telah
ditentukan pada penelitian ini.
Guru merupakan subjek yang berkepentingan dalam kegiatan
belajar mengajar, karena fungsi guru adalah sebagai pengajar atau
pendidik dalam setiap proses belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar
mengajar perasaan jenuh sangat mungkin terjadi apabila kita melihat atau
mengalami materi pelajaran yang sama dan secara berulang-ulang.
Dengan demikian untuk meganggulangi rasa bosan ini diperlukan adanya
suatu variasi gaya mengajar, sehingga belajar di sekolah tidaklah terasa
sebagai beban yang berat. Adanya variasi gaya mengajar yang baik dapat
membantu siswa untuk lebih memfokuskan perhatian siswa pada
pelajaran yang sedang diajarkan.
Guru dapat menarik dan mempertahankan semangat belajar siswa,
ketika guru memberikan variasi gaya megajar pada saat proses
pembelajaran. Siswa akan terbantu untuk dapat meningkatkan dan
mempertahankan prestasi belajar IPA karena tidak merasa bosan dalam
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mengikuti pelajaran IPA dan dapat mengikuti pelajaran yang diberikan
dengan baik. Penggunaan variasi gaya mengajar guru dapat
mempermudah siswa mencapai kesuksesan sehingga secara tidak
langsung, variasi gaya mengajar guru mempengaruhi tingkat prestasi
belajar siswa.
Dalam pembelajaran IPA diharapkan guru juga dapat
mengadakan variasi gaya mengajar, misalnya dengan memberikan
berjalan mendekati siswa sambil memberikan penjelasan apabila siswa
merasa kesulitan mengerjakan soal. Dengan demikian siswa akan merasa
diperhatikan oleh guru dan tidak merasa bosan dengan pelajaran IPA
sehingga dapat memicu siswa untuk belajar dengan tekun dalam
mencapai prestasi belajar IPA dengan maksimal. Syaiful Bahri Djamarah
(2000: 124), variasi gaya mengajar tersebut dilihatnya sebagai sesuatu
yang energik, antusias, bersemangat, dan memiliki relevansi dengan hasil
belajar. Berdasarkan paparan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa
hasil penelitian sesuai dengan teori yang dikemukakan.
2. Pembahasan Hipotesis Kedua
Hasil penelitian membuktikan bahwa motivasi belajar
berpengaruh secara signifikan terhadap terhadap prestasi belajar siswa
kelas IV SD se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan dan penurunan prestasi belajar IPA
dipengaruhi oleh motivasi belajar saat proses pembelajaran IPA di kelas
IV. Ditunjukkan dengan hasil nilai R antara motivasi belajar (X2) dengan
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hasil belajar IPA (Y) 0,484 dan memiliki nilai peluang galat (p) sebesar
0,000 dengan persamaan regresi Y’= 97,367+ 0,371X. melalui
persamaan tersebut, menunjukkan bahwa setiap terdapat kenaikan
motivasi belajar 1 angka maka prestasi belajar IPA dapat meningkat
0,371 angka pada konstanta 97,367 dan sebaliknya setiap turun 1 angka
maka variasi gaya megajar guru akan turun 0,371 pada konstanta 97,367.
Kecenderungan skor variabel variasi gaya mengajar guru pada
penelitian ini adalah pada kategori sedang. Persentase aspek yang didapat
adalah 1) menunjukkan minat, memiliki skor 4348 (48,1%); 2) tekun
dalam menghadapi tugas, dengan skor 1468 (16,2%); 3) dapat bekerja
dalam waktu yang lama, dan tidak pernah berhenti sebelum selesai,
dengan skor 1132 (12,6%); 4) ulet dalam menghadapi kesulitan dan tidak
mudah putus asa, dengan skor 2089 (23,11%). Melalui skor tersebut,
terlihat bahwa aspek tertinggi adalah menunjukkan minat dengan skor
4348 (48,1%) dan aspek terendah adalah dapat bekerja dalam waktu yang
lama, dan tidak pernah berhenti sebelum selesai dengan skor 1132
(12,6%).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di SD se-gugus 1
Kecamatan Kasihan Bantul, secara umum bahwa motiasi belajar
khususnya pada aspek menunjukkan minat, berada pada kategori tinggi.
Artinya, dalam pelaksanaannya siswa mempunyai motivasi belajar yang
tinggi. Motivasi belajar siswa yang tinggi dapat dilihat dari adanya
kualitas keterlibatan siswa dalam belajar yang sangat tinggi, adanya
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perasaan dan keterlibatan afektif siswa yang tinggi dalam belajar, adanya
upaya siswa untuk senantiasa memelihara atau menjaga agar senantiasa
memiliki motivasi belajar tinggi. Terdapat 2 indikator penyusun aspek
ini, yaitu mempunyai ketertarikan dengan pelajaran dan selalu
memperhatikan dengan antusias yang tinggi. Indikator tersebut
dijabarkan ke dalam butir soal menjadi 12 butir soal. Dari 12 butir soal
tersebut, terdapat 11 soal yang layak.
Pada motivasi belajar, aspek yang berada pada kategori rendah
adalah dapat bekerja dalam waktu yang lama, dan tidak pernah berhenti
sebelum selesai dengan skor 1132 (12,6%). Artinya, dalam
pelaksanaannya, siswa belum bisa memaksimalkan motivasi yang ada di
dalam dirinya. Terdapat 2 indikator penyusun aspek ini yaitu selalu
mengingat pelajaran dan mengulanginya kembali dan belajar dalam
waktu yang lama. Kedua indikator tersebut dijabarkan menjadi 3 butir
soal, dan ketiga soal tersebut dikatakan layak. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa selain belum optimalnya motivasi belajar anak pada aspek dapat
bekerja dalam waktu yang lama, dan tidak pernah berhenti sebelum
selesai, skor pada aspek tersebut juga dipengaruhi oleh sedikitnya butir
soal yang telah menyusun.
Belum optimalnya motivasi pada masing-masing anak berbeda,
apalagi dari beberapa sekolah sekolah tentunya berbeda. Hal tersebut bisa
dilihat dari skor yang telah dihasilkan. Dari delapan SD tempat
penelitian, dihasilkan bahwa terdapat SD dengan skor tinggi dan SD
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dengan skor terendah. Sekolah yang mendapat skor motivasi belajar
tertinggi adalah SD 2 Padokan dengan mendapat skor 2.298 yaitu jumlah
dari 4 aspek penyusun variabel motivasi belajar. Hal tersebut
membuktikan bahwa dalam pelaksaannya, siswa kelas IV SD 2 Padokan
sudah menpunyai motivasi yang tinggi. Motivasi yang tinggi dari dalam
diri siswa tentunya akan berimbas kepada berlangsungnya pembelajaran
di kelas. Kelas menjadi kelas yang akif, karena anak mempunyai rasa
tertarik kepada pelajaran, ada keinginan untuk berhasil, tekun dan ulet
dalam menghadapi kesulitan maupun tugas. Apabila motiasi belajar
tinggi dan menjadikan semangat belajarnya baik, tentunya akan berimbas
kepada prestasi belajarnya. Selain motivasi belajar yang baik, skor pada
penelitian yang dihasilkan secara tidak langsung dipengaruhi oleh sampel
siswa yang digunakan dalam penelitian. Pada SD 2 Padokan, melalui
perhitungan yang telah dilakukan menghasilkan sampel penelitian
sebanyak 44 siswa. Hal tersebut merupakan sampel terbanyak pada
penelitian ini. Jadi, secara tidak langsung, jumlah skor pada variabel
variais gaya mengajar guru dipengaruhi oleh jumlah sampel penelitian.
Apabila ada hasil skor penelitian yang tertinggi, ada pula hasilnya
yang terendah. Dalam penelitian ini, dari 8 SD yang telah dilakukan
penelitian, pada variabel variasi gaya mengajar terdapat jumlah skor
terendah yaitu pada SD K Kembaran, dengan jumlah skor 535. Hasil skor
yang rendah menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa belum
opmtimal. Belum optimalnya motivasi anak berdampak kepada
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berlangsungnya proses pembelajaran. Baik tidaknya proses belajar
mengajar nantinya juga akan berpengaruh kepada hasil atau prestasi
belajar anak. Selain belum optimalnya pelaksanaan motivasi belajar, ada
kemungkinan lain yang menjadi penyebab rendahnya skor yang
dihasilkan, yaitu sampel penelitian. Pada penelitian ini sampel dari SD K
Kembaran yaitu 11 anak. Hal tersebut sangat sedikit, dan terdapat
perbedaan yang jauh dari pada SD 2 Padokan. Jadi, selain dari faktor
guru, terdapat kemungkinan bahwa jumlah dari hasil penelitian ini
dipengaruhi oleh sampel yang telah ditentukan pada penelitian ini.
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bawa siswa
yang memiliki motivasi belajar yang tinggi dipastikan akan dapat meraih
prestasi yang tinggi pula. Bagi siswa, motivasi ini sangat penting karena
dapat menggerakkan perilaku siswa ke arah yang positif sehingga mampu
menghadapi segala tuntutan dan kesulitan dalam belajar. Siswa yang
memiliki motivasi tinggi dalam belajar menampakkan minat yang besar
dan perhatian yang penuh terhadap tugas-tugas belajar. Siswa yang
memusatkan sebanyak mungkin energi fisik maupun psikis teradap
kegiatan, tanpa mengenal perasaan bosan, apalagi menyerah. Siswa yang
besar motivasinya akan giat berusaha, tampak gigih, tidak mau
menyerah, serta giat belajar untuk meningkatkan prestasi belajarnya.
Penelitian ini motivasi belajar mempunyai pengaruh terhadap prestasi
belajar IPA siswa sebanyak 22,7%.
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Paparan di atas sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Dimyati dan Mudjiono (2006: 80), bahwa motivasi belajar mempunyai
peran dalam mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan
mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar. Seseorang yang belajar
dengan motivasi baik dan kuat akan melaksanakan kegiatan belajarnya
dengan sungguh-sungguh, penuh semangat, dan pantang menyerah,
sebaliknya belajar dengan motivasi yang lemah akan malas bahkan tidak
ingin mengerjakan tugas yang berhubungan dengan pelajaran.
Sejalan dengan pendapat Sardiman (2007:83) yang menyatakan
bahwa ciri-ciri seseorang yang memiliki motivasi adalah mempunyai
minat, tekun untuk belajar dan menghadapi tugas, dapat bekerja dalam
waktu yang lama, dan tidak berhenti sebelum waktu selesai, ulet dalam
menghadapi kesulitan dan tidak lekas putus asa. Bentuk perilaku yang
diunjukkan siswa seperti yang dijelaskan di atas, tentu akan menentulan
ualitas belajarnya, apabila dibandingkan dengan siswa yang tidak
memiliki motivasi belajar yang cukup dapat dipastikan siswa yang
mempunyai motivasi belajar yang lebih tinggi akan mendapat prestasi
belajar IPA yang lebih optimal.
Motivasi menggerakkan indisvidu, mengarahkan tindakan serta
memiliki tujuan belajar yang dirasa paling berguna bagi kehidupan
individu. Dengan mempelajari motivais maka akan diketahui mengapa
indiviu berbuat sesuatu. Maka penting untuk mempeajari motivasi agar
dapat menggali lebih dalam tentang bagaimana memahami motivasi
113
belajar siswa agar dapat mengoptimalkan motivasi yang sudah ada di
dalam diri siswa untuk belajar. Motivasi siswa dapat dilakukan dalam
bentuk memberikan hadiah, bahkan hukuman, fasilitas lengkap, dan
kegiaan-kegiatan yang menarik. Namun yang lebih penting dari itu
adalah membangkitkan kesadaran dalam diri siswa akan pentingnya
belajar dan besarnya manfaat belajar untuk diri siswa sendiri. Sehingga
motivasi belajar soswa tetap konsisten dan tidak terganting pada motivasi
dari luar diri
Sardiman (2007:85-86) mengemukakan bahwa motivasi belajar
berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi, dengan kata
lain motivasi belajar dapat mempengaruhi prestasi belajar IPA siswa.
Secara teoritik motivasi belajar mempengaruhi prestasi belajar IPA
siswa. Paparan teori tersebut menunjukkan bahwa hasil penelitian sesuai
dengan teori yang dikemukakan.
3. Pembahasan Hipotesis Ketiga
Hasil penelitian membuktikan bahwa variasi gaya mengajar guru
(X1) dan motivasi belajar (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap
prestasi belajar siswa kelas IV SD se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan
Bantul. Ditunjukkan pada nilai F regresi sebesar 39,411 dengan nilai p
sebesar 0,000. Nilai p tersebut diartikan bahwa pengaruh yang
ditimbulkan dari kedua variabel tersebut secara bersama-sama adalah
signifikan. Selanjutnya, nilai R sebesar 0,570 dan R² 0,325. Bobot
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sumbangan efektif kedua variable secara bersama-sama sebesar 32,5%.
Dengan masing-masing sumbangan sebagai berikut:
Tabel 15. Bobot Sumbangan Efektif Variabel
Variabel Bobot Sumbangan Efektif
Variasi gaya mengajar guru (X1) 22,7%
Motivasi belajar (X2) 23,4%
Prestasi belajar IPA (Y) 32,5%
Tabel tersebut dapat diartikan sebagai berikut:
a. Variasi Gaya Mengajar Guru (X1) secara tunggal mempengaruhi
prestasi belajar IPA kelas IV SD Se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan
Bantul sebesar 22,7%. Persentase tersebut terjadi bisa dikarenakan
adanya aspek-aspek variasi gaya mengajar guru yang berlum
terlaksana secara maksimal atau bisa juga dikarenakan faktor lain
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar IPA yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Aspek yang sudah dilaksanakan secara
maksimal adalah pemusatan perhatian dengan skor 3609 (39,1%)
dan aspek gesturing 2361 (25,6), sedangkan aspek lainnya masih
tergolong rendah diantaranya adalah aspek pindah posisi 1002
(10,8%), variasi suara 1079 (11,6%), pemberian waktu 331 (3,6%)
dan kontak pandang 845 (9,2%).
b. Motivasi Belajar (X2) secara tunggal mempengaruhi prestasi belajar
IPA kelas IV SD Se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul sebesar
23,4%. Besar pengaruh yang dengan persentase 23,4% tersebut
terjadi bisa karena aspek-aspek motivasi dalam diri siswa yang
masih kurang atau dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam
115
penelitian ini. Aspek yang sudah tinggi adalah menunjukkan minat
4348 (48,1%) dan ulet dalam menghadapi kesulitan dan tidak mudah
putus asa 2089 (23,11%), sedangkan aspek yang masih tergolong
rendah adalah aspek tekun dalam menghadapi tugas 1468 (16,2%)
dan dapat bekerja dalam waktu yang lama, dan tidak pernah berhenti
sebelum selesai 1132 (12,6%)
c. Variasi gaya mengajar guru (X1) dan motivasi belajar (X2)
mempengaruhi prestasi belajar IPA kelas IV SD se-Gugus 1
Kecamatan Kasihan Bantul sebesar 32,5% sedangkan sisanya
sebesar 67,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini.
Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi hasil
belajar, karena motivasi merupakan dasar sebagai penggerak siswa untuk
belajar. Tanpa adanya dorongan atau penggerak dalam diri siswa, maka
proses belajar tidak berjalan secara maksimal dan prestasi belajar yang
diperoleh juga kurang optimal. Menurut W.S. Winkel (2004: 169),
motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar demi mencapai suatu tujuan.
Adanya variasi gaya mengajar guru yang dilakukan secara
maksimal dan tepat oleh guru, dapat mengurangi rasa jenuh pada siswa
dalam mengikuti kegiatan belajar. Variasi gaya mengajar yang diberikan
akan membantu siswa untuk dapat meningkatkan prestasi belajar IPA
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karena siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti pelajaran IPA dan
dapat mengikuti pelajara yang diberikan.
Variasi gaya mengajar guru dan motivasi belajar berdasarkan
analisis regresi di atas dieroleh nilai 22,7% dan 23,4%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa lebih dominan daripada
variasi gaya mengajar guru secara parsial menjelaskan perubahan
terhadap prestasi belajar. Besarnya pengaruh variasi gaya mengajar guru
dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar IPA bersama-sama
adalah 32%, sedangkan sisanya 67,5 dipengaruhi oleh faktor lain ya g
tidak dikaji dalam penelitian ini.
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variasi gaya
mengajar guru dan motivasi belajar tidak sepenuhnya mempengaruhi
orestasi belajar IPA, namun perubahan besar kecilnya kedua variabel
tersebut dapat mempengaruhi besar kecilnya prestasi belajar siswa.
E. Keterbatasan Penelitian
1. Perolehan data nilai Prestasi belajar IPA siswa dalam penelitian ini
berupa nilai raport semsester ganjil yang mencerminkan aspek kognitif
belum aspek afektif dan psikomotorik sehingga data nilai dalam
penelitian ini belum sepenuhnya mencerminkan prestasi belajar IPA
siswa kelas IV SD Se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul Tahun Ajaran
2015/2016.
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2. Subjek penelitian yang bisa dijangkau peneliti hanya tertuju pada kelas
IV saja, sehingga generalisasi hasil penelitian belum dapat diterapkan
untuk subjek lain.
3. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala psikologi, meskipun terdapat asumsi bahwa responden memberikan
jawaban sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya, namun kenyataannya
hal tersebut sulit untuk dikontrol.
4. Agar data yang diperoleh untuk penelitian lengkap dan lebih baik,
penelitian sebaiknya menggunakan berbagai metde. Untuk mengetahui
variasi gaya mengajar guru dan motivasi selain menggunakan angket
sebaiknya menggunakan metode observasi, dan wawancara karena apa
yang tidak diperoleh dari angket dapat dilengkapi dengan wawancara dan
observasi. Tetapi karena keterbatasan waktu dan tenaga peneliti hanya
menggunakan angket, dan angker tersebut dibuat sebaik mungkin yang
mencakup berbagai bentuk variasi gaya mengajar guru dan m otivasi






1. Variasi gaya mengajar guru berpengaruh secara signifikan terhadap
prestasi belajar IPA siswa kelas IV SD Se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan
Bantul tahun ajaran 2015/2016 dengan pembuktian R sebesar 0,474 dan
memiliki nilai peluang galat (p) sebesar 0,000, sedangakan bobot
sumbangan efektifnya sebesar 22,7%. Persentase yang hanya 22,7%
tersebut terjadi bisa dikarenakan variasi gaya mengajar guru yang belum
dilaksanakan secara optimal atau bisa juga dikarenakan faktor lain yang
dapat mempengaruhi prestasi belajar IPA yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Variasi gaya mengajar guru yang belum dilaksanakan
secara optimal terlihat pada aspek terendah yaitu aspek pemberian waktu
(pausing), indikator penyusun aspek tersebut adalah diam sejenak saat
pembelajaran dengan skor 331 atau dengan persetase 3,6%. Namun,
terlihat aspek pemusatan perhatian yang tersusun atas beberapa indikator
yakni dilakukan dengan kata-kata dilakukan dengan isyarat dan
dilakukan dengan menggunakan model, yang sudah berada pada kategori
tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dengan perolehan hasil pengukuran
aspek bahwa aspek pemusatan perhatian memperoleh skor tertinggi
dengan skor 3609 atau dengan persentase sebesar 3,6%.
2. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA kelas IV SD Se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul tahun
119
ajaran 2015/2016 dengan pembuktian R sebesar 0,484 dan memiliki nilai
peluang galat (p) sebesar 0,000, sedangakan bobot sumbangan efektifnya
sebesar 23,4%. Besar pengaruh yang dengan persentase 23,4% tersebut
terjadi bisa karena motivasi dalam diri siswa yang masih kurang atau
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Motivasi
dalam diri siswa yang masih rendah dapat terlihat dari aspek yang
memiliki skor terendah adalah aspek dapat bekerja dalam waktu yang
lama, dan tidak pernah berhenti sebelum selesai dengna skor 1132
(12,6%). Indikator penyusun aspek adalah selalu mengingat pelajaran
dan mengulanginya dan belajar dalam waktu yang lama. Namun, ada
aspek yang sudah baik yaitu aspek menunjukkan minat dengan indikator
penyusun yaitu mempunyai ketertarikan pada pelajaran dan selalu
memperhatikan dengan antusias yang tinggi. Hal ini terbukti bahwa
perolehan hasil pengukuran pada aspek menunjukkan minat dengan skor
4348 atau persentase 48,1%.
3. Variasi gaya mengajar guru dan motivasi belajar secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas IV SD
Se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul tahun ajaran 2015/2016 dengan
pembuktian diperoleh harga F sebesar 39,411 dengan harga peluang ralat
(p) sebesar 0,000, nilai R 0,570 sebesar dan R² 0,325 bobot sumbangan
efektif kedua variable secara bersama-sama sebesar 32,5%.
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B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat
dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut:
Adanya pengaruh signifikan antara variasi gaya mengajar guru dan
motivasi belajar dengan prestasi belajar IPA, hal ini memberikan petunjuk
kepada guru atau wali kelas untuk lebih memotivasi siswa dalam belajar
misalnya saja dengan cara pemilihan metode pembelajaran, materi yang
disampaikan, media pembelajaran, kondisi lingkungan sekolah, serta metode
penilaian yang digunakan untuk mempengaruhi motivasi belajar siswa. Selain
untuk memotivasi, guru juga harus meningkatkan variasi gaya mengajarnya
saat pembelajaran berlangsung, meliputi variasi suara, pemusaan perhatian,
diam sejenak, kontak pandang, gerakan badan dan mimik, serta perubahan
posisi guru. Apabila variasi gaya mengajar guru dan motivasi belajar siswa di
sekolah tinggi, maka siswa akan semakn antusias dan rajin untuk belajar
sehingga prestasi belaar meningkat.
C. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan:
1. Bagi Siswa
Diharapkan siswa selalu mempertahankan dan meningkatkan
motivasinya dengan cara meningkatkan minat terhadap pelajaran, tekun
dalam belajar dan mengahadapi tugas, dapat bekerja dalam waktu yang
lama, serta ulet dalam menghadapi kesulitan. Motivasi yang tinggi siswa
akan selalu berusaha untuk meningkatkan prestasinya, karena motivasi
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merupakan daya penggerak dalam diri siswa yang akan menimbulkan
suatu rangsangan untuk belajar dan menjamin kelangsungan belajar yang
memberikan arah kegiatan belajar sehingga tujuan atau prestasi siswa
dapat tercapai, prestasi yang dimaksud adalah prestasi belajar IPA.
2. Bagi Guru
Diharapkan guru dapat mengoptimalkan variasi gaya mengajar
dalam proses belajar mengajar yang berlangsung di dalam kelas.
Mengoptimalkan variasi gaya mengajar yang meliputi variasi suara,
pemusaan perhatian, diam sejenak, kontak pandang, gerakan badan dan
mimik, serta perubahan posisi guru. Hal tersebut bertujuan untuk
mengatai kebosanan dan kejenuhan pada siswa sehingga siswa akan
menjadi antusias dan aktif dalam mengikuti pelajaran, siswa akan selalu
berusaha untuk meningkatkan prestasi belajarnya secara optimal.
Diharapkan guru mampu mengembangkan dan mengarahkan
motivasi belajar siswa untuk dapat melahirkan prestasi yang baik dan
memuaskan. Cara guru supaya siswanya mempunya motivasi yang tinggi
adalah dengan cara memberikan angka, hadiah, memberikan kompetisi,
ego involment, memberi ulangan, memberitahukan hasil, memberikan
pujian, hukuman, hasrat untuk belajar, minat, serta tujuan yang diakui.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas subjek
penelitian tidak hanya fokus pada kelas 4 saja. Selain itu, akan lebih baik
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jika peneliti dapat mengontrol faktor lain dalam pengisian instrumen
penelitian sehingga yang dihasilkan juga lebih valid.
123
Daftar Pustaka
Abdul Hadis. (2006). Psikologi dalam pendidikan. Bandung: Alfa Beta.
Abu Ahmadi & Widodo Supriyono. (2004). Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka
Cipta.
Alben Ambarita. (2006). Manajemen Pembelajaran. Jakarta: Departeman
Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Direktorat
Ketenagaan.
Bambang Setiaji. (2006). Panduan Riset dengan Pendekatan Kuantitatif.
Surakarta: UMS PRESS.
Burhan Nurgiantoro. (2009). Penilaian dalam pengajaran bahasa dan sastra.
Yogyakarta: BPFE.
Burhan Nurgiantoro, Gunawan dan Marzuki. (2002). Statistik Terapan untuk
Penelitian Ilmu-ilmu Sosial. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.
Danang Sunyoto. (2007). Analisis Regresi dan Korelasi Bivariat. Yogyakarta:
Amara Books.
Danang Sunyoto. (2011). Analisis Regresi dan Uji Hipotesis. Jakarta: PT Buku
Seru.
Dimyati & Mudjiono. (2002). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT Rineka
Cipta.
___________________. (2006). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT Rineka
Cipta.
E. Mulyasa. (2005). Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran
Kreatif dan Menyenangkan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Hamzah B. Uno. (2006). Teori Motivasi dan Pengukurannya. Jakarta: PT Bumi
Aksara.
______________. (2010). Orientasi Baru alam Psikologi Pembelajaran. Jakarta:
PT Bumi Aksara.
______________. (2010). Teori Motivasi dan Pengukurannya. Jakarta: PT Bumi
Aksara.
Hamzah B. Uno & Nurdin Mohamad. (2012). Belajar dengan Pendekatan
PAIKEM. Jakarta: PT Bumi Aksara.
124
Husaini Usman & Purnomo Setiady Akbar. (2011). Pengantar Statistika. Jakarta:
Bumi Aksara.
Imam Ghozali. (2006). Statistik Non-Parametrik: teori aplikasi dengan program
SPSS. Semarang: Badan Penerbit UNDIP.
J.J.Hasibuan, Moedjiono. (2006). Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.
Jonathan Sarwono. (2006). Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif.
Yogyakarta: Graha Ilmu.
Kerlinger, F. (1993). Asas-asas Penelitian Behavioral. Yogyakarta: UGM Press.
Marno & M. Idris. (2008). Strategi dan Metode Pengajaran. Yogyakarta: Ar. Ruz
Media
Marno & M Idris. (2010). Strategi dan Metode Pengajaran. Yogyakarta: Ar Ruzz
Media.
Mawardi Lubis dan Zubaidi. (2008). Evaluasi pendidikan nilai. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.
Muhammad Idrus. (2009). Metode Penelitian Ilmu Sosial. Jakarta: Erlangga.
Muhibbin Syah. 2002. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung:
PT Remaja Rosdakarya.
Muhibbin Syah. (2008). Psikologi Pendidikan: Dengan Pendekatan Baru.
Bandung: Remaja Rosdakarya.
Nana Sudjana. (1989). Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar
Baru Algesindo.
Nurul Zuriah. (2009). Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teori dan
Aplikasi. Jakarta: PT Bumi Aksara.
Noehi Nasution. (1992). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Depdikbud.
Patta Bundu. (2006). Penilaian Keterampilan Proses dan Sikap Ilmiah dalam
pembelajaran Sains. Jakarta: Depdiknas.
Punaji setyosari. (2010). Metoda Penelitian Pendidikan dan Pengembangan.
Jakarta: Kencana Prenada Media Group.
125
Purwanto. (2010). Evaluasi Hasil Belajar. Surakarta: Pustaka Pelajar
Riduwan. (2007). Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian. Bandung:
Alfabeta.
Saifuddin Azwar. (2014). Penyusunan Skala Psikologi Edisi 2. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.
S. Suryabrata. 1987. Psikologi pendidikan. Jakarta: CV Rajawali.
Sardiman. (2007). Interaksi dan Motivasi Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo
Persada.
Singgih Santoso. (2010). Statistik Multivariat. Jakarta: PT Elex Media
Komputindo.
Sugihartono, dkk. (2007). Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press.
Sukardi. (2005). Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.
Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta
Sugiyono. (2012). Statistik untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta.
Suharsimi Arikunto. (1998). Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi. Jakarta:
Rineka Cipta.
Suharsimi Arikunto. (2006). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: Rineka Cipta.
Suharsimi Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
Jakarta: Rineka Cipta.
Sulistyorini, S. (2007). Model Pembelajaran IPA Sekolah Dasar dan
Penerapannya dalam KTSP. Semarang: Tiara Wacana.
Sumadi Suryabrata. (2004). Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada.
Sumaryadi Suryabrata. (2012). Metodologi penelitian. Jakarta: Radja Grafindo
Persada.
Sukardi. (2013). Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.
126
Sutrisno Hadi. (2001). Metodologi Reseach Jilid 1. Yogyakarta: Andi Offset.
Slameto. (2003). Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: PT
Rineka Cipta.
Syaiful Bahri Djamarah. (2000). Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif.
Jakarta: PT Rineka Cipta
___________________. (2002). Psikologi belajar. Jakarta: Rineka Cipta.
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. 2002. Strategi Belajar Mengajar.
Jakarta: PT Rineka Cipta.
Tohirin. (2005). Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam: Berbasis
Integrasi dan Kompetensi). Jakarta: PT Rajagrafindo Persada.
Tulus Winarsunu. 2010. Statistik Dalam Penelitian Psikologi Dan Pendidikan.
Malang: UMM Press
Trianto. (2010). Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta: PT Bumi Aksara.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003. Bandung: Citra
Umbara
Usman Samatowa. (2010). Bagaimana Membelajarkan IPA di Sekolah Dasar.
Jakarta: Depdiknas Dirjendikti.
V. Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto. (2012). Statistika untuk penelitian.
Yogyakarta: Graha Ilmu.
Wasti Soemanto. (1998). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Pt Rineka Cipta.
Wina Sanjaya. (2011). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Kencana.
W.S Winkel. (2004). Psikologi Pengajaran. Yogyakarta: Media Abadi.




Lampiran 1. Skala Psikologis Uji Instrumen Penelitian
PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR








Dalam aktivitas adik-adik saat ini, perkenankan kakak memohon bantuanya untuk
mengisi skala dalam rangka penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh Variasi Gaya
Mengajar Guru dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas IV SD
Se-Gugus 1 Kecamatan Kasihan Bantul Tahun Ajaran 2015/ 2016”. Perlu adik-adik
ketahui bahwa angket ini tidak ada hubungannya dengan pelajaran atau nilai adik-adik di
sekolah.
Kakak yakin informasi yang akan adik-adik berikan merupakan bantuan yang tidak
ternilai harganya bagi penyelesaian dan tercapainya maksud dan tujuan penelitian ini.
Atas kesediaan dan kerjasamanya kakak sampaikan terimakasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb











1. Tulislah nama, kelas, dan nama sekolah adik-adik terlebih dahulu.
2. Jawablah semua pertanyaan atau pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
3. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan.
4. Selamat mengerjakan.
BAGIAN 1
SKALA PSIKOLOGIS VARIASI GAYA MENGAJAR GURU
Pilihlah jawaban di bawah ini sesuai dengan keadaanmu dengan memberi tanda silang
(x) pada pilihan jawaban a, b, c, atau d!
1. Guru menarik perhatian siswa dengan berkata “coba anak-anak, perhatikan!” dengan
intonasi yang tinggi.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
2. Dalam proses belajar mengajar, guru menjelaskan materi dengan intonasi tinggi dan
rendah secara berselang seling.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
3. Saat menjelaskan, guru mengulangi kata-kata penting dengan nada yang lebih tinggi.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
4. Guru menyampaikan nilai-nilai karakter (kejujuran, tanggung jawab) pada pelajaran IPA
dengan menggunakan nada rendah.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
5. Guru memberi nasihat dengan intonasi rendah.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
6. Ketika guru memberikan pelajaran, seluruh siswa di kelas dapat mendengar suara guru
dengan jelas.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
7. Ketika mengajar IPA, guru melakukan perubahan suara dari volume kecil ke besar atau
dari besar ke kecil, sehingga saya menjadi lebih jelas.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
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8. Guru menambah volume berbicara ketika kelas dalam keadaan ramai.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
9. Siswa dapat memahami materi, walaupun guru dalam menjelaskan menggunakan
perkataan yang cepat.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
10. Dalam proses belajar mengajar guru menerangkan dari awal sampai akhir, tidak ada
waktu jeda untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami pelajaran.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
11. Pada saat pelajaran berlangsung, guru berkata “anak-anak, coba perhatikan ke depan”.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
12. Ketika mengajar IPA, guru selalu melakukan pengulangan terhadap suatu kata yang
dirasa penting.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
13. Ketika guru menyampaikan “coba perhatikan” anak-anak menjadi fokus kembali pada
pelajaran.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
14. Guru dan siswa bersama-sama mengucap jargon (tepuk semangat), siswa kembali fokus
pada pelajaran.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
15. Saat pembelajaran berlangsung, guru beberapa kali mengetuk meja untuk meminta
perhatian siswanya.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
16. Ketika guru mengetuk meja, saya kembali memperhatikan guru yang sedang
menjelaskan.
b. Selalu d. Kadang-kadang
c. Sering e. Tidak pernah
17. Guru menepuk pundak siswa ketika meminta siswa yang ramai untuk tenang.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
18. Jika kelas dalam keadaan ramai, guru memberikan beberapa tepukan tangan supaya
siswa kembali fokus ke pelajaran.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
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19. Guru menyilangkan tangan ketika suasana kelas gaduh.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
20. Guru meminta perhatian siswa dengan menunjuk kata-kata susah pada papan tulis.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
21. Guru menggunakan peraga dalam menjelaskan materi IPA.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
22. Pada saat memberikan materi yang susah dipahami oleh siswa, guru menggaris bawahi
konsep-konsep yang penting.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
23. Guru memberikan kesempatan kepada siswa memegang alat peraga IPA.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
24. Guru melakukan tiba-tiba melakukan diam sejenak pada pembelajaran, sehingga anak
menjadi penasaran.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
25. Ketika memasauki sub pokok bahasam baru, guru melakukan tindakan diam sejenak
untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengulangi materi yang baru saja
disampaikan.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
26. Ketika guru sedang menjelaskan, pandangan guru selalu merata ke seluruh siswa yang
ada di kelas.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
27. Ketika terdapat beberapa siswa yang ramai, guru segera memandang dengan pandangan
teguran kepada siswa tersebut.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
28. Guru memandang perhatian pada siswa yang sedang bertanya.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
29. Guru memandang dengan perhatian pada yang siswa belum paham terhadap materi.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
30. Ketika mengajar, raut muka guru selalu menyenangkan.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
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31. Guru selalu tersenyum senang, bila siswa dapat mengerjakan tugas dengan baik.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
32. Wajah guru terlihat cemberut ketika suasana kelas ramai.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
33. Guru mengerutkan kening ketika sedang meyakinkan jawaban yang diberikan kepada
anak.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
34. Guru menggelengkan kepala ketika siswa gaduh di kelas.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
35. Guru manganggukkan kepala ketika membenarkan jawaban siswa
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
36. Guru menggunakan jari untuk menunjukkan ukuran jarak.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
37. Guru mengacungkan jari untuk memancing siswa supaya aktif bertanya.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
38. Guru berjabat tangan dengan siswa ketika siswa mendapat nilai IPA bagus.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
39. Guru senantiasa berpindah posisi dalam proses pembelajaran.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
40. Guru menghampiri tempat duduk siswa ketika mengajukan pertanyaan.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
41. Waktu menjelaskan materi, guru mendekati siswa.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
42. Pada saat menjelaskan, posisi guru di tengah sehingga semua siswa dapat melihat dan
mendengar dengan baik.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
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BAGIAN 2
SKALA PSIKOLOGIS MOTIVASI BELAJAR SISWA
Pilihlah jawaban di bawah ini sesuai dengan keadaanmu dengan memberi
tanda silang (x) pada pilihan jawaban a, b, c, atau d!
1. Sebelum materi IPA disampaikan, saya sudah membaca buku IPA terlebih
dahulu.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
2. Saya meminta guru menyampaikan tambahan materi IPA di luar jam
pelajaran.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
3. Saya merasa tidak terbebani dengan tugas IPA yang diberikan oleh guru.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
4. Setiap semester, saya mempunyai buku IPA lebih dari satu penerbit.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
5. Saya menunggu-nunggu untuk segera mendapatkan pelajaran IPA.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
6. Saya mengikuti les IPA di luar jam sekolah.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
7. Saya bertanya kepada guru tentang konsep IPA yang baru.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
8. Ketika tanya jawab berlangsung, saya berebut dengan siswa lain untuk
menjawab pertanyaan dari guru.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
9. Saya memperhatikan dengan seksama ketika guru sedang menerangkan
materi pelajaran IPA.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
10. Saat mendapat tugas, saya menggunakan lebih dari satu sumber belajar.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
11. Mengerjakan dengan cekatan ketika guru memberikan soal latihan.
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a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
12. Saya mencatat semua materi pelajaran IPA yang merupakan pengetahuan
baru bagi saya.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
13. Saya belajar IPA supaya mendapat rangking 10 besar.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
14. Saya masih tetap semangat belajar ketika ulangan IPA mendapat nilai 60.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
15. Setiap ada tugas, saya menyelesaikan sendiri dengan tepat waktu.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
16. Saya belajar IPA walaupun tidak ada jadwal mata pelajaran di kelas.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
17. Saya tetap mengerjakan PR IPA walaupun sulit.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
18. Jika ada materi IPA yang susah, saya mencari solusinya bersama dengan
teman.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
19. Saya mengerjakan latihan-latihan soal IPA sebelum disuruh oleh guru.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
20. Saya belajar materi IPA dari soal yang mudah sampai soal yang sulit.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
21. Saya berusaha menghafal rumus dan kata-kata penting dalam pelajaran IPA.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
22. Saya membaca ulang semua materi pelajaran IPA yang sudah disampaikan.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
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23. Saya tidak merasa berat jika harus membaca pelajaran IPA dalam waktu 2
jam setiap harinya.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
24. Saya tidak cepat puas, apabila mendapat nilai bagus.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
25. Jika saya mendapat nilai bagus, saya tetap ingin berdiskusi materi IPA
dengan teman.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
26. Ketika saya sudah memahami materi, saya akan beralih memahami materi
IPA yang lain.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
27. Ketika saya paham materi dari satu buku, saya akan berusaha mendalami
materi dari buku lain.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
28. Walaupun saya sudah paham materi IPA, saya tetap membaca buku paket
IPA yang diajarkan di sekolah.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
29. Walaupun sudah menguasai materi, saya tertarik untuk ikut berdiskusi untuk
lebih mendalami apa yang sudah saya pelajari.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
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Lampiran 2
Hasil Uji Instrumen Variasi Gaya Mengajar Guru
Nama B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 B16 B17 B18 B19 B20 B21 B22 B23 B24 B25 B26 B27 B28 B29 B30 B31 B32 B33 B34 B35 B36 B37 B38 B39 B40 B41 B42
Responden 1 1 4 1 1 1 2 1 1 4 1 1 1 1 4 1 4 1 1 4 4 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 4 1 2 2 1 1 1 1
Responden 2 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 2 1 2 4 1 1 4 3 4 3 3 4 4 4 4 1 4 3 1 1 2 1 4 4 4 4 1 4 3 1 2 3
Responden 3 2 3 2 4 4 1 2 1 3 4 2 1 2 4 1 1 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 1 1 3 1 1 4 4 4 4 2 4 3 3 2 2
Responden 4 2 4 1 4 1 1 1 2 1 4 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 1 1 2 4 1 1 4 1 2 1 1 3 4 4 4 1 1 2 1 1 2 1
Responden 5 2 3 2 4 3 2 2 1 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2
Responden 6 3 2 3 2 2 2 2 1 4 4 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2
Responden 7 4 1 2 4 4 1 1 1 2 4 1 1 1 4 1 1 4 2 1 4 1 1 2 4 1 1 1 3 2 1 1 1 4 1 1 1 1 1 4 1 1 1
Responden 8 4 2 1 1 3 1 1 2 3 1 2 1 1 1 3 1 4 1 2 4 1 1 3 4 2 1 3 2 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 4 1 1 1
Responden 9 3 4 1 3 2 1 1 1 4 4 2 1 3 4 1 1 4 2 4 3 3 2 3 4 3 2 2 1 2 2 1 3 4 4 3 2 3 4 3 4 3 2
Responden 10 3 3 1 3 1 1 2 1 3 4 1 1 1 3 4 1 4 3 3 2 3 2 4 3 2 3 2 1 1 1 2 3 4 1 3 3 3 1 3 3 3 1
Responden 11 1 3 1 3 3 1 1 2 2 1 1 1 1 3 3 1 4 3 4 4 4 2 3 3 3 1 1 1 3 1 1 3 3 3 1 4 2 3 2 2 3 1
Responden 12 1 3 1 3 3 1 4 2 3 3 1 1 1 3 2 2 1 3 4 4 4 2 4 3 4 1 2 1 3 1 1 3 1 2 1 3 4 3 2 2 3 1
Responden 13 1 1 2 3 3 1 3 1 3 2 2 1 1 3 2 1 3 2 4 2 4 1 4 3 3 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 4 2 4 3 3 3 4
Responden 14 3 3 1 1 3 1 2 1 2 4 1 1 1 2 3 1 3 4 3 1 3 1 4 3 4 1 3 1 1 2 1 3 4 3 3 3 4 3 1 3 3 3
Responden 15 3 3 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 3 3 1 4 2 4 3 2 1 3 3 2 1 2 1 1 3 1 3 3 2 4 2 1 3 1 3 3 2
Responden 16 3 2 3 2 2 1 3 2 3 4 2 1 2 3 1 1 4 3 4 4 4 2 4 3 3 1 3 1 2 3 1 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 2
Responden 17 1 3 3 3 2 1 2 3 3 4 3 3 3 3 3 1 4 3 4 3 3 1 3 3 3 2 3 1 2 1 1 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3
Responden 18 1 2 1 2 2 1 2 1 3 2 1 1 3 3 1 3 3 1 3 3 1 1 3 1 2 1 1 1 1 3 1 2 3 2 1 3 3 3 1 3 3 2
Responden 19 1 3 1 4 3 3 2 1 3 3 1 1 3 3 1 1 4 3 4 1 2 1 3 3 1 3 1 1 1 2 1 3 1 4 3 2 4 4 1 3 2 1
Responden 20 1 3 1 3 3 1 2 1 3 2 1 1 1 3 2 3 4 3 4 1 2 1 3 3 1 3 1 1 1 2 1 3 1 4 3 2 2 3 2 3 3 1
Responden 21 2 3 1 2 1 1 1 4 4 4 3 1 1 4 3 2 3 1 4 1 2 1 3 4 3 1 3 1 4 1 1 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 1
Responden 22 2 1 1 2 2 1 1 2 3 2 1 1 1 2 2 2 4 2 3 1 2 2 3 2 4 1 3 1 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2
Responden 23 1 2 1 4 2 1 1 2 3 3 2 2 2 3 2 2 4 3 4 2 1 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 3 2 1 3 3 1
Responden 24 1 3 1 1 1 1 2 2 4 4 2 1 2 3 3 2 4 3 3 1 3 2 3 4 3 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 2 3 3 2 2 1 1
Responden 25 1 2 2 1 2 2 1 3 3 3 2 2 1 2 1 1 3 1 4 3 1 3 4 4 3 1 1 1 3 1 1 4 3 4 1 1 3 4 3 4 4 2
Responden 26 1 3 1 3 3 1 1 1 2 3 1 1 1 3 3 1 2 1 3 1 2 1 3 3 3 1 1 1 1 1 1 3 3 3 1 3 2 3 1 2 3 1
Responden 27 1 3 1 3 3 1 1 1 2 3 1 1 1 3 3 1 1 3 3 1 1 1 3 3 3 1 1 1 1 1 1 3 3 3 1 3 1 3 1 1 3 1
Responden 28 2 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 3 3 1 4 3 4 3 3 1 3 3 3 2 3 2 2 1 1 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 1
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Lampiran 3
Hasil Uji Coba Validitas dan Reliabilitas Angket Motivasi Belajar
Nama B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 B16 B17 B18 B19 B20 B21 B22 B23 B24 B25 B26 B27 B28 B29
Responden 1 1 2 2 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Responden 2 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 1 3 1 3 3 4 1 3 3 4 3 3 3 3 3 1 2 3 2
Responden 3 3 4 2 4 4 1 4 4 1 4 1 3 1 3 3 4 1 3 4 1 2 3 3 3 3 1 2 3 2
Responden 4 1 4 4 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1
Responden 5 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3
Responden 6 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 4 2 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3
Responden 7 2 3 2 2 2 2 1 3 1 3 1 2 1 1 2 2 1 4 4 1 1 2 3 1 4 1 2 1 1
Responden 8 2 3 2 2 1 4 2 3 2 2 1 2 1 2 3 1 2 4 4 1 3 2 3 2 1 2 1 1 1
Responden 9 1 4 3 3 1 4 2 4 2 3 1 3 1 3 1 3 1 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3
Responden 10 1 4 2 4 3 3 1 3 1 3 2 2 2 1 2 1 1 3 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2
Responden 11 3 3 3 1 4 4 2 2 1 3 1 1 2 3 3 4 1 1 4 1 1 2 3 2 3 3 2 3 3
Responden 12 4 4 4 1 4 4 2 1 1 4 1 3 2 4 3 4 1 1 4 1 2 2 3 2 3 3 2 3 3
Responden 13 3 4 3 2 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 1 2 1 3 3 3 1 3 4 3 3 4 4 3 3
Responden 14 1 4 1 3 3 4 3 4 1 3 3 1 1 1 1 1 3 1 4 4 1 1 2 1 1 1 1 1 1
Responden 15 3 3 2 3 3 4 3 4 1 2 1 2 1 2 1 3 1 3 4 2 1 2 3 2 1 3 3 2 1
Responden 16 3 4 2 3 2 1 3 4 2 2 3 1 2 1 2 3 2 2 3 3 3 4 2 1 3 3 4 3 2
Responden 17 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 2 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3
Responden 18 3 4 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3
Responden 19 3 4 3 2 1 1 2 4 2 2 2 3 1 2 3 3 1 2 4 3 1 2 4 1 3 1 4 4 4
Responden 20 2 4 3 2 4 4 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 1 2 3 1 1 4 4 2 3 2 4 3 4
Responden 21 3 4 2 4 3 4 4 3 1 2 2 2 1 1 3 2 1 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 1
Responden 22 2 4 2 4 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 3 4 1 1 1 2 2 1 3 3 2 1
Responden 23 3 4 1 1 1 4 4 3 1 4 2 2 1 2 1 3 1 3 3 2 3 2 2 1 3 2 3 4 3
Responden 24 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 4 4 3 2 2 2 1 3 4 4 3 4
Responden 25 3 1 1 4 3 1 4 4 2 1 2 1 4 1 1 4 1 4 1 3 1 1 3 1 3 1 3 1 1
Responden 26 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 1 1 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3
Responden 27 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 1 1 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3
Responden 28 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 2 2 3 1 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3
139
Lampiran 4
Hasil Data Sampel Variabel Variasi Gaya Mengajar Guru
Nama B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 B16 B17 B18 B19 B20 B21 B22 B23 B24 B25 Jml
Responden 1 2 2 3 1 4 3 3 2 3 1 2 1 1 2 3 1 2 1 1 2 3 4 2 1 1 51
Responden 2 2 1 3 3 1 1 3 2 4 2 1 2 1 1 2 2 1 1 3 1 3 2 2 1 1 46
Responden 3 2 1 3 1 1 1 3 2 4 2 1 3 3 1 2 2 1 1 4 2 1 1 3 1 1 47
Responden 4 2 3 4 2 2 3 2 2 4 2 2 2 1 2 1 4 2 1 3 3 4 4 2 4 1 62
Responden 5 1 2 4 1 1 1 4 4 4 4 1 3 3 1 3 2 1 1 1 2 3 3 2 2 1 55
Responden 6 2 3 3 1 1 1 1 2 4 2 1 2 1 1 2 2 1 1 3 2 3 3 2 3 2 49
Responden 7 2 2 3 1 2 1 1 2 4 2 2 3 3 1 2 1 1 1 4 3 2 3 3 2 2 53
Responden 8 2 1 3 1 1 1 4 2 4 2 1 2 2 1 3 2 1 1 3 3 1 2 1 3 2 49
Responden 9 1 1 4 1 1 1 2 4 4 4 1 4 3 1 1 1 2 1 2 4 4 4 1 4 1 57
Responden 10 2 3 1 1 2 1 1 2 4 2 1 2 3 1 2 2 1 1 4 2 3 2 1 1 1 46
Responden 11 1 2 4 1 1 2 4 2 4 3 1 2 2 3 3 1 2 1 4 2 1 2 2 1 51
Responden 12 3 3 1 1 2 1 4 4 4 2 3 4 3 2 3 1 3 1 4 3 4 4 3 4 3 70
Responden 13 2 1 3 1 1 3 3 2 4 2 1 3 1 1 1 2 1 1 3 2 3 3 1 2 3 50
Responden 14 3 1 4 1 2 1 4 4 4 3 2 4 3 1 2 2 3 1 4 3 3 3 2 3 1 64
Responden 15 1 1 4 2 2 1 4 3 4 3 1 3 2 1 1 1 1 2 3 2 4 3 1 2 1 53
Responden 16 2 2 3 1 1 3 4 1 4 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 45
Responden 17 1 1 3 3 2 3 3 4 4 3 1 3 1 3 1 3 2 1 4 3 2 2 1 3 2 59
Responden 18 1 1 4 1 1 1 4 1 4 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 39
Responden 19 2 1 2 1 1 1 4 2 4 2 1 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 42
Responden 20 2 2 3 1 1 2 3 2 3 3 1 2 1 1 3 1 1 1 2 1 3 4 1 1 2 47
Responden 21 3 2 1 2 2 1 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 74
Responden 22 1 1 3 1 2 1 4 4 4 3 2 4 3 2 2 1 2 2 3 4 4 3 2 2 3 63
Responden 23 1 1 3 1 1 1 1 1 4 1 1 2 2 1 1 1 1 1 3 2 2 3 2 3 2 42
Responden 24 1 1 4 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 4 1 1 1 35
Responden 25 1 1 3 2 1 1 4 4 1 3 1 4 2 3 1 1 1 1 1 3 2 2 1 2 2 48
Responden 26 1 1 4 1 1 3 4 1 4 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 42
Responden 27 1 1 3 1 3 3 4 4 4 3 1 2 3 1 1 3 2 1 4 1 2 1 1 3 1 54
Responden 28 2 1 3 1 1 1 3 2 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 4 2 3 2 2 2 1 46
Responden 29 1 1 4 1 1 2 3 2 4 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 40
Responden 30 1 2 3 1 1 1 3 1 2 3 1 3 1 3 3 1 3 1 3 3 2 2 1 1 1 47
Responden 31 3 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 2 39
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Responden 32 1 1 4 1 1 1 3 3 4 1 1 1 2 2 3 1 2 2 3 3 1 2 1 2 1 47
Responden 33 2 2 4 1 2 1 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 47
Responden 34 1 2 4 1 1 2 3 3 2 3 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 40
Responden 35 1 1 1 1 4 1 4 4 1 1 1 4 3 1 3 3 1 1 4 1 4 4 1 2 1 53
Responden 36 4 1 3 1 1 1 4 4 4 3 1 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 4 1 4 2 53
Responden 37 3 3 3 3 2 2 3 3 1 2 3 3 3 1 1 3 1 1 3 3 3 3 2 3 3 61
Responden 38 1 1 2 1 1 2 4 4 4 3 2 1 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 1 64
Responden 39 1 2 2 1 1 3 4 1 1 2 1 2 2 3 1 1 1 1 2 1 2 1 3 1 2 42
Responden 40 2 2 1 1 2 3 2 2 4 2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 42
Responden 41 4 1 4 1 1 3 4 1 4 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 45
Responden 42 2 2 4 1 1 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2 1 3 4 2 2 2 2 1 53
Responden 43 1 1 4 1 1 3 2 1 1 2 2 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 36
Responden 44 2 2 2 1 1 2 4 2 4 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 43
Responden 45 1 1 2 2 1 3 4 4 4 3 1 4 2 1 1 2 3 2 4 4 4 4 1 4 2 64
Responden 46 1 3 4 1 1 1 4 4 4 3 3 1 3 1 1 1 2 1 4 1 1 4 1 2 1 53
Responden 47 2 3 3 1 1 2 3 4 3 2 2 3 2 1 1 1 1 1 4 1 4 1 1 4 1 52
Responden 48 1 1 4 1 1 3 3 1 4 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 44
Responden 49 2 2 4 1 1 1 2 1 2 2 1 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 39
Responden 50 2 2 4 1 1 2 3 3 4 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 3 4 1 2 1 47
Responden 51 3 2 4 1 1 2 2 4 4 2 1 3 2 3 2 1 1 1 3 1 2 3 2 1 2 53
Responden 52 2 1 1 1 2 3 2 1 4 3 1 4 2 1 1 1 2 1 2 1 3 4 2 3 2 50
Responden 53 1 2 3 1 1 3 2 1 4 2 1 2 1 2 1 1 1 1 4 1 1 4 3 1 1 45
Responden 54 3 2 4 1 1 2 4 1 4 2 1 3 1 1 2 1 1 1 2 1 4 2 1 1 1 47
Responden 55 1 2 4 1 1 2 4 4 4 2 1 3 2 1 1 1 1 1 1 4 4 1 2 2 1 51
Responden 56 1 1 4 2 1 2 3 4 2 2 1 4 2 2 1 1 2 1 4 1 4 1 2 4 1 53
Responden 57 3 2 4 1 1 3 4 4 4 3 2 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 3 2 2 1 54
Responden 58 2 2 4 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 2 3 4 2 3 2 67
Responden 59 1 2 4 1 1 2 3 3 4 2 1 2 1 1 1 1 1 1 3 1 3 4 1 1 1 46
Responden 60 2 1 4 1 1 1 1 1 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 2 40
Responden 61 2 2 2 1 1 2 4 2 4 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 40
Responden 62 1 1 1 1 1 1 1 4 4 3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 3 4 1 1 1 41
Responden 63 2 1 4 1 1 1 4 1 4 2 1 2 1 1 2 1 1 1 3 1 3 2 1 3 1 45
Responden 64 1 1 4 1 1 3 2 4 4 1 1 4 2 1 1 1 4 4 4 4 1 4 1 1 1 56
Responden 65 2 2 4 1 1 2 3 3 4 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 3 4 1 1 1 46
Responden 66 1 1 3 1 1 3 2 4 4 1 1 4 1 1 1 1 4 4 1 4 4 4 1 4 1 57
Responden 67 1 1 1 1 1 2 4 2 4 2 1 1 2 1 1 1 1 1 3 1 2 3 1 3 1 42
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Responden 68 1 1 3 1 1 1 1 1 4 3 1 4 1 1 1 1 1 3 1 2 2 4 4 2 1 46
Responden 69 3 3 4 1 2 2 4 2 4 3 1 4 3 1 2 2 3 2 4 1 3 4 2 3 2 65
Responden 70 2 2 1 1 1 4 4 4 4 3 2 3 1 1 1 2 1 1 3 1 3 2 2 2 2 53
Responden 71 1 1 2 1 1 2 4 4 4 2 1 3 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 42
Responden 72 4 1 4 1 1 4 4 1 4 1 1 4 1 1 4 4 1 1 1 1 4 4 1 2 1 56
Responden 73 2 2 4 2 1 2 2 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 2 3 4 2 3 2 65
Responden 74 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 31
Responden 75 2 1 4 3 1 1 4 4 4 3 4 3 3 2 1 2 3 3 4 4 3 4 1 3 3 70
Responden 76 1 1 4 1 1 1 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 1 4 1 64
Responden 77 1 1 4 2 1 3 4 4 4 2 2 3 3 1 2 3 2 2 4 4 3 3 2 2 2 64
Responden 78 1 1 4 2 1 2 3 3 4 3 2 3 2 2 2 2 3 3 4 2 3 4 1 3 2 62
Responden 79 3 1 2 3 1 1 3 4 4 1 1 4 2 1 2 1 2 1 4 1 1 4 2 3 4 56
Responden 80 1 1 1 1 3 3 4 4 4 3 1 3 2 1 1 3 3 1 1 1 2 4 1 2 1 52
Responden 81 1 1 2 1 1 3 2 4 4 3 1 4 2 1 2 1 2 3 3 4 2 4 1 3 2 57
Responden 82 1 1 4 1 1 3 2 3 3 3 1 3 1 1 1 1 1 3 3 3 1 4 1 3 1 50
Responden 83 1 1 3 1 1 2 2 3 4 2 2 3 1 2 2 2 2 1 4 2 2 3 3 3 1 53
Responden 84 1 1 1 1 1 2 2 4 4 2 1 2 1 1 2 1 3 3 1 1 4 4 1 1 2 47
Responden 85 2 2 4 1 1 2 4 4 4 3 1 3 3 1 2 1 3 3 4 1 3 4 1 3 2 62
Responden 86 2 2 1 1 2 3 2 3 4 3 1 3 1 2 1 3 3 1 4 4 3 1 1 3 1 55
Responden 87 1 1 1 1 1 3 2 4 4 1 1 4 1 1 2 1 4 4 1 4 2 4 1 4 1 54
Responden 88 1 1 1 1 1 2 3 3 4 1 3 3 3 1 1 3 3 3 4 3 4 1 4 3 2 59
Responden 89 1 1 4 1 1 3 2 4 4 1 1 4 1 1 3 3 4 4 3 1 3 4 3 1 1 59
Responden 90 2 2 1 1 2 3 2 3 4 2 2 3 1 1 2 3 3 4 2 3 4 3 2 1 1 57
Responden 91 1 2 2 1 1 3 2 4 4 4 1 4 2 2 1 1 4 4 2 3 2 1 1 1 1 54
Responden 92 1 2 4 3 1 3 1 4 4 1 1 4 1 1 1 1 3 1 4 1 4 4 1 1 2 54
Responden 93 1 1 3 1 3 1 3 3 1 1 1 4 3 1 3 3 4 3 1 4 4 4 1 1 1 56
Responden 94 1 1 1 1 1 1 3 3 4 3 2 4 2 2 4 3 4 1 2 3 3 4 2 3 2 60
Responden 95 1 1 1 1 1 1 1 3 4 4 2 4 1 4 1 4 4 4 1 4 1 4 4 1 1 58
Responden 96 2 4 3 2 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 4 3 4 3 4 1 76
Responden 97 1 3 4 1 1 3 3 3 4 3 1 3 1 3 3 3 1 1 3 1 4 1 3 3 57
Responden 98 1 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 1 1 2 3 2 4 4 2 4 3 4 3 74
Responden 99 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 1 1 1 3 1 4 4 4 2 3 4 3 75
Responden 100 2 4 3 2 1 4 4 4 4 4 2 4 2 1 1 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 74
Responden 101 1 1 3 2 1 3 4 4 4 3 4 4 3 2 1 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 74
Responden 102 1 1 1 3 2 1 4 4 4 1 1 3 1 1 1 1 2 2 4 4 4 4 3 4 1 58
Responden 103 1 2 3 2 1 3 4 4 4 4 3 4 3 1 1 3 3 4 1 3 4 4 4 4 3 73
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Responden 104 1 3 3 2 2 3 4 4 4 4 2 4 3 1 1 2 3 2 4 4 3 4 3 4 3 73
Responden 105 1 3 3 2 2 3 4 4 4 3 4 4 3 1 1 1 3 3 3 4 3 4 3 4 3 73
Responden 106 1 3 3 2 1 3 4 4 4 4 3 4 4 2 1 3 3 3 3 4 4 4 3 4 1 75
Responden 107 2 3 3 2 1 3 4 4 4 3 3 4 2 2 1 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 75
Responden 108 1 1 4 1 1 3 2 4 4 1 3 3 2 1 1 4 2 1 1 1 3 4 1 1 2 52
Responden 109 1 1 3 1 3 4 3 3 1 1 1 4 3 1 3 3 4 3 1 4 4 4 1 1 1 59
Responden 110 1 1 3 1 1 2 2 3 4 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 3 4 4 2 2 1 55
Responden 111 1 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 3 1 4 3 4 3 4 3 80
Responden 112 1 2 3 2 2 4 2 4 4 3 1 4 2 1 4 1 1 4 4 4 4 4 1 2 3 67
Responden 113 2 1 1 3 3 2 3 4 4 3 1 4 3 1 3 2 1 2 4 4 3 4 1 1 2 62
Responden 114 1 1 4 1 1 4 2 2 4 1 1 4 2 2 1 2 4 4 1 4 4 4 1 1 1 57
Responden 115 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 3 3 59
Responden 116 2 2 4 1 3 3 4 2 4 3 3 4 2 2 3 3 1 1 3 2 3 2 3 2 2 64
Responden 117 2 3 3 2 2 2 4 4 4 4 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 1 75
Responden 118 1 1 4 1 1 1 4 2 4 3 2 3 2 3 3 2 2 1 3 3 2 2 3 3 2 58
Responden 119 1 1 4 1 1 1 4 2 4 3 2 3 2 3 3 2 2 1 3 3 2 2 3 3 2 58
Responden 120 3 4 3 3 2 2 3 1 4 2 2 3 2 1 2 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 62
Responden 121 3 1 3 1 2 1 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 1 1 4 4 3 3 3 3 2 67
Responden 122 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 1 2 3 3 4 4 2 2 3 66
Responden 123 3 3 3 3 2 1 3 3 3 1 2 2 2 4 2 3 1 1 3 3 3 2 3 3 2 61
Responden 124 3 2 2 2 1 3 4 3 4 2 2 4 2 2 3 2 1 3 1 4 3 3 2 3 1 62
Responden 125 2 3 4 3 3 2 3 2 4 2 3 3 2 1 2 1 3 2 3 2 2 3 1 2 3 61
Responden 126 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 3 3 65
Responden 127 2 3 4 3 3 2 3 2 4 2 3 3 2 1 2 1 3 3 3 3 3 3 1 1 3 63
Responden 128 2 3 4 3 3 2 3 2 4 2 3 3 2 1 2 1 3 1 3 2 2 3 1 2 3 60
Responden 129 3 2 3 2 1 3 4 3 4 2 2 2 2 3 2 2 1 3 3 2 2 1 2 3 3 60
Responden 130 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 1 1 3 2 4 2 3 3 2 67
Responden 131 3 1 3 1 2 1 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 1 1 4 4 3 3 3 3 2 66
Responden 132 3 2 3 2 1 3 4 2 3 3 2 2 1 2 3 2 1 1 3 2 2 2 2 3 3 57
Responden 133 1 1 3 2 1 2 4 3 4 2 2 3 2 2 1 1 2 2 3 2 3 4 3 3 3 59
Responden 134 3 3 4 2 3 2 4 3 4 2 3 2 3 3 2 2 1 2 3 3 4 4 2 2 3 69
Responden 135 3 3 4 2 1 2 3 3 4 2 1 3 1 2 1 1 1 1 2 3 3 3 2 3 2 56
Responden 136 3 3 3 2 2 2 4 3 4 3 3 2 4 3 2 2 1 1 3 2 3 2 2 3 3 65
Responden 137 1 1 3 2 3 2 4 3 2 3 2 4 3 2 2 1 1 2 3 1 4 4 2 3 2 60
Responden 138 2 1 3 2 1 2 3 2 4 3 1 2 4 1 3 2 2 3 3 1 4 2 1 4 3 59
Responden 139 1 3 2 2 3 1 4 3 3 2 1 3 1 1 1 2 3 1 3 1 2 4 1 1 1 50
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Responden 140 1 1 1 1 1 1 1 3 4 3 1 4 1 3 1 1 3 1 4 4 3 4 1 3 3 54
Responden 141 2 2 4 2 1 2 2 4 4 3 2 3 1 2 1 1 3 1 1 2 1 4 1 3 1 53
Responden 142 1 1 4 2 1 1 3 1 4 3 1 1 1 1 4 3 2 4 4 2 1 4 1 50
Responden 143 1 2 4 1 1 2 4 4 1 4 1 4 3 2 1 2 3 1 1 1 4 4 1 1 4 57
Responden 144 2 3 3 2 2 2 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 1 4 4 2 3 4 3 1 73
Responden 145 1 1 4 2 1 1 2 2 4 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 43
Responden 146 1 2 4 1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 37
Responden 147 2 2 2 2 2 3 3 2 4 2 1 3 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 1 2 2 55
Responden 148 1 1 1 2 1 1 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 52
Responden 149 1 1 2 3 1 1 2 2 4 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 4 2 2 47
Responden 150 1 1 4 1 1 1 4 3 4 3 1 4 1 1 2 1 1 1 3 1 4 4 1 1 1 50
Responden 151 2 3 4 2 3 1 4 4 3 3 1 3 3 1 1 2 2 1 4 1 1 3 2 3 1 58
Responden 152 1 2 1 2 1 3 2 4 4 4 2 4 1 3 1 2 3 2 4 2 3 3 2 3 3 62
Responden 153 2 1 4 2 1 1 4 4 4 4 2 4 1 1 3 2 2 2 3 1 3 4 3 2 2 62
Responden 154 1 1 4 1 2 1 3 2 4 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 43
Responden 155 1 1 4 2 1 3 4 4 4 3 1 3 3 2 1 1 3 1 1 1 3 3 3 3 1 57
Responden 156 2 1 3 1 1 2 3 2 3 3 1 3 2 2 2 1 2 1 3 3 3 4 2 3 1 54
Responden 157 2 2 3 2 2 2 4 4 2 3 1 3 2 2 1 2 2 1 3 2 3 4 3 3 3 61
Responden 158 3 2 1 1 2 3 2 4 2 1 1 4 4 1 1 1 1 3 4 3 3 3 1 4 3 58
Responden 159 1 1 3 2 2 3 3 2 4 4 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 3 4 2 2 2 53
Responden 160 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 3 1 1 2 1 3 1 4 1 2 4 2 1 1 41
Responden 161 1 2 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 62
Responden 162 3 2 4 1 1 3 3 2 3 3 1 3 1 2 2 1 1 1 3 1 4 2 1 2 1 51
Responden 163 3 2 3 1 2 1 1 2 3 3 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 3 1 3 1 47
Responden 164 2 3 4 3 3 2 3 1 4 1 3 3 2 1 2 1 3 1 3 2 2 3 1 2 3 58
Responden 165 1 3 4 2 2 1 4 4 4 4 2 4 2 1 2 2 2 2 3 2 4 4 2 3 2 66
Responden 166 2 1 2 1 1 1 2 3 4 2 2 3 2 1 1 1 2 1 2 2 3 2 3 3 1 48
Responden 167 1 2 2 1 1 2 3 4 3 3 2 1 2 2 1 3 2 1 3 2 3 3 2 2 2 53
Jumlah 284 292 503 251 252 339 507 476 596 408 287 493 331 265 286 294 328 277 446 376 433 501 310 399 293 9227
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Lampiran 5
Hasil Data Sampel Variabel Motivasi Belajar
Nama B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 B16 B17 B18 B19 B20 B21 B22 B23 B24 JUMLAH
Responden 1 3 2 3 2 3 4 1 3 3 1 3 2 3 4 4 1 3 3 3 1 3 3 2 1 61
Responden 2 2 3 4 1 2 2 1 2 2 3 3 2 3 4 1 1 2 3 2 3 1 2 2 1 52
Responden 3 1 2 2 1 2 1 3 3 1 2 4 2 2 1 1 2 3 3 2 1 1 3 2 1 46
Responden 4 4 4 2 3 1 2 4 1 3 1 1 2 2 4 3 3 2 4 2 3 2 2 3 3 61
Responden 5 3 4 3 4 3 4 3 1 4 4 2 1 2 4 2 2 3 2 1 3 2 3 2 2 64
Responden 6 3 2 3 2 2 2 3 2 1 3 2 2 4 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 46
Responden 7 2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 3 3 1 54
Responden 8 2 2 3 2 2 2 1 3 3 1 2 1 2 4 1 3 3 2 2 3 3 2 3 3 55
Responden 9 2 3 2 1 2 4 2 1 2 2 1 3 3 4 1 2 3 1 2 3 3 2 1 2 52
Responden 10 3 4 2 1 2 4 2 3 3 1 3 2 3 4 1 2 3 2 3 2 2 3 2 3 60
Responden 11 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 1 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 68
Responden 12 3 3 3 2 3 4 2 3 3 1 3 2 3 4 1 3 3 2 3 2 3 3 1 1 61
Responden 13 3 3 2 2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 2 4 2 3 3 2 1 2 3 2 2 52
Responden 14 3 3 2 1 4 4 4 3 3 2 1 3 3 2 1 1 2 3 3 3 2 3 1 4 61
Responden 15 3 1 1 2 3 4 4 2 3 3 3 1 3 4 3 2 3 3 3 2 1 2 2 2 60
Responden 16 3 4 2 4 2 4 4 2 2 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 65
Responden 17 3 3 3 1 3 4 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 65
Responden 18 1 3 2 3 2 4 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 38
Responden 19 2 4 1 2 1 2 3 1 2 2 3 1 2 2 1 1 1 2 1 3 1 1 2 1 42
Responden 20 3 4 2 1 3 4 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 2 51
Responden 21 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 87
Responden 22 3 4 2 3 3 2 2 3 3 2 3 1 2 3 2 3 3 4 2 2 4 3 3 3 65
Responden 23 2 4 3 3 3 2 2 2 2 1 1 1 3 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 3 55
Responden 24 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 36
Responden 25 3 4 1 4 2 1 2 1 2 1 1 1 1 4 3 2 2 3 1 2 2 1 2 2 48
Responden 26 1 4 2 4 2 4 3 3 2 1 2 1 2 1 1 2 3 1 2 1 1 2 1 2 48
Responden 27 1 4 2 4 3 2 3 1 2 1 3 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 43
Responden 28 2 3 1 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 64
Responden 29 2 3 4 3 2 4 4 1 4 1 1 1 3 1 1 2 1 2 2 3 3 2 1 3 54
Responden 30 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 54
Responden 31 1 2 1 3 2 1 3 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 3 2 2 1 2 38
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Responden 32 2 4 2 2 1 2 2 1 2 3 2 1 3 2 3 2 2 3 2 1 2 2 1 2 49
Responden 33 2 3 4 3 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 46
Responden 34 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 32
Responden 35 2 4 2 3 4 4 4 2 1 4 1 1 3 4 1 4 4 1 2 4 1 1 1 1 59
Responden 36 1 3 4 1 1 3 4 1 4 1 1 1 3 3 1 2 1 3 3 2 1 2 1 1 48
Responden 37 3 4 4 4 4 4 3 1 2 4 1 1 2 4 1 3 4 1 1 1 1 3 2 1 59
Responden 38 2 1 1 2 1 4 2 1 4 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 43
Responden 39 1 2 1 1 3 1 2 1 1 3 1 4 4 2 1 3 3 2 3 3 1 2 2 1 48
Responden 40 2 3 4 3 2 4 2 1 4 3 1 1 2 3 2 2 3 4 2 3 1 3 4 2 61
Responden 41 4 4 4 1 1 4 1 1 4 1 1 2 1 4 3 4 4 3 1 1 1 1 3 1 55
Responden 42 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 34
Responden 43 2 4 2 2 3 2 1 2 3 2 3 1 2 3 1 3 2 4 3 1 3 1 2 3 55
Responden 44 2 4 4 2 2 4 1 1 4 1 1 2 2 4 3 1 2 1 3 1 2 2 2 1 52
Responden 45 2 3 1 2 2 2 3 1 1 1 1 1 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 44
Responden 46 2 4 4 2 4 1 1 1 4 2 1 2 2 4 3 2 3 4 3 1 1 3 3 4 61
Responden 47 1 4 1 3 2 4 2 2 4 3 2 2 2 4 2 3 2 3 3 2 3 4 2 2 62
Responden 48 2 3 2 1 2 3 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 3 3 1 1 2 2 43
Responden 49 2 2 1 3 2 3 2 1 2 1 2 1 1 4 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 39
Responden 50 2 2 1 3 2 1 2 1 2 1 2 1 1 4 1 1 2 2 2 3 2 2 1 3 44
Responden 51 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 1 4 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 42
Responden 52 3 2 1 2 1 4 1 1 2 1 2 1 1 3 1 1 2 3 4 1 1 2 1 2 43
Responden 53 3 4 1 2 3 4 1 1 1 2 1 1 1 4 2 1 1 2 3 2 1 2 2 1 46
Responden 54 3 4 3 4 3 4 2 1 3 2 2 3 2 1 1 1 2 3 3 2 1 2 2 1 55
Responden 55 3 3 2 3 2 4 1 3 2 2 1 2 2 3 1 1 3 2 2 1 1 1 2 3 50
Responden 56 3 3 4 3 2 4 3 1 2 2 1 1 2 4 3 1 2 4 3 1 2 1 1 2 55
Responden 57 2 2 4 1 1 3 1 1 2 1 1 4 1 4 2 1 2 1 4 1 1 1 2 1 44
Responden 58 2 3 4 3 1 4 3 1 2 3 2 1 3 3 1 2 1 3 3 3 2 3 2 3 58
Responden 59 2 3 1 2 2 3 2 1 2 1 1 1 1 4 1 1 1 2 2 4 1 1 1 1 41
Responden 60 2 4 4 4 1 4 2 1 4 1 1 1 2 4 3 3 2 4 1 3 1 1 1 1 55
Responden 61 2 2 3 4 1 2 3 2 3 1 1 1 3 3 2 3 3 2 4 2 1 3 3 3 57
Responden 62 1 4 4 1 4 4 2 1 4 1 1 1 1 1 2 2 3 1 4 3 2 2 3 4 56
Responden 63 2 4 1 2 3 4 3 1 3 2 2 3 1 4 1 1 1 3 1 1 1 1 2 1 48
Responden 64 2 3 1 2 3 1 2 2 2 3 3 1 2 3 1 2 3 2 1 1 2 2 2 2 48
Responden 65 3 4 3 4 3 4 2 1 4 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 48
Responden 66 3 4 1 2 1 4 3 2 2 3 1 1 3 2 2 1 2 3 1 1 3 2 1 1 49
Responden 67 3 4 3 2 3 4 3 1 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 56
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Responden 68 3 4 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 2 1 1 1 2 4 1 40
Responden 69 2 3 3 1 3 4 3 1 2 2 2 1 3 3 1 2 3 3 2 2 3 2 3 2 56
Responden 70 1 4 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 4 2 1 1 1 1 35
Responden 71 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 2 4 2 3 2 1 1 2 2 3 2 2 54
Responden 72 4 4 1 3 1 4 4 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 1 45
Responden 73 3 4 2 3 2 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 64
Responden 74 3 4 1 2 3 4 4 1 3 2 1 1 3 3 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 57
Responden 75 3 4 1 4 3 4 4 2 3 3 3 1 3 4 2 2 3 1 3 2 3 3 3 3 67
Responden 76 3 4 1 1 1 4 4 1 3 1 1 1 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 58
Responden 77 3 4 2 3 3 4 3 2 2 3 1 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 66
Responden 78 3 4 3 3 3 3 4 1 2 2 1 2 3 3 3 2 3 3 4 1 3 3 2 1 62
Responden 79 2 4 4 3 1 3 1 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 3 1 61
Responden 80 3 4 3 4 4 4 4 2 3 1 1 2 2 4 1 2 3 3 1 3 2 3 3 3 65
Responden 81 3 3 2 2 2 4 3 2 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 2 1 2 2 3 2 59
Responden 82 3 3 3 3 3 4 1 1 3 1 1 1 1 3 2 1 3 2 3 1 1 1 1 1 47
Responden 83 3 4 3 1 1 4 1 1 3 1 1 1 3 3 3 3 3 1 1 1 1 3 1 1 48
Responden 84 1 4 3 2 4 4 4 2 1 4 1 2 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 68
Responden 85 2 4 3 4 3 4 1 2 1 1 1 2 1 4 1 2 3 3 3 3 1 1 1 4 55
Responden 86 2 1 3 3 1 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 1 55
Responden 87 3 4 3 1 2 4 2 1 2 3 1 3 3 1 1 1 2 2 3 1 1 2 1 3 50
Responden 88 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 64
Responden 89 3 4 3 1 2 3 1 3 3 3 1 1 2 4 1 4 3 2 3 4 1 3 2 1 58
Responden 90 1 2 3 4 3 2 1 4 3 2 1 2 1 2 3 2 2 4 3 4 2 3 1 2 57
Responden 91 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 1 3 3 1 3 3 1 3 3 3 3 2 3 62
Responden 92 3 4 3 4 4 1 3 3 3 1 1 3 3 1 1 1 3 1 1 4 1 3 4 4 60
Responden 93 1 3 3 4 3 4 2 3 3 3 1 1 3 4 1 3 3 4 3 3 1 3 3 2 64
Responden 94 1 4 1 3 2 3 3 1 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 52
Responden 95 3 2 3 4 1 4 1 1 1 4 4 3 3 4 1 1 2 1 1 2 4 1 1 2 54
Responden 96 3 4 3 1 3 4 1 3 3 1 3 3 1 2 2 1 1 1 2 1 2 3 3 51
Responden 97 1 2 3 4 3 4 1 3 3 1 1 3 4 3 3 3 4 3 3 1 3 3 2 61
Responden 98 1 4 1 3 3 3 2 1 3 3 2 2 1 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 56
Responden 99 3 3 3 3 3 4 1 1 3 3 1 1 3 3 2 1 3 3 3 1 1 1 1 1 52
Responden 100 3 4 3 4 4 4 2 2 4 2 4 3 3 4 2 3 2 4 2 2 2 4 2 3 72
Responden 101 2 4 3 4 3 4 4 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 4 70
Responden 102 3 4 3 1 2 4 4 4 1 1 1 1 3 3 3 3 1 3 3 3 1 1 1 3 57
Responden 103 2 3 2 3 3 3 3 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 46
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Responden 104 1 4 1 3 2 1 3 1 3 1 3 1 3 1 2 1 1 3 1 2 1 1 1 1 42
Responden 105 1 4 1 1 3 1 3 2 3 2 3 1 3 2 1 2 2 3 3 2 3 1 2 2 51
Responden 106 1 4 1 1 3 1 1 1 4 2 3 1 3 1 3 3 4 3 1 1 1 1 1 3 48
Responden 107 3 4 1 2 4 3 3 3 2 3 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 3 50
Responden 108 1 4 2 1 3 3 1 1 3 3 1 1 3 4 1 1 2 2 3 3 1 1 1 2 48
Responden 109 1 4 3 3 3 4 1 1 3 1 2 1 2 1 1 2 1 3 1 3 2 1 2 3 49
Responden 110 3 3 4 1 2 1 3 3 3 1 3 1 2 4 2 3 1 1 4 2 3 2 2 1 55
Responden 111 2 4 3 1 3 1 3 2 3 3 3 1 3 2 1 1 3 3 4 3 3 3 3 4 62
Responden 112 3 3 1 1 1 3 1 3 3 1 1 2 1 2 1 1 3 1 3 4 1 1 1 1 43
Responden 113 1 4 3 4 4 4 4 3 3 1 3 3 1 3 3 3 3 3 4 1 1 3 1 1 64
Responden 114 3 4 2 1 4 4 2 3 2 1 2 1 2 3 1 2 3 2 1 1 2 3 1 2 52
Responden 115 2 3 3 1 2 2 1 2 1 2 2 2 3 3 2 1 3 3 4 4 2 3 3 4 58
Responden 116 1 2 1 1 2 3 2 2 2 1 3 1 3 2 2 2 3 3 1 1 2 3 2 2 47
Responden 117 3 2 1 4 3 4 4 3 1 3 3 1 3 4 4 3 4 3 2 3 1 2 3 3 67
Responden 118 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 3 3 2 1 2 2 1 1 3 2 3 2 51
Responden 119 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 3 3 2 1 2 2 1 1 3 2 3 2 51
Responden 120 2 4 1 1 2 4 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 1 2 2 1 2 2 1 2 52
Responden 121 3 4 3 2 3 4 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 68
Responden 122 2 4 3 3 3 4 2 2 2 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 2 3 1 2 3 63
Responden 123 2 1 3 2 3 4 2 1 2 1 2 1 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 1 2 54
Responden 124 3 4 3 4 1 3 2 2 2 1 2 3 2 3 1 3 3 2 2 3 1 2 3 3 58
Responden 125 3 4 1 3 3 4 2 1 2 1 3 4 2 4 3 2 3 3 1 4 3 2 4 3 65
Responden 126 1 4 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 62
Responden 127 3 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 1 2 3 3 2 70
Responden 128 3 4 1 4 3 4 2 1 2 1 3 4 2 4 3 2 3 4 3 1 3 2 4 3 66
Responden 129 3 3 3 4 2 3 2 2 3 1 1 2 4 1 2 3 2 3 1 1 2 3 3 4 58
Responden 130 1 4 2 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 1 1 2 1 2 1 3 2 3 57
Responden 131 3 4 3 2 3 4 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 68
Responden 132 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 1 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 63
Responden 133 3 2 1 4 3 4 4 3 1 3 3 1 3 4 4 3 4 3 2 3 1 2 3 3 67
Responden 134 2 4 3 3 3 4 2 2 2 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 2 3 1 3 2 63
Responden 135 2 4 1 1 3 3 2 2 3 2 3 2 1 3 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 46
Responden 136 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 82
Responden 137 3 4 1 4 3 4 2 1 2 1 3 3 2 4 3 2 3 3 3 1 3 2 4 3 64
Responden 138 2 3 2 3 1 1 3 1 1 3 2 4 3 2 3 4 1 4 1 3 4 2 3 4 60
Responden 139 3 3 1 1 3 1 2 1 2 1 1 1 2 3 1 1 2 3 3 3 2 1 2 2 45
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Responden 140 3 3 1 4 3 1 3 1 4 1 1 1 3 3 1 1 3 3 1 1 1 3 2 1 49
Responden 141 1 4 1 1 1 1 4 1 1 2 1 1 2 4 1 1 1 4 1 3 1 1 3 2 43
Responden 142 3 4 3 1 4 1 3 3 3 4 1 1 1 4 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 48
Responden 143 2 3 1 1 3 1 2 1 1 2 1 1 2 3 2 1 2 3 1 3 2 2 3 3 46
Responden 144 3 3 1 1 3 1 3 1 2 2 1 1 2 3 2 3 3 4 2 2 2 3 2 3 53
Responden 145 2 2 1 1 2 1 3 1 3 1 1 1 2 4 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 39
Responden 146 3 3 1 1 3 1 2 1 2 1 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 2 1 2 38
Responden 147 2 2 3 4 2 1 2 2 3 2 1 1 2 3 2 2 1 3 1 2 2 2 2 2 49
Responden 148 1 3 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 3 2 3 1 3 1 2 1 3 1 3 44
Responden 149 2 4 4 3 3 2 3 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 42
Responden 150 3 3 1 1 1 3 2 1 3 1 1 4 3 1 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 57
Responden 151 2 4 2 1 3 1 3 1 2 1 1 3 2 3 1 2 1 3 2 3 2 1 1 2 47
Responden 152 3 4 1 1 3 4 3 1 1 3 2 3 1 3 3 2 3 3 1 1 3 3 3 1 56
Responden 153 3 4 3 4 3 4 3 2 2 1 1 2 2 3 2 1 3 4 2 3 4 3 2 3 64
Responden 154 1 4 2 2 3 2 3 1 1 2 1 1 2 2 1 1 2 3 1 2 1 1 1 1 41
Responden 155 3 4 2 3 4 4 3 2 2 3 1 2 3 3 2 1 2 3 2 2 2 2 1 2 58
Responden 156 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 1 1 2 3 1 2 3 2 2 2 1 2 1 1 51
Responden 157 3 4 3 3 2 4 2 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 64
Responden 158 1 3 4 4 3 4 4 1 1 3 1 1 3 4 3 2 1 3 3 3 2 4 3 2 63
Responden 159 3 4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 1 3 4 2 3 2 1 2 1 3 3 2 2 59
Responden 160 1 4 1 3 1 4 1 2 1 1 1 3 1 4 1 1 3 1 4 1 3 2 1 2 47
Responden 161 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 2 1 2 4 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 61
Responden 162 2 3 2 3 3 3 2 2 2 1 1 1 1 3 3 2 2 3 1 2 3 3 2 2 52
Responden 163 3 4 1 1 2 4 1 1 2 3 2 1 2 3 3 3 2 3 1 2 3 2 3 2 54
Responden 164 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 1 2 2 59
Responden 165 2 2 2 2 1 4 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 1 4 2 2 2 2 2 50
Responden 166 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 3 3 2 3 2 2 2 1 3 2 3 46
Responden 167 2 2 2 3 1 4 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 49
jumlah 386 553 373 403 405 504 404 289 397 333 301 284 377 482 325 336 383 413 358 352 328 357 340 354 9037
Lampiran 6
Nama Nilai Nama Nilai Nama Nilai Nama Nilai
Responden 1 70 Responden 45 70 Responden 89 80 Responden 133 77
Responden 2 78 Responden 46 70 Responden 90 70 Responden 134 74
Responden 3 80 Responden 47 70 Responden 91 71 Responden 135 80
Responden 4 70 Responden 48 85 Responden 92 72 Responden 136 70
Responden 5 72 Responden 49 90 Responden 93 73 Responden 137 70
Responden 6 80 Responden 50 70 Responden 94 70 Responden 138 70
Responden 7 78 Responden 51 70 Responden 95 70 Responden 139 83
Responden 8 80 Responden 52 70 Responden 96 70 Responden 140 78
Responden 9 76 Responden 53 70 Responden 97 75 Responden 141 86
Responden 10 80 Responden 54 85 Responden 98 70 Responden 142 86
Responden 11 80 Responden 55 70 Responden 99 84 Responden 143 80
Responden 12 70 Responden 56 70 Responden 100 70 Responden 144 70
Responden 13 74 Responden 57 78 Responden 101 70 Responden 145 90
Responden 14 74 Responden 58 80 Responden 102 81 Responden 146 93
Responden 15 74 Responden 59 80 Responden 103 90 Responden 147 88
Responden 16 82 Responden 60 85 Responden 104 85 Responden 148 84
Responden 17 78 Responden 61 85 Responden 105 84 Responden 149 75
Responden 18 90 Responden 62 90 Responden 106 88 Responden 150 75
Responden 19 88 Responden 63 85 Responden 107 80 Responden 151 86
Responden 20 83 Responden 64 75 Responden 108 80 Responden 152 70
Responden 21 70 Responden 65 80 Responden 109 90 Responden 153 70
Responden 22 75 Responden 66 75 Responden 110 74 Responden 154 90
Responden 23 87 Responden 67 80 Responden 111 70 Responden 155 80
Responden 24 90 Responden 68 80 Responden 112 90 Responden 156 84
Responden 25 84 Responden 69 70 Responden 113 70 Responden 157 70
Responden 26 86 Responden 70 70 Responden 114 79 Responden 158 70
Responden 27 84 Responden 71 90 Responden 115 74 Responden 159 70
Responden 28 79 Responden 72 75 Responden 116 86 Responden 160 90
Responden 29 82 Responden 73 70 Responden 117 70 Responden 161 70
Responden 30 79 Responden 74 95 Responden 118 80 Responden 162 85
Responden 31 88 Responden 75 70 Responden 119 82 Responden 163 81
Responden 32 84 Responden 76 70 Responden 120 78 Responden 164 74
Responden 33 81 Responden 77 70 Responden 121 70 Responden 165 70
Responden 34 78 Responden 78 70 Responden 122 72 Responden 166 86
Responden 35 87 Responden 79 70 Responden 123 74 Responden 167 76
Responden 36 75 Responden 80 71 Responden 124 72
Responden 37 70 Responden 81 75 Responden 125 70
Responden 38 70 Responden 82 81 Responden 126 70
Responden 39 75 Responden 83 76 Responden 127 70
Responden 40 83 Responden 84 71 Responden 128 70
Responden 41 70 Responden 85 81 Responden 129 76
Responden 42 70 Responden 86 70 Responden 130 78
Responden 43 93 Responden 87 70 Responden 131 78
Responden 44 70 Responden 88 70 Responden 132 70




















B1 91.8571 166.868 .132 .830
B2 91.1071 169.655 .048 .831
B3 92.2143 158.323 .624 .817
B4 91.1071 165.803 .163 .830
B5 91.3929 166.321 .167 .829
B6 92.5000 170.778 .021 .830
B7 92.1071 162.692 .410 .823
B8 92.1429 166.349 .203 .828
B9 90.8929 166.099 .248 .826
B10 90.7857 157.360 .453 .820
B11 92.2143 162.397 .530 .821
B12 92.5000 165.815 .336 .825
151
B13 92.1429 162.349 .423 .822
B14 90.8214 165.263 .268 .826
B15 91.6429 172.386 -.077 .836
B16 92.2857 179.323 -.404 .842
B17 90.3929 162.618 .306 .825
B18 91.4286 159.884 .462 .821
B19 90.2857 164.063 .353 .824
B20 91.3214 166.819 .105 .832
B21 91.3929 154.692 .609 .815
B22 92.1786 160.078 .475 .820
B23 90.6071 162.396 .551 .821
B24 90.7500 166.046 .200 .828
B25 91.2500 158.120 .467 .820
B26 92.3214 163.634 .377 .823
B27 91.6429 158.460 .449 .820
B28 92.5000 168.852 .138 .829
B29 92.0714 164.661 .256 .826
B30 92.2500 166.120 .244 .826
B31 92.6429 167.720 .381 .826
B32 91.3571 169.275 .057 .832
B33 90.7857 166.175 .167 .829
B34 91.1071 159.210 .414 .821
152
B35 91.3214 158.004 .394 .822
B36 91.2500 159.009 .471 .820
B37 91.5000 167.963 .104 .831
B38 90.8571 159.164 .502 .819
B39 91.6429 161.423 .348 .824
B40 91.3214 158.893 .476 .820
B41 91.1786 164.745 .297 .825
B42 92.1429 161.312 .446 .821
Lampiran 8
Rekapitulasi Uji Indeks Daya Beda dan Reliabilitas Angket Motivasi Belajar
Reliability Statistics
Cronbach's












B1 68.3214 145.634 .693 .867
B2 67.2500 153.083 .368 .874
B3 68.3929 154.396 .270 .876
B4 68.1071 151.729 .260 .878
153
B5 68.2143 147.138 .488 .871
B6 67.9286 149.921 .301 .877
B7 68.1429 147.460 .528 .870
B8 67.6786 163.560 -.185 .885
B9 69.2500 151.528 .495 .872
B10 68.1786 148.597 .523 .871
B11 68.8929 151.210 .409 .873
B12 68.6786 148.893 .482 .872
B13 69.2857 157.545 .100 .880
B14 68.6786 143.708 .695 .866
B15 68.7143 149.693 .479 .872
B16 68.2143 146.026 .558 .869
B17 69.4643 159.739 .008 .881
B18 67.9286 164.439 -.206 .888
B19 67.6786 155.560 .165 .879
B20 68.7143 148.804 .410 .873
B21 68.8929 147.729 .525 .871
B22 68.5714 147.217 .598 .869
B23 68.1071 146.988 .585 .869
B24 68.7857 147.952 .559 .870
B25 68.2857 147.693 .528 .870
B26 68.6071 148.766 .451 .872
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B27 68.1429 145.386 .595 .869
B28 68.3571 141.423 .754 .864





N Valid 167 167 167
Missing 0 0 0
Mean 55.25 54.11 77.32
Median 55.00 54.00 76.00
Mode 53 48 70
Std. Deviation 9.927 9.162 7.011
Minimum 31 32 70
Maximum 80 87 95
X1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 31 1 .6 .6 .6
35 1 .6 .6 1.2
36 1 .6 .6 1.8
37 1 .6 .6 2.4
155
39 3 1.8 1.8 4.2
40 4 2.4 2.4 6.6
41 2 1.2 1.2 7.8
42 7 4.2 4.2 12.0
43 3 1.8 1.8 13.8
44 1 .6 .6 14.4
45 4 2.4 2.4 16.8
46 6 3.6 3.6 20.4
47 10 6.0 6.0 26.3
48 2 1.2 1.2 27.5
49 2 1.2 1.2 28.7
50 6 3.6 3.6 32.3
51 4 2.4 2.4 34.7
52 4 2.4 2.4 37.1
53 13 7.8 7.8 44.9
54 7 4.2 4.2 49.1
55 4 2.4 2.4 51.5
56 5 3.0 3.0 54.5
57 9 5.4 5.4 59.9
58 7 4.2 4.2 64.1
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59 7 4.2 4.2 68.3
60 4 2.4 2.4 70.7
61 4 2.4 2.4 73.1
62 9 5.4 5.4 78.4
63 2 1.2 1.2 79.6
64 6 3.6 3.6 83.2
65 4 2.4 2.4 85.6
66 3 1.8 1.8 87.4
67 4 2.4 2.4 89.8
69 1 .6 .6 90.4
70 2 1.2 1.2 91.6
73 4 2.4 2.4 94.0
74 4 2.4 2.4 96.4
75 4 2.4 2.4 98.8
76 1 .6 .6 99.4
80 1 .6 .6 100.0
Total 167 100.0 100.0
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X2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 32 1 .6 .6 .6
34 1 .6 .6 1.2
35 1 .6 .6 1.8
36 1 .6 .6 2.4
38 3 1.8 1.8 4.2
39 2 1.2 1.2 5.4
40 1 .6 .6 6.0
41 2 1.2 1.2 7.2
42 4 2.4 2.4 9.6
43 6 3.6 3.6 13.2
44 4 2.4 2.4 15.6
45 2 1.2 1.2 16.8
46 8 4.8 4.8 21.6
47 4 2.4 2.4 24.0
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48 11 6.6 6.6 30.5
49 6 3.6 3.6 34.1
50 4 2.4 2.4 36.5
51 6 3.6 3.6 40.1
52 9 5.4 5.4 45.5
53 1 .6 .6 46.1
54 7 4.2 4.2 50.3
55 10 6.0 6.0 56.3
56 5 3.0 3.0 59.3
57 6 3.6 3.6 62.9
58 7 4.2 4.2 67.1
59 5 3.0 3.0 70.1
60 4 2.4 2.4 72.5
61 9 5.4 5.4 77.8
62 5 3.0 3.0 80.8
63 4 2.4 2.4 83.2
64 9 5.4 5.4 88.6
65 5 3.0 3.0 91.6
66 2 1.2 1.2 92.8
67 3 1.8 1.8 94.6
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68 4 2.4 2.4 97.0
70 2 1.2 1.2 98.2
72 1 .6 .6 98.8
82 1 .6 .6 99.4
87 1 .6 .6 100.0
Total 167 100.0 100.0
Y
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 70 56 33.5 33.5 33.5
71 3 1.8 1.8 35.3
72 4 2.4 2.4 37.7
73 1 .6 .6 38.3
74 8 4.8 4.8 43.1
75 10 6.0 6.0 49.1
76 4 2.4 2.4 51.5
77 1 .6 .6 52.1
78 9 5.4 5.4 57.5
79 3 1.8 1.8 59.3
80 17 10.2 10.2 69.5
81 5 3.0 3.0 72.5
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82 3 1.8 1.8 74.3
83 3 1.8 1.8 76.0
84 7 4.2 4.2 80.2
85 7 4.2 4.2 84.4
86 6 3.6 3.6 88.0
87 2 1.2 1.2 89.2
88 4 2.4 2.4 91.6
90 11 6.6 6.6 98.2
93 2 1.2 1.2 99.4
95 1 .6 .6 100.0





Statistic Statistic Std. Error
X1 167 .167 .188
X2 167 .219 .188
Y 167 .517 .188




Variabel Variasi Gaya Mengajar Guru terhadap Prestasi Belajar IPA
ANOVA Table
F Sig.
Y * X1 Between Groups (Combined) 3.454 .000
Linearity 59.340 .000
Deviation from Linearity 1.984 .003
Variabel Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar IPA
ANOVA Table
F Sig.
Y * X2 Between Groups (Combined) 2.962 .000
Linearity 56.391 .000








1 X2 .823 1.215
X1 .823 1.215









1 X1a . Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .476a .227 .222 6.184
a. Predictors: (Constant), X1
ANOVAb
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1850.206 1 1850.206 48.381 .000a
Residual 6309.974 165 38.242
Total 8160.180 166
a. Predictors: (Constant), X1






B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 95.900 2.714 35.335 .000
X1 .336 .048 .476 6.956 .000









1 X2a . Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y
Model Summary
164
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .484a .234 .230 6.153
a. Predictors: (Constant), X2
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1912.966 1 1912.966 50.525 .000a
Residual 6247.213 165 37.862
Total 8160.180 166
a. Predictors: (Constant), X2






B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 97.367 2.861 34.037 .000
X2 .371 .052 .484 7.108 .000










1 X1, X2a . Enter
a. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .570a .325 .316 5.797
a. Predictors: (Constant), X1, X2
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2648.879 2 1324.440 39.411 .000a
Residual 5511.300 164 33.605
Total 8160.180 166
a. Predictors: (Constant), X1, X2






B Std. Error Beta t Sig.
166
1 (Constant) 104.517 3.098 33.737 .000
X2 .264 .054 .345 4.875 .000
X1 .234 .050 .331 4.680 .000
a. Dependent Variable: Y
167
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